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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Review) terhadap kemampuan reading 
comprehension wacana bahasa Inggris siswa kelas X Semester Genap SMA 
Negeri 6 Yogyakarta.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, dengan desain 
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas X8 yang berjumlah 23 siswa sebagai kelompok eksperimen dan siswa 
kelas X9 yang berjumlah 23 siswa sebagai kelompok kontrol. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes (pre-test dan post-test), 
metode observasi, dan dokumentasi. Validitas butir instrumen tes diuji 
menggunakan korelasi product moment, sedangkan untuk reliabilitas instrumen 
diuji menggunakan rumus K-R 20. Analisis data dilakukan secara kuantitatif 
yakni menggunakan perhitungan uji-t (t-test).  
Hasil penelitian menunjukkan hasil uji-t skor pre-test (tes awal) diperoleh 
nilai thitung lebih kecil dari ttabel (0,127 < 2,021) dan memperoleh taraf signifikansi 
lebih besar dari 0,05 (0,900 > 0,05), sehingga Hipotesis Nol (H0) ditolak dan 
Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Terdapat perbedaan rata-rata skor pre-test 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,347. Sedangkan, 
hasil uji-t pada skor posttest diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,485 > 
2,021) dan memperoleh taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) 
sehingga Hipotesis Nol (H0) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. 
Terdapat perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
sebesar 6,956. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi siswa kelas X SMA 
Negeri 6 Yogyakarta ketika proses pembelajaran berlangsung yang menunjukkan 
penggunaan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) efektif dan 
unggul terhadap kemampuan reading comprehension siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan prestasi siswa di sekolah akan tercapai apabila diimbangi dari 
beberapa faktor, salah satunya mengenai bagaimana seorang guru mempunyai 
tugas dalam menciptakan strategi pembelajaran yang bermakna disuatu proses 
pembelajaran. Kemp dalam Wina Sanjaya (2008: 126) menjelaskan bahwa 
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Untuk mengimplementasikan rencana-rencana yang ingin dicapai dalam strategi 
pembelajaran, guru membutuhkan suatu metode untuk menjalankannya. Metode 
pembelajaran merupakan cara atau jalan yang ditempuh seorang guru dalam 
menyampaikan materi untuk mencapai tujuan. 
Guru ditugaskan memilih salah satu metode dari beberapa metode 
pembelajaran untuk membantu menjalankan proses pembelajaran di kelas. 
Disamping itu, guru juga harus mempertimbangkan karakteristik siswa maupun 
gaya belajar siswa ketika memilih metode pembelajaran yang akan dilaksanakan 
di kelas. Metode pembelajaran dikatakan berhasil mencapai tujuan, yaitu jika 
metode tersebut mampu menjadikan siswa pribadi yang aktif, tidak dogmatis, 
selalu berani mengutarakan pendapat, memiliki sikap toleransi, fleksibel, dan 
konservatif. Dalam hal meningkatkan kemampuan reading comprehension guru 
ditugaskan memilih metode membaca yang tepat untuk siswa. Dimulai dengan 
siswa diberikan kebebasan dalam membaca, hal itu akan menjadikan pembiasaan 
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awal yang baik dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Namun disisi 
lain, masih banyak siswa yang tidak memakai teknik membaca yang tepat, 
sehingga siswa sulit memahami suatu wacana. 
Membaca merupakan peran penting dalam meningkatkan pengetahuan 
seseorang. Dikatakan penting karena presentase transfer ilmu terbanyak melalui 
membaca, dengan membaca pun mampu menambah keterampilan seseorang 
dalam menulis. Iskandarwassid (2013: 245) menyatakan bahwa fakta dilapangan 
menunjukkan masyarakat negara maju ditandai oleh berkembangnya budaya baca 
pada masyarakatnya yang sudah tertanam kebiasaan membaca. Sementara, IEA 
(1992: Asia’s Weeks, 1997) menyatakan bahwa masyarakat dinegara-negara 
berkembang ditandai oleh rendahnya kemampuan baca serta budaya baca yang 
belum tertanam dengan baik. Oleh karena itu, membaca perlu dijadikan modal 
utama bagi generasi muda agar menjadikan dirinya sumber daya manusia yang 
berkualitas dan mampu bersaing secara global. 
Berbicara permasalahan tentang bahasa, pembelajaran bahasa merupakan 
salah satu kemampuan yang penting untuk dikuasai. Bahasa merupakan suatu 
simbol lisan yang dipakai oleh masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
antar sesamanya. Pembelajaran bahasa dalam hal mengembangkan kemampuan 
dalam memahami wacana secara mendalam untuk siswa perlu diasah lagi. 
Khususnya pada penguasaan terhadap bahasa Inggris yang merupakan bekal 
seseorang untuk bersaing secara global. Dengan mengusai bahasa, khususnya 
bahasa Inggris akan memudahkan seseorang mendapatkan pengetahuan, 
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memudahkan mencari pekerjaan bahkan mampu bersaing dengan tenaga asing 
yang menyerbu Indonesia. 
Sebagian orang untuk membaca wacana berbahasa Inggris pasti ada 
kesukaran-kesukaran tertentu dalam mempelajarinya. Maka dari itu, pembaca 
perlu mencari cara yang paling efisien ketika membaca. Berdasarkan hasil 
observasi sebelum penelitian, yang menjadikan permasalahan dalam  membaca 
wacana bahasa Inggris, yaitu hanya beberapa siswa yang efisien dalam memahami 
wacana. Ibu Nuraini Hikmawati, salah satu guru bahasa Inggris SMA Negeri 6 
Yogyakarta mengidentifikasikan siswa bisa memanfaatkan waktu yang efisien 
dalam membaca, apabila menggunakan teknik membaca yang tepat. Beliau juga 
mengatakan, untuk wacana yang berbentuk panjang, siswa jarang menyelesaikan 
sampai tuntas bahkan mereka hampir menghabiskan waktu dua jam pelajaran.  
 Metode pembelajaran membaca khususnya dalam pembelajaran reading 
comprehension di SMA Negeri 6 Yogyakarta kelas X, dilaksanakan dengan 
melalui prosedur membaca sebagai berikut, pada mulanya siswa diberikan wacana 
berbahasa Inggris, lalu siswa diberikan waktu untuk membaca wacana tersebut, 
siswa diberikan sejumlah soal seputar isi wacana untuk menguji tingkat 
pemahaman siswa, siswa mengerjakan soal, lalu siswa dan guru mengkonfirmasi 
jawaban. Prosedur pembelajaran membaca tersebut menunjukkan siswa tidak 
dilatih kemampuan membaca (reading skill) melalui proses atau tahapan-tahapan 
yang seharusnya dilakukan. Kondisi tersebut mengakibatkan siswa merasa jenuh 
serta akan mengakibatkan kegemaran membaca mereka khususnya wacana 
berbahasa Inggris semakin berkurang. Prosedur membaca yang bisa digunakan 
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untuk reading comprehension dalam Allan Collins, et all (1980: 1) terdapat dua 
proses dalam membaca, yaitu pemahaman keterampilan pemantauan (monitoring 
skill) dan menggunakan petunjuk dalam wacana untuk menyimpulkan, 
mengevaluasi, dan merevisi tentang peristiwa yang sedang dibaca.  
Keterampilan pemantauan (monitoring skill) melibatkan pembaca ketika 
memantau kata-kata tertentu, kalimat tertentu, hubungan antara kalimat, dan 
hubungan antara paragraf. Disisi lain, pembaca bisa menggunakan petunjuk dalam 
teks untuk menyimpulkan, mengevaluasi, dan merevisi tentang peristiwa yang 
sedang dibaca. Misalnya, menebak tentang kejadian dalam wacana, menebak 
struktur teks, serta keterampilan interpretatif lainnya, seperti menentukan poin 
utama, dan sebagainya. 
Pelly dalam Haryadi dan Zamzani (1996: 75) menyatakan bahwa pelajaran 
membaca yang dulu merupakan pelajaran dan latihan pokok kini kurang mendapat 
perhatian baik dari siswa maupun dari guru. Sesungguhnya mengajarkan 
membaca sejak dini akan membantu siswa untuk lebih mandiri dalam belajar, 
terutama jika harus mempelajari sendiri suatu materi dari sumber yang dia dapat. 
Siswa akan mampu untuk menjadi lebih kritis dalam melihat suatu opini atau 
permasalahan. Berdasarkan hasil penelitian G. Suharto (2000: 10) mengenai 
pertumbuhan kemampuan memahami wacana bahasa Inggris, menyimpulkan 
bahwa rata-rata kemampuan pemahaman, berpikir kognitif dan kemampuan 
penerapan bahasa Inggris mahasiswa dibangku awal perkuliahan termasuk dalam 
kategori homogen rendah. Dari hasil penelitian tersebut, maka sangatlah perlu 
melatih membaca wacana bahasa Inggris dengan teknik yang tepat untuk 
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ditanamkan kepada siswa ketika berada di jenjang sekolah. Disinilah tugas 
seorang guru dalam mengajarkan metode yang tepat untuk menangani siswa 
meningkatkan kemampuan reading comprehension khususnya bahasa Inggris, 
sehingga para siswa terbiasa dalam membaca secara efisien. Salah satu metode 
membaca yang bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan reading 
comprehension siswa, yaitu  metode SQ3R. 
Metode SQ3R belum pernah diterapkan di sekolah SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Soedarso (2002: 59) menyatakan metode SQ3R merupakan proses 
membaca sistematik yang meliputi tahap Survey, Question, Read, Recite, dan 
Review. Teknik metode ini merupakan teknik pemahaman dan membaca secara 
itensif dan rasional. Metode SQ3R dimaksudkan untuk menemukan pokok-pokok 
penting dan detail penting yang mendukung dari pokok bahasan sehingga 
pembaca mampu mengingatnya lebih lama.  
Dalam sistem metode SQ3R, tahapan yang pertama yaitu tahap survey 
dimana siswa diberikan waktu untuk survei wacana yang akan siswa lakukan 
sebelum membaca wacaan tersebut. Tahap kedua yaitu tahap question dimana 
siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam benaknya tentang 
wacana sehingga bacaan tersebut lebih mudah untuk dipahami. Tahap ketiga yaitu 
tahap read dimana siswa diberi waktu untuk membaca wacana sekaligus 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah dibuat. Tahap keempat recite 
dimana siswa diberikan waktu untuk menyebutkan hal penting dengan 
menggunakan kata-kata sendiri. Tahap terakhir yaitu review dimana siswa 
meninjau kembali wacana hingga siswa paham. 
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Dari permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik melihat seberapa 
efektifkah metode SQ3R terhadap kemampuan reading comprehension wacana 
bahasa Inggris siswa dengan menggunakan metode penelitian eksperimen. 
Menggunakan metode SQ3R ditinjau dari aspek proses dalam melakukan aktivitas 
membaca tampak sistematis, sehingga akan memudahkan siswa dalam memahami 
informasi ketika membaca, khususnya wacana berbahasa Inggris. Adapun judul 
dari penelitian ini adalah “Efektivitas Metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite, Review) terhadap Kemampuan Reading Comprehension Wacana Bahasa 
Inggris Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta”.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Hanya beberapa siswa yang mampu membaca wacana bahasa Inggris bentuk 
teks panjang secara efisien. 
2. Siswa tidak dilatih kemampuan reading comprehension melalui proses atau 
tahapan-tahapan yang seharusnya dilakukan.  
3. Siswa belum pernah dilatih cara membaca wacana bahasa Inggris dengan 
metode yang tepat ketika berada di jenjang sekolah, khususnya dalam 
kemampuan reading comprehension siswa. 
4. Metode SQ3R belum pernah diterapkan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah penggunaan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 
terhadap kemampuan reading comprehension bahasa Inggris siswa kelas X SMA 
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Negeri 6 Yogyakarta. Fokus penelitian dilakukan untuk melatih siswa dalam 
meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui penggunaan metode membaca 
yang sesuai dan efisien. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka perumusan 
masalah ini adalah: Bagaimana keefektifan metode SQ3R  (Survey, Question, 
Read, Recite, Review) terhadap kemampuan reading comprehension wacana 
bahasa Inggris Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Mengetahui keefektifan 
metode SQ3R  (Survey, Question, Read, Recite, Review) terhadap kemampuan 
reading comprehension wacana bahasa Inggris Siswa Kelas X SMA Negeri 6 
Yogyakarta 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian  adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan baru teknologi 
pendidikan yang berupa kajian tentang metode SQ3R untuk dijadikan landasan 
bagi penelitian lanjutan yang berkecimpung pada teori yang sejalan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
1) Memberikan motivasi baru untuk siswa dalam meningkatkan kemampuan 
membaca, sehingga siswa mampu menghasilkan prestasi yang memuaskan. 
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2) Memberikan pengalaman baru dari proses pembelajaran yang menyenangkan 
ketika membaca menggunakan metode SQ3R. 
b. Bagi guru 
1) Menjadikan motivasi dan inspirasi guru dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. 
2) Menjadikan pembelajaran untuk memilih metode pembelajaran yang tepat 
ketika proses pembelajaran di kelas. Salah satunya dengan menggunakan 
metode SQ3R, agar siswa lebih mudah memahami suatu wacana. 
c. Bagi lembaga pendidikan 
Sebagai bahan pertimbangan atau masukan untuk memajukan pendidikan yang 
berkualitas dalam hal meningkatkan kualitas keterampilan membaca sesuai 
dengan kurikulum yang ditentukan.  
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari timbulnya kesalahan persepsi terhadap istilah-istilah pokok 
dalam penelitian ini maka perlu diberi batasan istilah sebagai berikut: 
1. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara, prosedur, jalan yang ditempuh untuk 
mengimplementasikan rencana-rencana yang telah dibuat guru dalam menyajikan 
materi sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai. Disinilah tugas guru dalam 
proses pembelajaran yaitu salah satunya dengan menggunakan cara-cara atau 
metode tertentu untuk menciptakan pembelajaran yang membuat siswa bisa 
bersemangat, antusias, dan berbahagia dalam mengikuti pelajaran di kelas 
bukannya mendidik pelajaran di kelas yang menakutkan. 
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2. Metode SQ3R 
Metode SQ3R merupakan metode yang dikembangkan oleh Francis P. 
Robinson dari Ohio University pada tahun 1967. Metode SQ3R adalah suatu 
metode membaca yang mencakup lima tahap Survey, Question, Read, Recite, 
Review. Tahap survey dimana siswa diberikan waktu untuk survei bacaan yang 
akan siswa baca sampai mendapatkan ide pokok/gagasan umum dari bacaan 
tersebut. Tahap question dimana siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
ada dalam benaknya tentang wacana agar lebih mudah untuk dipahami. Tahap 
read dimana siswa diberi waktu untuk membaca wacana bagian demi bagian 
dengan fokus sekaligus menjawab pertanyaan yang sudah dibuat pada tahap 
sebelumnya. Tahap recite dimana siswa diberikan waktu untuk menyebutkan hal 
penting dengan menggunakan bahasa sendiri. Tahap review dimana siswa 
meninjau kembali bacaan hingga siswa paham. Inti dari metode SQ3R adalah cara 
untuk membantu pembaca berhasil menguasai, memahami, dan mengingat 
wacana yang dibaca. 
3. Kemampuan Reading Comprehension 
Reading comprehension merupakan hal yang utama dalam aktivitas 
membaca dimana pembaca membangun pemahaman terhadap suatu wacana. 
Untuk membangun pemaknaan terhadap suatu wacana, proses yang dibutuhkan 
pembaca yaitu dengan menggunakan strategi pemahaman yang sesuai dengan 
kebutuhan pembaca. Hal ini akan menjadikan pembaca menemukan informasi 
secara spesifik dan mampu memecahkan masalah yang muncul. H. Douglas 
Brown menyatakan kemampuan reading comprehension terkait dalam hal berikut:  
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a. Mengetahui graphernes dan pola etnografis dari bahasa Inggris. 
b. Memahami kalimat panjang yang berbeda dari bahasa. 
c. Proses membaca dilakukan pada tingkat laju yang efisien. 
d. Mengidentifikasi kata–kata secara seksama dan menginterpretasi pola. 
e. Mengethaui klausa–klausa pada tata, sistem (e.g, tenses, agreement dan 
pluralisation), pola, aturan dan bentuk wacana. 
f. Mengenali bahwa suatu makna dapat diekspresikan dengan bentuk tata 
bahasa yang berbeda. 
g. Mengidentifikasi perangkat kohesif pada wacana. 
h. Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal dari teks tertulis berdasarkan tujuan. 
i. Mengidentifikasi fungsi komunikatif pada wacana tertulis berdasarkan tujuan. 
j. Mendeduksikan konteks yang eksplisit. 
k. Menyimpulkan dan menghubungkan kejadian-kejadian atau ide. 
l. Menyimpulkan sebab dan akibat, serta menemukan hubungan antara gagasan 
utama, gagasan penunjang, informasi baru, informasi yang diberikan, 
generalisasi dan eksemplikasi. 
m. Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. 
n. Mengidentifikasi referensi spesifik secara kultural dan 
menginterpretasikannya dalam skema kultural yang sesuai. 








A. Kajian Mengenai Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar antara guru, 
siswa, dan sumber belajar. Pembelajaran akan bermakna apabila siswa dan guru 
mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Proses 
pembelajaran yang baik bukan hanya mengembangkan kognitif siswa tetapi juga 
harus mengaitkan sosial dalam pembelajarannya. Siswa bukan lagi ditempatkan 
pada siswa yang pasif, tetapi sudah selayaknya pembelajaran saat ini menjadikan 
siswa menjadi peran utama dalam proses pembelajaran. Guru diposisikan sebagai 
fasilitator maupun motivator bagi siswa untuk berkembang dalam aktivitas 
pembelajaran, baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Corey dalam Syaiful Sagala (2003: 61) menyatakan bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses dimana seseorang secara disengaja dikelola untuk 
memungkinkan adanya respons terhadap situasi tertentu sehingga menimbulkan 
perubahan tingkah laku. Anderson dan Krathwohl (2010: 316) mengemukakan 
bahwa: 
Terdapat empat tujuan pokok dalam pembelajaran, yakni siswa akan belajar: 
a. Mengidentifikasi, mencari, dan memilih sumber-sumber informasi 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
b. Memilih informasi yang relevan dengan tujuan-tujuan laporan tertulis 
dan lisan siswa. 
c. Menulis teks informatif yang menjelaskan pendapat siswa tentang 
pengaruh kontribusi dalam pembelajaran ini.  




Dari beberapa pendapat tersebut mengenai pembelajaran, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan proses pengetahuan siswa dari yang 
tidak tahu menjadi tahu dan siswa pun akan mengalami perubahan tingkah laku 
secara usaha sadar. Maksud dari perubahan tingkah laku tersebut yaitu siswa 
mampu menanggapi stimulus dan respon-respon dalam menghadapi situasi 
tertentu. 
2. Pengertian Metode Pembelajaran 
Berbicara mengenai metode pembelajaran, salah satu tugas guru dalam 
proses pembelajaran yaitu menggunakan cara-cara atau metode tertentu untuk 
menciptakan pembelajaran yang membuat siswa bisa bersemangat, antusias, dan 
berbahagia dalam mengikuti pelajaran di kelas bukannya mendidik pelajaran di 
kelas yang menakutkan.  
Metode berasal dari methodos dalam bahasa yunani yang berarti cara atau 
jalan. Wina Sanjaya (2008: 147) menyatakan bahwa metode adalah  cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana dalam kegiatan nyata agar tujuan 
yang telah disusun tercapai secara optimal. Sementara Winarno Surakhmad (1979: 
75) menyatakan makin baik metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan. 
Faktor yang paling utama untuk menentukan suatu metode, yaitu tujuan yang akan 
dicapai. 
Winarno Surakhmad dalam Suryobroto (1985: 3) menegaskan bahwa 
metode pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan proses pengajaran, atau 
menentukkan teknisnya sesuatu bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa di 
sekolah. Sementara Syaiful Sagala (2003: 169) menyatakan metode pembelajaran 
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adalah cara yang digunakan guru dalam mengorganisasikan kelas pada umumnya 
atau dalam menyajikan bahan pelajaran pada khususnya. 
Dari pendapat beberapa ahli mengenai metode pembelajaran tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan cara atau prosedur yang 
ditempuh untuk mengimplementasikan rencana-rencana yang telah dibuat seorang 
guru dalam mengorganisasikan kelas dan menyajikan materi secara bertahap 
hingga tujuan pembelajaran tercapai. 
B. Kajian Mengenai Metode SQ3R 
Seseorang telah mengalami proses belajar apabila didalam dirinya telah 
terjadinya perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. Untuk menghasilkan proses pembelajaran yang optimal,  maka 
program pembelajaran harus dirancang oleh guru secara optimal pula yaitu 
dimulai dengan memperhatikan berbagai prinsip-prinsip pembelajaran. Salah satu 
metode yang bisa digunakan guru didalam kelas yaitu metode SQ3R.  
Metode SQ3R dikembangkan oleh Francis P. Robinson tahun 1941 dari 
Ohio State University di Amerika Serikat. Metode SQ3R sebagai suatu 
keterampilan studi. Keterampilan studi dalam membaca akan terlihat ketika 
pembaca benar-benar memahami suatu wacana. Inti dari metode SQ3R adalah 
untuk berhasil menguasai, memahami, dan mengingat isi wacana yang dibaca. 
Soedarso (1991: 59) menyatakan bahwa terdapat lima tahap dalam metode SQ3R 





1. Survey (Survei, Penelitian Pendahuluan) 
Soedarso (1991: 60) menyatakan bahwa survey atau prabaca adalah teknik 
untuk mengenal bahan bacaan sebelum membacanya secara lengkap. Cara yang 
bisa digunakan dengan cara mengenal organisasi wacana yang akan dibaca. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan ketika survei dilakukan yaitu: 
a. Mempercepat menangkap arti, 
b. Mendapatkan abstrak, 
c. Mengetahui ide-ide yang penting, 
d. Mendapatkan minat perhatian yang saksama terhadap bacaan, dan 
e. Memudahkan mengingat lebih banyak dan memahami lebih mudah. 
 
Sedangkan Burns, dkk dalam Farida Rahim (2007: 99) menyatakan bahwa 
kegiatan survei adalah kegiatan pengajaran yang dilaksanakan sebelum siswa 
melakukan kegiatan membaca. Misalnya dengan peninjauan awal, pedoman 
antisipasi, pemetaan makna, menulis sebelum membaca, dan drama kreatif. 
Henry Guntur Tarigan (2008: 32) menyatakan bahwa kegiatan survei yang 
dapat dilakukan siswa dalam mengenal wacana, sebagai berikut: 
a. Memperhatikan judul dan subjudul, sehingga akan didapat gagasan. 
b. Memperhatikan organisasi pada setiap bab mengenai gambaran-
gambaran awal isi bacaan. 
c. Membaca pendahuluan diawal setiap paragraf. 
d. Bacalah sekilas paragraf terakhir, yang mungkin merupakan ringkasan 
atau rangkuman yang berharga. 
e. Melihat dan meneliti bagan, skema, outline, gambar-gambar, semuanya 
itu telah direncanakan penulis untuk menolong pembaca memahami bab 
tersebut  
f. Membuat keputusan agar pembaca mampu menilai suatu bacaan berguna 
atau tidak untuk dibaca. 
 
Dari beberapa pendapat mengenai kegiatan survei dalam membaca, maka 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan survei sebelum membaca akan sangat 
membantu pembaca dalam mengambil keputusan ketika wacana yang akan dibaca 
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sudah sesuai kebutuhan atau tidak. Survei akan sangat membantu pembaca dalam 
memahami ide maupun kemampuan menangkap makna wacana secara 
utuh  dengan cepat. Kecepatan serta ketepatan dalam mensurvei wacana sangat 
penting dan akan menentukan berhasil atau tidaknya seseorang dalam studinya. 
2. Question (Tanya) 
Henry Guntur Tarigan (2008: 56) menyatakan bahwa pengalaman pembaca 
dalam menjawab sejumlah pertanyaan dengan seksama, maka pembaca akan 
mengingat lebih baik wacana yang tengah dibaca. Setelah tahap survei, tentunya 
pembaca akan penasaran mengenai iktisar yang ada dalam wacana tersebut dan 
akan timbul pertanyaan-pertanyaan yang ada dibenak pembaca. Soedarso (1991: 
63) menyatakan hal ini akan membangkitkan rasa ingin tahu pembaca dan dengan 
demikian pemahaman pembaca akan meningkatkan.  
Dengan demikian, tahap question (pertanyaan) dalam membaca dapat 
dikatakan akan membantu mempermudahkan pembaca ketika proses membaca. 
Tahap ini akan menimbulkan keingintahuan pembaca dalam memahami wacana 
secara mendalam. Dengan adanya berbagai pertanyaan, proses membaca menjadi 
lebih aktif dan pembaca akan lebih mudah menangkap gagasan yang ada dalam 
wacana daripada membaca asal. 
3. Read (Baca) 
Burns, dkk dalam Farida Rahim (2007: 102) mengemukakan bahwa 
membaca penggunaan teknik metakognitif secara efektif mempunyai pengaruh 
positif pada pemahaman. Strategi belajar secara metakognitif akan meningkatkan 
keterampilan siswa. Henry Guntur Tarigan (2008: 57), menyatakan bahwa 
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membaca dengan menggabungkan keseluruhan pikiran-pikiran pokok dalam 
paragraf, akan mencerminkan ide-ide utama dari serangkaian paragraf-paragraf di 
dalam satu bab.  
Membaca dengan cara perlambat dibagian-bagian yang penting atau yang 
dianggap sulit dan percepat kembali pada bagian-bagian yang tidak penting atau 
yang telah diketahui, akan memudahkan dalam pemahaman. Dalam tahap ini, 
pembaca diharapkan membaca wacana secara fokus sekaligus menjawab 
pertanyaan yang telah dibuat. Ini bukanlah suatu pembacaan yang pasif, 
melainkan suatu pencarian yang aktif terhadap jawaban tersebut. 
4. Recite (Ceritakanlah Kembali dengan Kata-kata Sendiri) 
Recite merupakan tahap dimana pembaca mengungkapkan kembali wacana 
dengan menggunakan kata-kata sendiri. Pada tahap ini, pembaca mencoba 
meringkas jawaban secara lisan terhadap pertanyaan sebelumnya tanpa melihat 
wacana. Namun, apabila pembaca merasa kesulitan, pembaca diperbolehkan 
melihat kembali bahan bacaan itu secara sepintas. Soedarso (1991: 64) 
menyatakan bahwa sekalipun bahan bacaan itu mudah dimengerti, tahap 
mengutarakan kembali hal-hal penting itu jangan dilewatkan agar tidak mudah 
terlupakan. Dengan melakukan recite secara benar dan cermat, taraf penguasaan 
pembaca akan semakin tinggi. 
5. Review (Meninjau Ulang) 
Pada tahap ini, pembaca akan melakukan tahap dimana memeriksa 
keseluruhan bagian itu tanpa mengulang bahan wacana. Pembaca melakukan 
penelusuran kembali judul-judul dan subjudul, bagian-bagian penting lainnya 
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dengan menemukan pokok-pokok penting yang perlu untuk diingat kembali. 
Soedarso (1991: 64) menyatakan bahwa tahap ini mampu membantu daya ingat 
dan memperjelas pemahaman hal-hal penting dalam wacana. Albert dalam Henry 
Guntur Tarigan (2008: 57) mengungkapkan langkah atau tahap review akan 
banyak menolong pembaca dalam mengingat bahan bacaan, sehingga pembaca 
akan dapat dengan mudah mengingatnya. 
Pada hakikatnya membaca dengan menggunakan metode SQ3R 
memberikan keaktifan pembaca dalam membaca. Membaca dengan memahami 
wacana secara mendalam melalui strategi yang tepat mampu mendukung 
mengingat bahan bacaan lebih lama. Soedarso (1991: 59) menyatakan beberapa 
kelebihan pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Recite, Review), yaitu:  
a. Dengan adanya tahap survei sebelum membaca wacana akan membangkitkan 
rasa ingin tahu pembaca tentang materi yang akan dipelajari sehingga dapat 
meningkatkan motivasi pembaca.  
b. Dengan adanya tahap membuat pertanyaan, mencoba menemukan jawaban 
dari pertanyaannya sendiri melalui kegiatan membaca, dapat mendorong 
siswa berpikir kritis, aktif dalam belajar dan pembelajaran yang bermakna. 
c. Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang  bersifat 
deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan pengetahuan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari.  




e. Mampu membantu pembaca dalam meningkatkan keterampilan membaca 
dalam memahami wacana lebih dalam.  
Disamping kelebihan, membaca menggunakan metode SQ3R memiliki 
kelemahan. Kegiatan membaca bisa menghabiskan waktu yang cukup panjang 
ketika prosesnya, sebagai contoh ketika siswa mempelajari materi eksak 
(menghitung). Siswa akan lebih cepat memahami materi dengan 
mempraktekkannya hitungan secara langsung sehabis membaca materi tanpa 
harus melewati tahap question (membuat pertanyaan) maupun recite 
(mengutarakan kembali secara lisan). Namun, hal tersebut bisa diminimalisir 
dengan kondisi kemampuan pembaca ketika membaca, kemampuan 
meningkatkan membaca cepat mampu membantu pembaca menggunakan waktu 
yang cukup efisien dengan metode SQ3R. 
C. Kajian Mengenai Metode 3R (Read, Recite, Review) 
Metode 3R merupakan metode membaca yang diperkenalkan oleh 
McDaniel, Howard, Einstein. Sama halnya dengan metode SQ3R, metode 3R ini 
membantu pembelajaran dalam hal pemahaman di suatu bacaan secara intensif. 
Hanya saja metode 3R dalam pembelajarannya tanpa melalui tahap Survey dan 
Question. McDaniel, Howard, Einstein (2009: 3) menyatakan bahwa metode 3R 
merupakan metode yang diterapkan dalam aktivitas membaca atau pembelajaran 
dengan melalui tiga tahap, yaitu tahap Read (membaca), tahap Recite 
(menyatakan kembali dengan menggunakan kata-kata sendiri), dan tahap Review 
(meninjau kembali). McDaniel, Howard, Einstein (2009: 3) mengindikasikan 
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bahwa metode 3R dapat efektif dalam meningkatkan kemampuan mengingat 
kembali pembaca dalam memori jangka pendek maupun memori jangka panjang.  
Inti dari metode 3R ini melatih pembaca dalam memahami suatu wacana 
secara efektif dan efisien. Hal itu akan membantu pembaca dalam pemahaman 
yang tahan lama. Ronald T. Kellog (2011: 152) mengatakan metode 3R (Read, 
Recite, and Review) secara eksplisit memperkenalkan retrieval atau pengumpulan 
kembali informasi yang telah dipelajari ketika membaca dengan cara 
menceritakan kembali (recite) secara lantang tentang apa yang telah pembaca 
peroleh dari wacana. Kemudian langkah selanjutnya sebagai pelatihan 
pembelajaran lebih lanjut untuk diri sendiri melalui tahap review dimana pembaca 
meninjau kembali wacana yang telah dibaca. 
Pada tahap read (membaca) di metode 3R, peneliti mengkombinasikan 
strategi menggarisbawahi (underlining/ highlighting) dalam membaca. Hal ini 
untuk menghindari kesenjangan yang sangat jauh antara SQ3R dan 3R. 
Underlining/ highlighting merupakan teknik membaca dengan cara menyoroti 
atau menggaris bawahi kata kunci, frase, dan ide dalam teks. Teknik ini bisa 
dilakukan saat membaca wacana. Suzanne, Woodrow dalam Iswan Riyadi (2012: 
30) menyatakan bahwa teknik menggarisbawahi akan membantu siswa 
mempermudah mendapatkan gagasan utama dalam teks dan membuat siswa akan 
selalu mengingat informasi penting tersebut.  
Hedgcock and Ferris (2009: 176) menyatakan menyoroti (highlighting) 
adalah keterampilan membaca intensif yang berharga, baik untuk pemahaman saat 
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membaca dan review setelah membaca. Selain itu, Hedgcock and Ferris (2009: 
176) mengatakan terdapat langkah-langkah dalam menyoroti teks, yaitu:  
1. Mengidentifikasi ide-ide yang paling penting dalam bagian teks.  
2. Siswa tidak diperbolehkan menggarisbawahi/ menyoroti seluruh kalimat, 
tetapi hanya bagian kalimat, atau kata-kata kunci.  
Hal tersebut dapat membantu siswa memperoleh pemahaman mereka 
tentang teks dan memudahkan siswa untuk menemukan informasi penting dari 
wacana. Kata kunci yang digarisbawahi atau disoroti akan membawa perhatian 
kepada pembaca, sehingga pembaca pun akan cepat memahami wacana dengan 
waktu yang efisien. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Smart & 
Brunning dalam Iswan Riyadi (2012: 30) dalam studinya yang membandingkan 
hasil pencapaian siswa antara siswa yang melakukan metode menggarisbawahi 
dengan yang tidak menggunakan metode menggarisbawahi terbukti bahwa 
metode dengan menggarisbawahi memiliki kelebihan dan hasil pencapaian yang 
lebih baik ketika berhadapan dengan soal-soal. 
Dari beberapa pendapat mengenai proses membaca dengan menggunakan 
metode underlining/ highlighting, dapat disimpulkan bahwa underlining/ 
highlighting merupakan salah satu cara yang dapat digunakan siswa untuk 
mengarahkan perhatian siswa terhadap wacana yang paling penting diperhatikan. 
Hal ini akan bermakna dilakukan bila dibandingkan dengan membaca sepintas. 
Dengan underlining/ highlighting juga akan mampu membantu siswa dalam 
mengingat isi bacaan dengan cepat dan mudah.  
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Ronald T. Kellog (2011: 152) menyatakan membaca dengan menggunakan 
metode 3R (Read, Recite, Review) memiliki beberapa kelebihan yaitu: 
1. Metode 3R sangat efektif dan bila digunakan dengan benar. Waktu yang 
dipergunakan untuk mempelajari suatu materi pelajaran menjadi lebih 
terdistribusi dengan baik dan bisa menjadi lebih singkat. 
2.  Metode 3R memberikan hasil yang baik tidak hanya untuk tes yang diberikan 
setelah mempelajari wacana tetapi juga hasil yang baik untuk tes yang 
diberikan seminggu setelah mempelajari wacana.  
3. Proses menceritakan kembali apa yang didapat setelah membaca terbukti 
lebih efektif untuk meningkatkan memori dalam rangka mengumpulkan fakta, 
informasi atau ilmu pengetahuan yang terkandung dalam wacana. 
4. Metode 3R sangat fleksibel sehingga bisa diterapkan kapanpun dan 
dimanapun, bisa pula sambil diselingi suatu aktivitas. 
5. Metode 3R mampu diaplikasikan menjadi berbagai aktivitas pembelajaran 
yang menarik sehingga membangkitkan minat belajar siswa. 
6. Kombinasi antara membaca (read) dibarengi dengan underlining/ 
highlighting akan membuat pembaca lebih praktis dan cepat. 
7. Underlining/ highlighting dengan memberi tanda atau warna tertentu pada 
wacana akan lebih mudah menarik perhatian pembaca, sehingga pembaca 
akan lebih mudah dan cepat menemukan bagian tertentu dari wacana. 
Disamping kelebihan, membaca menggunakan metode 3R memiliki 
kelemahan, yaitu membaca dengan menggunakan underlining/ highlighting, 
pembaca tidak berkesempatan untuk berlatih merumuskan sendiri pokok pikiran 
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yang tertuang dalam wacana. Artinya, kreativitas pembaca akan berkurang sebab 
pembaca cenderung hanya menghafalkan yang telah tertulis dalam wacana.  
Namun, hal itu bisa diminimalisir dengan melalui cara tidak menggunakan 
underlining/ highlighting dalam membaca secara berlebihan, serta melakukan 
recite dan review setelah membaca. Dengan begitu, akan memudahkan pembaca 
dalam mengingat hal-hal yang penting dalam suatu bacaan dan pembaca pun 
menjadi pebelajar yang aktif.  
Berdasarkan pemaparan metode membaca antara metode SQ3R dan metode 
3R, pemilihan dalam menerapkan metode tersebut tergantung pada karakteristik 
sasaran pembaca serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Apabila dikaitkan 
dengan pembelajaran reading comprehension dalam mata pelajaran bahasa 
Inggris, penggunaan kedua metode tersebut perlu memperhatikan beberapa aspek. 
Kemampuan berbahasa Inggris siswa dalam memahami wacana bukan lagi pada 
tahap permulaan tetapi sudah tahap advance, sehingga dengan aspek tersebut, 
siswa akan lebih mudah dalam menjalankan metode membaca yang akan 
digunakan dalam penelitian. Hal ini akan mencapai tujuan penelitian yang telah 
disesuaikan, yakni meningkatkan kemampuan reading comprehension siswa.  
D. Sintaks Menggunakan Metode SQ3R dan Metode 3R  
Berbicara permasalahan sintaks pembelajaran, untuk menjalankan metode 
dalam proses pembelajaran tentu ada sintaks (prosedur) dalam menjalankan 
prosesnya. Dalam penelitian ini, kemampuan reading comprehension siswa akan 
diteliti menggunakan metode SQ3R pada kelompok eksperimen dan 
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menggunakan metode 3R pada kelompok kontrol. Berikut penjabaran berupa 
sintaks (prosedur) yang akan dilakukan melalui kedua metode tersebut: 
1. Sintaks Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 
a. Kegiatan Awal   
1) Siswa mengucapkan salam ketika guru memasuki ruang kelas. 
2) Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi.  
3) Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b. Kegiatan Inti  
1) Memberikan pemahaman mengenai Rencana Kegiatan Pembelajaran (RPP) 
membaca bahasa Inggris dengan penerapan metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Recite, Review).  
2) Siswa memulai membaca menggunakan metode SQ3R. 
a) Tahap Survey 
Tugas siswa survei terhadap wacana. Berikan waktu beberapa menit untuk 
siswa dalam mengenal anatomi dari bacaan dengan cara melihat secara 
sekilas.  
b) Tahap Question 
Membuat pertanyaan-pertanyaan yang ada dibenak pembaca berdasarkan 
hasil survei. Pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat, akan memotivasikan 
siswa untuk menjawab pertanyaan ketika tahap membaca. 
c) Tahap Read 
Siswa ditugaskan membaca wacana tersebut dengan fokus sekaligus siswa 
menjawab pertanyaan yang telah dibuat pada tahap ketiga “question”.  
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d) Tahap Recite 
Siswa menceritakan kembali apa yang sudah didapat melalui catatan yang 
telah dibuat dengan menggunakan kata-kata sendiri. Pelaksanaan ini melalui 
sharing bersama teman sebangku.  
e) Tahap Review 
Siswa memeriksa kembali keseluruhan bagian. Diharapkan siswa bukan 
membaca ulang, tetapi hanya melihat judul-judul, bagan, outline, tinjau 
kembali pertanyaan, dan sarana lainnya untuk meyakinkan bahwa sudah 
mempunyai gambaran yang lengkap mengenai wacana tersebut. Setelah itu, 
siswa merangkum isi teks dengan secara singkat sesuai dengan pemahaman.  
3) Siswa ditugaskan menjawab soal evaluasi tanpa melihat kembali isi wacana 
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 
4) Memberi konfirmasi pada hasil pekerjaan yang sudah dikerjakan. 
c. Kegiatan Akhir  
1) Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Siswa diharapkan aktif ketika tahap proses refleksi. 
2) Siswa menutup pembelajaran dengan do’a. 
2. Sintaks Metode 3R (Read, Recite, Review) 
a. Kegiatan Awal   
1) Siswa mengucapkan salam ketika guru memasuki ruang kelas. 
2) Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi  
3) Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b. Kegiatan Inti  
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1) Memberikan pemahaman mengenai RPP membaca wacana bahasa Inggris 
dengan menerapkan metode 3R (Read, Recite, Review).  
2) Siswa memulai membaca menggunakan metode 3R. 
a) Tahap Read 
Siswa ditugaskan membaca wacana tersebut dengan fokus dibarengi dengan 
cara menyoroti/ menggarisbawahi ide-ide penting dari paragraf atau teks 
dengan alat pembuat ciri berwarna hitam, merah, kuning, hijau, dan 
sebagainya. 
b) Tahap Recite 
Siswa menceritakan kembali apa yang sudah didapat melalui catatan yang 
telah dibuat dengan menggunakan kata-kata sendiri. Pelaksanaan ini melalui 
sharing bersama teman sebangku.  
c) Tahap Review 
Siswa memeriksa kembali keseluruhan bagian. Diharapkan siswa bukan 
membaca ulang, tetapi hanya melihat judul-judul, bagan, outline, tinjau 
kembali pertanyaan, dan sarana lainnya untuk meyakinkan bahwa sudah 
mempunyai gambaran yang lengkap mengenai wacana tersebut. Setelah itu, 
siswa merangkum isi teks dengan secara singkat dan runtut.  
3) Siswa ditugaskan menjawab soal evaluasi tanpa melihat kembali isi wacana 
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 
4) Memberi konfirmasi pada hasil pekerjaan yang sudah dikerjakan. 
c. Kegiatan Akhir  
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1) Siswa dan Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Siswa diharapkan aktif ketika tahap proses refleksi. 
2) Siswa menutup pembelajaran dengan do’a. 
Dari kedua sintaks tersebut terlihat sintaks metode membaca SQ3R dan 
metode 3R tersebut mampu memusatkan perhatian siswa ketika siswa membaca 
dan membuat siswa menjadi aktif dalam membaca. Hal ini sesuai dengan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang lebih banyak mengarah pada aktivitas 
belajar siswa dalam memenuhi kepentingan pencapaian proses dan hasil belajar. 
Hanya saja perbedaan terdapat pada penerapan kedua metode tersebut ke dalam 
proses pembelajaran, sangat jelas pada metode SQ3R, siswa melalui tahap Survey, 
Question, Read, Recite, dan Review. Sedangkan pada metode 3R, siswa melalui 
tahap Read, Recite, dan Review. Dalam metode 3R, peneliti mengkombinasikan 
proses underlining/ highligting ketika tahap membaca. 
E. Teori yang Melandasi Metode Pembelajaran tipe SQ3R dan Metode 
Teori Konstruktivisme 
Asri Budiningsih (2004: 56) menyatakan bahwa belajar menurut pandangan 
kontruktivistik dalam bukanlah kumpulan fakta dari suatu kenyataan yang sedang 
dipelajari, melainkan sebagai kontruksi kognitif seseorang terhadap objek, 
pengalaman, maupun lingkungannya. Tujuan dari teori kontruktivistik ini yaitu 
usaha mengembangkan manusia dan masyarakat yang memiliki kepekaan, 
mandiri, bertanggungjawab, dapat mendidik dirinya sendiri sepanjang hayat, serta 
mampu berkoloborasi dalam memecahkan masalah. 
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Proses pembelajaran secara konseptual, melibatkan siswa, guru, sarana 
belajar, dan evaluasi belajar. Siswa dalam pembelajaran ini diharuskan melakukan 
kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal 
yang sedang dipelajari. Paradigma kontruktiviistik memandang siswa sebagai 
pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. 
Peran guru dalam proses pembelajaran ini sebagai fasilitator maupun pendamping 
siswa agar proses pengkontruksian pengetahuan siswa berjalan dengan lancar.  
Von Galserfeld dalam Asri Budiningsih (2004: 57) mengemukakakn bahwa 
ada beberapa komampuan yang diperlukan dalam proses mengkontruksi 
pengetahuan, yaitu: 
a. Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman. 
b. Kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan akan 
persamaan dan perbedaan. 
c. Kemampuan untuk lebih menyukai suatu pengalaman yang satu 
daripada lainnya. 
 
Dari beberapa pendapat mengenai teori konstruktivistik, dapat disimpulkan 
bahwa belajar dalam hal ini bukan hanya memandang proses pembelajaran 
sebagai teacher learning melainkan berupa pola menjadi student active learning 
atau siswalah yang diwajibkan aktif didalam proses pembelajaran. Secara 
konseptual, proses belajar ini memberikan makna kepada siswa melalui 
pengalamann dengan mengutamakan pengelolaan siswa dalam prosesnya.  
Bila dikaitkan antara teori kontruktivisme dengan metode SQ3R dan metode 
3R memang sangat erat kaitannya. Siswa akan dihadapkan situasi di mana ia 
bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan, maupun menerka. Guru hanya 
bertindak sebagai fasilitator dan pendamping proses pembelajaran melalui cara 
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membantu siswa agar mempergunakan ide, konsep, dan keterampilan yang sudah 
mereka pelajari sebelumnya untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. 
Penekanan tentang belajar mengajar lebih berfokus pada suksesnya siswa 
mengorganisasi pengalamannya. Dengan begitu, pembiasaan memberikan 
pengalaman siswa dalam menerapkan metode SQ3R dan metode 3R dapat 
menjadikan siswa pembaca yang aktif dan pembaca yang mandiri. 
F. Metode Pembelajaran tipe SQ3R dan 3R dalam Teknologi Pendidikan 
AECT (1994) dalam Mudhoffir (1993: 5) mendefinisikan teknologi 
pendidikan adalah suatu proses yang kompleks dan terpadu yang meliputi 
manusia, prosedur, ide, alat, dan organisasi untuk menganalisis masalah, 
merancang, melaksanakan, menilai, dan mengelola usaha pemecahan masalah 
yang berhubungan dengan segala aspek.  
Mackenzie dan Eraut dalam Barbara S Seels & Rita C. Richey (1994: 20), 
menyatakan bahwa teknologi pendidikan merupakan studi sistematik mengenai 
cara bagaimana tujuan pendidikan dapat dicapai. Barbara S Seels & Rita C. 
Richey (1994: 25) menggolongkan Teknologi Pendidikan dengan lima kawasan  
yang menjadi bidang garapan bagi teknolog pendidikan, yaitu desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan penilaian tentang proses dan 
sumber untuk belajar. Setiap kawasan dalam teknologi pendidikan memberikan 
kontribusi kepada teori dan praktik. Tiap kawasan tidak dapat berdiri sendiri, 
tetapi saling berkaitan erat dan sinergis sebagai suatu kegiatan yang sistematik. 
Kawasan tersebut meliputi:  
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a. Kawasan Desain, meliputi desain sistem intruksional, desain pesan, strategi 
pembelajaran, karakteristik peserta didik. Kawasan desain merupakan proses 
dalam menentukan kondisi belajar. Tujuan dari kawasan ini menciptakan 
strategi dan produk pada tingkat makro dan mikro. 
b. Kawasan Pengembangan, meliputi teknologi cetak, teknologi audio visual, 
teknologi berasaskan komputer dan teknologi terpadu. Kawasan 
pengembangan merupakan proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam 
bentuk fisiknya, mencakup berbagai variasi teknologi yang merupakan 
penggerak dari kawasan ini.  
c. Kawasan pemanfaatan, meliputi pemanfaatan media, difusi inovasi, 
implementasi dan institusionalisasi, peraturan dan kebijakan. Pemanfataan 
merupakan aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar.  
d. Kawasan pengelolaan, meliputi pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, 
pengelolaan sistem penyampaian, dan pengelolaan informasi. Kawasan 
pengelolaan merupakan keterampilan mengorganisasi program, supervisi 
personel, merencanakan dan mengadministrasikan dana serta fasilitas dan 
melaksanakan perubahan.  
e. Kawasan evaluasi, meliputi analisis masalah, pengukuran kriteria patokan, 
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi/penilaian merupakan proses 
penentuan memadai tidaknya pembelajaran.  
Barbara S Seels & Rita C. Richey (1994:29)  pun  menyatakan antara 
kelima kawasan tersebut saling berhubungan erat dan sinergi. Berikut hubungan 
























Gambar 1. Kawasan Teknologi Pendidikan 
 
Dari penjelasan definisi dan domain di atas, maka penelitian ini lebih tepat 
masuk ke dalam domain desain dengan sub strategi pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan tujuan dalam menciptakan strategi pembelajaran yang inovatif. Dengan 
mendesain proses pembelajaran dapat memberikan pengaruh yang baik untuk 
meningkatkan pengetahuan siswa dalam memahami pelajaran dengan mudah. 
G. Kajian mengenai Kemampuan Reading Comprehension 
1. Reading Comprehension 
Reading Comprehension merupakan proses memahami suatu wacana 
bacaan yang sedang dibaca serta membangun suatu pemaknaan dari suatu wacana. 
H. Douglas Brown (2004: 185) mengatakan bahwa reading comprehension tujuan 
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efisien dimana hal tersebut menghubungkan prosedur bottom-up dan proses top-
down. 
Sedangkan Richards dan Renandya (2002: 281) juga berargumen bahwa 
komponen penting dalam reading comprehension yaitu kemampuan untuk 
menggunakan strategi membaca yang sesuai dan cocok bahkan tahu kapan 
menggunakannya dalam berbagai kombinasi, tergantung dari berbagai tujuan dan 
tugas dari membaca itu sendiri. Membaca dalam hal ini, bertujuan untuk 
menemukan suatu informasi yang spesifik. Sangatlah penting bagi para guru 
untuk mengajarkan cara menggunakan strategi membaca yang sesuai bagi siswa-
siswinya dalam memahami wacana (reading comprehension).  
Dari beberapa pendapat mengenai reading comprehension tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa reading comprehension merupakan hal yang utama 
dalam aktivitas membaca dimana pembaca membangun pemahaman terhadap 
suatu wacana. Untuk membangun pemaknaan terhadap suatu wacana, proses yang 
dibutuhkan pembaca yaitu dengan menggunakan strategi pemahaman yang sesuai 
dengan kebutuhan pembaca. Hal ini akan menjadikan pembaca menemukan 
informasi secara spesifik dan mampu memecahkan masalah yang muncul. 
2. Kemampuan Membaca (Reading Skill) 
Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa. 
Melalui membaca mampu meningkatkan perkembangan bahasa secara umum. 
Henry Guntur Tarigan (2013: 1) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa (atau 
language arts, language skills) dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup 
empat segi, yaitu: 
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a. Keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skills) 
b. Keterampilan berbicara (speaking skills) 
c. Keterampilan membaca (reading skills) 
d. Keterampilan menulis (writing skills) 
 
Setiap keterampilan tersebut saling berhubungan dengan proses berpikir 
yang mendasari bahasa. Tujuan pengajaran membaca yang paling penting adalah 
menghasilkan pembaca yang mandiri, kritis, dan fleksibel senang membaca. 
Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, semakin terampil seseorang 
berbahasa, semakin jelas pemikirannya. Hal yang paling mendasar dalam 
membaca yaitu proses pengenalan kosakata. Orang yang gemar membaca 
biasanya mereka sangat terampil ketika berbicara dibanding orang yang jarang 
membaca. Sebab membaca merupakan jendela dunia, disitulah pintu untuk 
menguak cakrawala lebih luas. 
Membaca merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai dalam 
berbahasa Inggris. Dalam mempelajari bahasa Inggris, pengucapan 
(pronunciation) diharuskan benar, apabila salah pengucapan maka akan berbeda 
artinya pula. Oleh karena itu, seseorang sudah harus mampu mengembangkan 
kemampuan membaca. H. Douglas Brown (2004: 187) menyatakan bahwa ada 
beberapa skill untuk reading comprehension. Kemampuan yang disusulkan oleh 
H. Douglas Brown tersebut diantaranya terkait dalam beberapa hal berikut: 
a. Mengetahui perbedaan antara karakteristik graphernes dan pola 
etnografis dari bahasa Inggris. 
b. Menjaga potongan kalimat panjang yang berbeda dari bahasa dalam 
memori jangka pendek. 
c. Proses membaca dilakukan pada tingkat laju yang efisien. 
d. Mengidentifikasi kata–kata secara seksama dan menginterpretasi pola 
dan susunan kata-kata dan mengetahui betapa pentingnya hal tersebut. 
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e. Mengethaui klausa–klausa pada tata bahasa (kata benda, kata kerja, 
dll.), sistem (e.g, tenses, agreement dan pluralisation), pola, aturan dan 
bentuk elliptical). 
f. Mengenali bahwa suatu makna dapat diekspresikan dengan bentuk tata 
bahasa yang berbeda. 
g. Mengidentifikasi perangkat kohesif pada wacana tertulis dan fungsi 
dalam menandai hubungan antar klausa. 
h. Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal dari teks tertulis berdasarkan 
bentuk dan tujuannya. 
i. Mengidentifikasi fungsi komunikatif pada wacana tertulis berdasarkan 
bentuk dan tujuannya. 
j. Mendeduksikan konteks yang eksplisit dengan menggunakan wawasan 
yang dimiliki. 
k. Menyimpulkan dan menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb. 
l. Menyimpulkan sebab dan akibat, serta menemukan hubungan antara 
gagasan utama, gagasan penunjang, informasi baru, informasi yang 
diberikan, generalisasi dan eksemplikasi. 
m. Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. 
n. Mengidentifikasi referensi spesifik secara kultural dan 
menginterpretasikannya dalam skema kultural yang sesuai. 
o.  Mengembangkan dan menggunakan sejumlah strategi membaca.  
 
Mikulecky dan Jeffries (1996: 14), menyatakan bahwa pembaca harus 
mengembangkan beberapa keterampilan membaca, sebagai berikut: 
a. Scanning 
Merupakan suatu teknik membaca seksama untuk mendapatkan suatu 
informasi spesifik tanpa membaca lainnya.  
b. Previewing and predicting 
Merupakan kegiatan sebelum membaca, melalui memprediksi ide wacana 
dengan meneliti beberapa komponen (cover, picture, tittle, or subtittle, etc.).  
c. Guessing meaning  
Merupakan tindakan memprediksi atau menebak kata yang tidak diketahui, 
untuk menjaga fokus pada pengertian umum dari teks. 
d. Identifying topics of the text (theme) 
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Merupakan keterampilan dalam membaca bahwa pembaca harus mampu 
menggeneralisasi informasi pada teks menjadi tema tertentu atau topik. 
e. Identifying topics of paragraphs 
Di dalam paragraf, ada kalimat yang memiliki beberapa topik, pembaca harus 
mampu mengidentifikasi topik tersebut. Ide pokok dalam paragraf bisa berada 
diawal paragraf maupun diakhir paragraf. 
f. Identifying main ideas 
Merupakan gagasan penulis tentang topik yang dibahas suatu wacana. 
Kegiatan ini termasuk memahami wacana secara tersurat.  
g. Recognizing pattern of organization 
Merupakan keterampilan untuk mengenali bagaimana penulis 
mengembangkan ide-ide dalam teks. Keterampilan ini dapat membantu 
pembaca untuk menghafal dan memahami informasi dengan mudah. 
h. Skimming 
Merupakan teknik membaca dengan kecepatan tinggi untuk mencari hal-hal 
yang penting atau ide pokok dari suatu bacaan. 
i. Making inferences 
Merupakan keterampilan pembaca dalam menarik kesimpulan atau pendapat 
tentang apa yang tertera dalam wacana.  
j. Summarizing 
Merupakan keterampilan dalam menceritakan kembali ide-ide penting dari 
bagian ke bentuk yang lebih pendek. 
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Kemampuan membaca dalam penelitian ini yang akan dilihat yaitu 
kemampuan siswa dalam mengidentifikasikan topik dari teks yang dibaca; 
mengidentifikasi kata–kata; mengetahui tata bahasa; proses membaca dilakukan 
pada tingkat laju yang efisien; mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal; 
menghubungkan kejadian-kejadian atau ide; menyimpulkan sebab dan akibat; 
menemukan hubungan antara gagasan; mengenali makna dalam bentuk tata 
bahasa yang berbeda; mengenali makna yang tersurat dan tersirat; dan 
menemukan ide pokok dari pesan yang dibaca. Untuk mengukur kemampuan 
membaca siswa tersebut, peneliti akan melihat data melalui pre-test sebelum 
treatment, metode observasi ketika proses treatment dilakukan dan post-test 
setelah treatment.  
H. Kajian Mengenai Wacana Bahasa Inggris 
Henry Guntur Tarigan (1987: 27) mengemukakan wacana adalah satuan 
bahasa terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan 
koherensi dan kohesi tinggi yang berkesinambungan, memiliki awal dan akhir, 
dan secara nyata disampaikan secara lisan maupun tulisan. Oxford English 
Dictionary, mengartikan wacana adalah penggunaan bahasa dalam berbicara dan 
menulis untuk menghasilkan makna. Bahasa yang dipelajari, biasanya untuk 
melihat bagaimana bagian-bagian yang berbeda dari teks yang terhubung. 
Hal ini menunjukkan wacana merupakan unsur linguistik yang relatif paling 
kompleks dan paling lengkap. Unit dukungan linguistik mencakup fonem, 
morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, sampai seluruh esai. Namun, 
36 
 
wacana ini pada dasarnya juga merupakan unsur bahasa pragmatis. Setiap wacana 
studi akan selalu mengasosiasikan fonem, morfem, frase, klausa, atau kalimat. 
Berbagai pendapat mengenai wacana, dapat menyimpulkan bahwa wacana 
merupakan suatu merupakan satuan bahasa terlengkap dan merupakan satuan 
gramatikal tertinggi untuk menghasilkan makna. Wacana dapat berwujud 
karangan, paragraf, kalimat atau kata yang dapat menghasikan rasa kepaduan bagi 
penyimak atau pembaca. Dalam penelitian ini, wacana yang digunakan untuk tes 
kemampuan reading comprehension dengan menggunakan bentuk prosa. Dengan 
menggunakan wacana prosa, memungkinkan dapat mengukur kemampuan siswa 
memahami bacaan secara kritis. Wacana dalam bentuk prosa yang diambil dapat 
berupa karya fiksi atau nonfiksi, dapat dikutip dari buku-buku karya sastra, buku 
literatur, buku pelajaran, majalah, jurnal, artikel, surat kabar, dan lainnya.  
I. Karakteristik Siswa SMA 
Pada umumnya, usia siswa SMA berada pada usia 15 tahun hingga 18 
tahun. Hurlock dalam Rita Eka Izzati, dkk (2008: 124) menyatakan bahwa 
bermula dari enam belas tahun atau tujuh belas sampai delapan belas tahun 
termasuk pada tahap akhir masa remaja. Individu remaja telah memiliki 
kemampuan berintrospeksi diri, berpikir logis, berpikir berdasar hipotesis, 
menggunakan simbol-simbol, berpikir yang tidak kaku berdasarkan kepentingan. 
Pada masa akhir remaja mengalami perkembangan untuk memasuki dewasa. 
Masa peralihan untuk menjadi dewasa dalam mencari jatidiri individu itu sendiri. 
Dalam masa ini akan terjadi pergolakan yang sangat labil dalam diri remaja, rasa 
keingintahuanya sangat kuat dan tak jarang untuk mencoba hal-hal baru, dan yang 
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terjadi kadang terjerumus dalam sebuah kesalahan dalam pergaulan hingga 
menuju pada tindakan yang melanggar norma atau tindakan criminal.  
Proses kognitif remaja pada masa ini sudah termasuk pemikiran operasional 
formal, mereka mampu bereksperimen dengan ide, mengembangkan wawasan, 
dan merefleksikan perasaan kepada orang lain. Piaget dalam Asri Budiningsih 
(2005: 39) menyatakan ciri pokok perkembangan pada tahap ini, anak sudah 
mampu berpikir abstrak dan logis dimana model berpikir mereka tipe hipotesis. 
Pada masa ini, mereka memilki kemampuan menarik kesimpulan, menafsirkan 
dan mengembangkan hipotesa. Kondisi berpikir sudah dapat bekertja secara 
efektif dan sistematis. 
Berdasarkan karakteristik siswa SMA tersebut, maka kemampuan reading 
comprehension wacana bahasa Inggris akan lebih mudah ditingkatkan. Hal itu 
dikarenakan pada usia siswa SMA, siswa sudah mampu berpikir logis dan 
menganalisis wacana. Disamping itu, rata-rata siswa SMA sudah mampu 
bertindak secara cepat ketika dihadapkan wacana dalam bahasa Inggris, misalnya 
siswa sudah memahami grammar, mampu menerka kata-kata yang belum 
diketahui sebelumnya, dan sebagainya. 
J. Tipe Teks untuk Kelas X SMA Semester Genap 
Tipe teks merupakan langkah yang dilakukan penulis untuk membantu 
pembaca mengerti teks. Mark Anderson and Kathy Anderson (2002: 2) 
menyatakan terdapat dua kategori dalam teks, yaitu literatur dan faktual. Tipe teks 
literatur bertujuan untuk menginformasikan pembaca, khususnya dalam 
membangun imaginasi pembaca dan sifatnya biasanya lebih menghibur. Teks 
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yang termasuk tipe literatur, contohnya, narrative, poems, dramas. Sedangkan 
tipe teks faktual merupakan suatu informasi atau ide dari penulis dengan tujuan 
untuk menginformasikan, mendidik, mengajak pembaca. Teks yang termasuk tipe 
faktual, misalnya explanation, information report, discussion, exposition, recount, 
factual description, procedure, procedure recount, news item. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan tipe teks factual description, narrative, dan news item. 
Tipe teks tersebut dipilih peneliti sesuai dengan latar belakang permasalahan 
kemampuan reading comprehension kelas X SMA pada semester genap. Berikut 
penjabaran mengenai ketiga tipe teks tersebut: 
1. Descriptive Text (Teks Deskriptif) 
Mark Anderson and Kathy Anderson (2002: 26) menyatakan deskriptif 
adalah tipe teks yang secara spesifik memberikan gambaran tentang sesuatu objek, 
tempat, ataupun orang. Tujuan dari tipe teks ini yaitu untuk menceritakan 
gambaran tentang subjek atau objek dengan menjelaskan fitur-fiturnya. Mark 
Anderson and Kathy Anderson (2002: 26) menggolongkan Generic Structure dari 
teks deskriptif terdiri dari: 
1. Identification (the general desciption of the object); Pada bagian 
identification, berisi tentang menceritakan gambaran secara umum 
mengenai suatu subjek atau objek. 
2. Description (particular and specific described-features); Pada bagian 
description, berisi tentang menceritakan secara spesifik lebih dalam 
mengenai suatu subjek atau objek. 
 
2. Narrative Text (Teks Naratif) 
Mark Anderson and Kathy Anderson (2002: 3) mengatakan narasi adalah 
teks yang menceritakan suatu cerita untuk menghibur pembaca. Tujuan dari 
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narasi, selain memberikan hiburan, bisa membuat pembaca berpikir tentang suatu 
masalah, mengajarkan pelajaran, atau membangkitkan emosi mereka. 
Mark Anderson and Kathy Anderson (2002: 3) menyatakan generic 
structure  dalam membuat suatu teks naratif yaitu: 
1) Orientation: Pada bagian Orientation atau pengenalan berisi tentang 
pengenalan tokoh dalam cerita serta waktu dan tempat kejadiannya. 
2) Complication: Pada bagian Complication berisi tentang gambaran 
munculnya krisis atau masalah yang di alami oleh tokoh pada cerita 
tersebut yang harus dipecahkan. 
3) Resolution: Pada bagian Resolution berisi tentang bagaiman tokoh dari 
cerita tersebut memecahkan masalah yang ada pada bagian 
Complication. Biasanya terdapat lebih dari satu Resolution untuk satu 
Complication. 
4) Coda: bagian terakhir dari structure narrative text yang berisi 
perubahan yang terjadi pada tokoh dan pelajaran yang dapat dipetik dari 
cerita tersebut. 
 
3. News Item 
News Item merupakan suatu text yang bersifat informatif dan memberikan 
suatu berita atau informasi kepada para pembacanya. Berita yang dinformasikan 
merupakan berita yang penting atau layak untuk diinformasikan. Tujuan dari 
sebuah news item text adalah untuk menginformasikan suatu berita kepada para 
pembacanya. 
Ada tiga susunan umum dalam menulis news item berikut generic 
structure dari News item, yaitu: 
1) Main Events: Kejadian utama yang pantas dijadikan berita. 
2) Elaboration: Penjelasan mengenai latar belakang adanya peristiwa 
tersebut; orang-orang yang terlibat dalam peristiwa tersebut; tempat 
peristiwa terjadi; dan lain-lain. 
3) Resource of Information (Source): Sumber berita; komentar para saksi; 






K. Peneliti Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1.  Skripsi yang berjudul “Meningkatkan Minat Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Sejarah melalui Implementasi Metode Pembelajaran SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Review) kelas XI IPS 2 SMA Kolombo 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013” yang merupakan karya Taufik Hidayat 
Eko Yunianto dari Fakultas Ilmu Sosial. Penelitian Taufik Hidayat Eko 
Yunianto menunjukkan bahwa implementasi metode pembelajaran SQ3R 
yang kemudian dikolaborasikan dengan Theme Card, Question Envelope 
serta Reward and Punishment dapat meningkatkan minat belajar sejarah 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan pada siklus I minat siswa mengalami 
peningkatan dari 58,20% menjadi 61,60% atau mengalami peningkatan 
sebesar 3,40%. Pada siklus ke II minat siswa mengalami peningkatan dari 
62,10% menjadi 66,25% atau mengalami peningkatan sebanyak 4,15%. Pada 
siklus ke III minat siswa mengalami peningkatan dari 68,95% menjadi 
73,45% atau mengalami peningkatan sebanyak 4,50%. Begitu juga dengan 
penelitian yang akan peneliti gunakan ini, metode yang digunakan sama yaitu 
metode pembelajaran SQ3R. Namun tujuan yang hendak dicapai berbeda. 
Taufik Hidayat Eko Yunianto memiliki tujuan meningkatkan minat belajar 
IPS, sedangkan peneliti sendiri ingin mengetahui keefektifan metode terhadap 
kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris.  
2. Penelitian yang berjudul “The Read-Recite-Review Study Strategy: Effective 
and Portable” yang merupakan karya Mark McDaniel, Daniel Howard, dan 
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Gilles Einstein. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 3R secara 
signifikan lebih baik dibandingkan mencatat dan membaca ulang. Perbedaan 
yang signifikan itu dapat dilihat dari kemampuan mahasiswa ketika diberi 
sebuah tes setelah treatment (perlakuan) selama satu minggu. Pada 
eksperimen pertama, peneliti membandingkan metode 3R dengan metode 
belajar yang umum digunakan oleh para mahasiswa di kampus. Ada dua 
kondisi yang peneliti bandingkan, pertama membandingkan metode 3R 
dengan metode membaca ulang materi dan kondisi kedua yaitu 
membandingkan metode 3R dengan metode membuat catatan. Pada 
eksperimen kedua, peneliti memberikan wacana yang sedikit lebih kompleks. 
Kedua ekperimen tersebut dibandingkan melalui serangkaian jenis tes dan 
hasilnya meningkat. Metode 3R untuk kasus seperti ini performa yang jauh 
lebih baik, bahkan diatas rata-rata.  
Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti gunakan ini, yaitu tentang 
metode yang digunakan, 3R (Read, Recite, Review). Namun kelompok 
pembandingnya berbeda, peneliti melihat perbandingan 3R dengan SQ3R. 
Sedangkan Mark McDaniel, Daniel Howard, dan Gilles Einstein 
membandingkan kelompok 3R dengan kelompok pembelajaran yang 
membuat catatan dan membaca ulang. 
L. Kerangka Pikir 
Membaca merupakan kemampuan yang harus dipelajari oleh siswa. Proses 
dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah ada empat keterampilan yaitu 
speaking, listening, reading dan writing. Membaca merupakan salah satu dari 
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empat keterampilan pembelajaran bahasa tersebut. Membaca merupakan kegiatan 
yang sangat penting, karena dengan membaca siswa akan meningkatkan 
pengetahuan yang luas. Keberhasilan siswa dalam memahami suatu bacaan akan 
meningkat, bila siswa sudah menemukan cara membaca yang tepat dalam dirinya. 
Berbicara permalahan membaca dalam wacana bahasa Inggris, reading 
comprehension merupakan hal yang utama dalam aktivitas membaca dimana 
pembaca membangun pemahaman terhadap suatu wacana. Melalui aktivitas 
reading comprehension, menjadikan pembaca menemukan informasi secara 
spesifik dan mampu memecahkan masalah yang muncul. 
Salah satu cara untuk membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan 
membaca yaitu dengan mengenalkan metode-metode membaca yang tepat sesuai 
dengan karakteristik siswa. Melalui pengenalan metode membaca, diharapkan 
siswa mampu memiliki kemampuan reading comprehension yang tinggi, sehingga 
akan membiasakan siswa dalam memahami wacana secara mendalam bukan 
hanya membaca secara sekilas. Hal itu akan mendukung siswa dalam menyimpan 
informasi dari wacana yang sudah dibaca kedalam memori jangka panjang. 
Sebagai lembaga pendidikan formal, SMA (Sekolah Menengah Akhir) 
merupakan lembaga pendidikan yang sangat sesuai untuk menerapkan metode 
membaca yang dapat membuat siswa lebih mudah dalam memahami wacana. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih lembaga SMA Negeri 6 Yogyakarta 
sebagai subjek penelitian. Hal ini didukung alasan bahwa kemampuan membaca 
siswa SMA pada umumnya sudah pada tahap pemahaman, dimana siswa harus 
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memaknai, menghayati, menafsirkan suatu informasi yang didapat melalui 
membaca dengan melibatkan pengetahuan dan pengalaman mereka.  
Salah satu indikator keberhasilan kemampuan reading comprehension siswa 
adalah mampu memaknai wacana secara tersirat dan tersurat. Peningkatan 
kemampuan reading comprehension dapat diukur melalui perubahan perilaku 
ketika dihadapkan suatu wacana, seperti salah satunya kemampuan dalam 
mengutarakan kembali isi wacana bahkan menyimpulkan wacana. Permasalahan 
yang ada ketika siswa dihadapakan wacana bahasa Inggris berjenis panjang, 
banyak siswa tidak membaca dengan tuntas bahkan tidak memahami isi wacana 
secara mendalam. Hal itu dikarenakan, siswa belum bisa memanfaatkan metode 
yang tepat untuk dirinya.  
 Menciptakan strategi pembelajaran demi memajukan pendidikan bukan 
hanya tugas guru maupun lembaga pendidikan tetapi seorang teknolog pendidikan 
juga ikut andil dalam memajukan kualitas pendidikan. Sesuai dengan definisi 
teknologi pendidikan menurut AECT (1994) mendefinisikan teknologi pendidikan 
adalah suatu proses kompleks dan terpadu yang meliputi manusia, prosedur, ide, 
alat, dan organisasi untuk menganalisis masalah, merancang, melaksanakan, 
menilai, dan mengelola usaha pemecahan masalah yang berhubungan dengan 
segala aspek. Jadi, sudah selayaknya teknolog pendidikan membantu 
menciptakan, menggunakan, mengelola proses pembelajaran secara tepat. Untuk 
menghadapi permasalahan kemampuan pemahaman terhadap suatu wacana, 
teknolog pendidikan dapat menyikapi melalui mendesain pembelajaran dengan 
melalui aspek strategi dikelas dan memilih metode membaca yang tepat 
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digunakan sesuai karakteristik siswa SMA. Dalam hal ini, peneliti memberikan 
solusi untuk meningkatkan kemampuan reading comprehension dengan 
menggunakan metode SQ3R atau disebut Survey, Question, Read, Recite, Review. 
Metode SQ3R diharapkan dapat membuat siswa efisien dalam pembelajaran 
membaca sehingga akan menciptakan proses pembelajaran yang efektif.  
Disamping itu, Peneliti ingin melihat besarnya keefektifan yang dihasilkan 
ketika siswa diberi perlakuan dengan menggunakan metode SQ3R, maka peneliti 
membandingkan siswa ketika diberikan perlakuan lain yaitu dengan metode 3R 
(Read, Recite, Review). Kedua metode ini bertujuan untuk melihat bagaimana 
kemampuan reading comprehension siswa. Siswa diberikan perlakuan dengan 
metode membaca SQ3R untuk kelompok eksperimen dan siswa diberikan 
perlakuan dengan metode membaca 3R untuk kelompok kontrol. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian dimana siswa diberi perlakuan pada materi yang 
sama, kemampuan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol rata-
rata sama, serta waktu yang digunakan sama. 
Apabila diilustrasikan dalam bagan, maka desain kerangka pikir dalam 





























Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian 
 
M. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir tersebut, maka hipotesis 
dalam penelitian eksperimen ini adalah: 
1.  Hipotesis Nol 
Metode SQ3R tidak efektif terhadap kemampuan reading comprehension 
wacana bahasa Inggris siswa kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
2. Hipotesis Kerja 
Metode SQ3R efektif terhadap kemampuan reading comprehension wacana 





















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian digunakan untuk dapat memberikan jawaban atas 
segala pertanyaan dalam penelitian. Terdapat dua pendekatan dalam penelitian, 
yaitu pendekatan kuantitaif dan pendekatan kualitatif. Nana Syaodih Sukmadinata 
(2013: 53) mengatakan: 
1. Pendekatan penelitian kuantitatif menekankan fenomena-fenomena 
objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka, 
pengelolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol. 
2. Pendekatan penelitian kualitatif yang berasumsi bahwa kenyataan itu 
berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial 
yang diintrepretasikan oleh individu-individu dengan menekankan 
rangkuman naratif dalam hasil penelitian.  
  
Berdasarkan uraian berikut, maka peneliti menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif dengan alasan pendekatan penelitian ini semua gejala yang 
diamati diukur dan diubah dalam bentuk angka, sehingga dimungkinkan 
digunakannya teknik analisis statistik. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Dalam penelitian eksperimen terdapat perlakuan (treatment). 
Sugiyono (2010: 72) menyatakan bahwa metode eksperimen dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Metode eksperimen 
sebagai bagian dari metode kuantitatif mempunyai ciri khas tersendiri, terutama 




B. Desain Penelitian 
Bentuk desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan desain Quasi Experimental Design. Desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Pengontrolanya hanya dilakukan terhadap satu variabel saja, yaitu variabel yang 
dipandang paling dominan. Desain penelitian ini mengkaji ada tidaknya hubungan 
sebab akibat antara kelompok eksperimen dengan kelompok pembanding.  Desain 
quasi eksperimen yang digunakan dalam peneliti ini menggunakan bentuk 
Nonequivalent Control Group Design. 
Penelitian dengan desain Nonequivalent Control Group Design, melalui 
beberapa prosedur, yaitu kedua kelompok diberi pre-test untuk mengetahui 
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil pre-test yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda 
secara signifikan. Selanjutnya kedua kelompok antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol diberi treatment yang berbeda. Lalu, penelitian diakhiri dengan 
diberikan post-test untuk kedua kelompok tersebut. Sugiyono (2010: 79) 




Gambar 3. Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan: 
O1: nilai pre-test untuk kelompok eksperimen guna mengetahui keadaan 
awal.  
O1  X O2 
O3  O4 
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O3: nilai pre-test untuk kelompok kontrol guna mengetahui keadaan awal. 
O2: nilai post-test untuk kelompok eksperimen setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan metode Survey, Question, Read, 
Recite, Review (SQ3R) 
O4: nilai post-test untuk kelompok kontrol setelah mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan metode Read, Recite, Review (3R). 
 X: perlakuan untuk kelompok eksperimen.  
C. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2010: 38) mengatakan bahwa variabel merupakan segala sesuatu 
yang bervariasi bentuknya baik subjek maupun objek yang ditetapkan oleh 
peneliti  sehingga mempermudah peneliti untuk menarik kesimpulan.  
1. Variabel Independen (Bebas) 
Jonathan Sarwono (2006: 54) mengatakan variabel bebas merupakan 
variabel stimulus atau variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas 
merupakan variabel yang variabelnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh 
peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi. 
Dalam penelitian ini, variabel bebas terdapat pada penggunaan metode SQ3R.  
2. Variabel Dependen (Terikat) 
Jonathan Sarwono (2006: 54) mengatakan variabel terikat adalah variabel 
yang memberikan reaksi/ respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. 
Variabel terikat adalah variabel yang variabelnya diamati dan dikur untuk 
menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, 
variabel terikat terdapat pada kemampuan reading comprehension wacana bahasa 
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Inggris. Dimana, kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris 
dipengaruhi oleh penggunaan metode SQ3R. 
D. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini yaitu di SMA Negeri 6 Yogyakarta yang berlokasi di 
Jalan C. Simanjuntak 2 Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada semester genap 
2014/ 2015. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada bulan Maret – Mei 2015.  
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Jonathan Sarwono (2006: 111) mengatakan populasi sebagai seperangkat 
unit analisis yang lengkap yang sedang diteliti. Sugiyono (2010: 80) mengatakan 
populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta tahun ajaran 2014/ 2015 berjumlah 256 siswa. 
2. Sampel 
Jonathan Sarwono (2006: 111) mengatakan sampel merupakan sub dari 
seperangkat elemen yang dipilih untuk dipelajari. Sampel merupakan bagian dari 
populasi yang langsung dikenai penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik sampel bertujuan atau purposive sampling.  
Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas 
strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Sampel 
dalam penelitian ini adalah: 
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a. Siswa kelas X8 SMA Negeri 6 Yogyakarta. Kelas ini merupakan kelompok 
eksperimen dengan jumlah 23 siswa. 
b. Siswa kelas X9 SMA Negeri 6 Yogyakarta. Kelas ini merupakan kelompok 
kontrol dengan jumlah 23 siswa. 
F. Prosedur Penelitian 
1. Pre-Experimental Measurement (Pengukuran sebelum Eksperimen) 
Pada tahap awal dalam penelitian ini, peneliti menentukan sampel penelitian 
kelas X8 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X9 sebagai kelompok kontrol. 
Sebelum peneliti melakukan treatment pada kedua kelompok tersebut, peneliti 
melakukan pengukuran sebagai berikut: 
a. Sample Matching 
Peneliti terlebih dahulu menyetarakan (mencocokkan) pengaruh variabel 
diluar variabel bebas dan variabel terikat yang akan memiliki pengaruh terhadap 
hasil penelitian. Pemeriksaan sampel dengan cara menyetarakan ini disebut 
matching. Pemeriksaan variabel diluar variabel eksperimen dilakukan untuk 
menghindari bias hasil penelitian. Pengontrolan terhadap variabel tersebut yaitu: 
1) Pengajar 
Penelitian ini, yang bertindak sebagai pengajar di SMA Negeri 6 
Yogyakarta kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu guru mata 
pelajaran yang sama. Maka dapat dikatakan, bahwa variabel pengajar antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sudah setara (matching). 
2) Jam pelajaran 
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Pengontrolan terhadap variabel jam pelajaran pada siswa dilakukan 
berdasarkan data hasil dokumentasi. Masing-masing jam pelajaran yang 
digunakan dicobakan dengan durasi waktu yang sama, yakni enam kali treatment. 
Dari data tersebut diperoleh pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Jam Pelajaran Kelompok Penelitian 
Kelompok Jam Pelajaran Pukul 
Kontrol 2 jam pelajaran 09.30-11.15 
Eksperimen 2 jam pelajaran 09.30-11.15 
 
Berdasarkan data dokumentasi jam pelajaran mata pelajaran bahasa Inggris 
kelompok kontrol dan eksperimen, didapat jam pelajaran kelompok kontrol setiap 
hari Senin pukul 09.30-11.15 dan kelompok eksperimen hari Selasa pukul 09.30-
11.15. Dapat dikatakan variabel jam pelajaran sudah setara (matching), dengan 
alasan bahwa jam pelajaran kedua kelompok tersebut sudah termasuk kategori 
yang sama yaitu jam pelajaran siang. 
3) Jenis kelamin 
Pengontrolan terhadap variabel jenis kelamin pada siswa dilakukan 
berdasarkan data hasil dokumentasi. Dari data tersebut diperoleh subjek pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai berikut: 
Tabel 2. Data Jenis Kelamin Subjek Penelitian 
Kelompok Jenis Kelamin Jumlah Laki-Laki Perempuan 
Kontrol 5 18 23 
Eksperimen 6 17 23 
 
4) Hasil belajar 
Pengontrolan terhadap variabel hasil belajar pada siswa dilakukan 
berdasarkan data hasil dokumentasi. Hasil belajar yang digunakan pada saat siswa 
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menempuh pelajaran bahasa inggris semester satu. Dari data tersebut diperoleh 
subjek pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Belajar Subjek Penelitian 
Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai 
AAT 68 AY 66 
AIA 72 AGA 76 
ANA 80 DEP 72 
ARO 86 DD 72 
AAS 84 DRP 64 
CAR 78 DAKM 72 
CD 64 DA 84 
DSD 68 EP 82 
DNC 92 FI 70 
ENM 76 HRN 74 
FNF 78 IP 82 
IAH 70 JAR 62 
INK 88 KIKW 84 
KAA 78 MAR 84 
LFS 68 NAR 82 
MTS 66 NAH 80 
MVHC 84 NHA 84 
NAA 64 RBSK 80 
RDR 78 SPH 82 
RNF 82 SAM 90 
SPK 90 VI 76 
VYEP 84 WRS 76 
YMA 74 WR 84 
 
Berdasarkan hasil belajar dari kedua kelompok kontrol dan eksperimen, 
didapat rata-rata nilai kelompok kontrol sebesar 77,04 dan kelompok eksperimen 
sebesar 77,3. Maka dapat dikatakan, variabel hasil belajar matching. 
5) Usia 
Pengontrolan terhadap variabel usia siswa dilakukan berdasarkan data hasil 
dokumentasi. Dari data tersebut diperoleh subjek pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebagai berikut: 
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Tabel 4. Data Usia Subjek Penelitian 
Kelompok Usia Jumlah 15 16 
Kontrol 4 19 23 
Eksperimen 5 18 23 
 
6) Latar belakang pekerjaan orang tua 
Pengontrolan terhadap variabel latar belakang pekerjaan orang tua siswa 
dilakukan berdasarkan data hasil dokumentasi. Dari data tersebut diperoleh subjek 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai berikut: 
Tabel 5. Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 
Kelompok Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua Jumlah PNS SWASTA BUMN DOSEN WIRAUSAHA 
Kontrol 3 13 4 1 2 23 
Eksperimen 3 13 2 1 4 23 
 
7) Minat membaca wacana bahasa Inggris siswa 
Pengontrolan terhadap variabel minat membaca wacana bahasa Inggris 
siswa dilakukan berdasarkan data hasil penyebaran angket kepada kedua 
kelompok. Dari data tersebut diperoleh subjek pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebagai berikut: 
Tabel 6. Perhitungan Minat Membaca Wacana Bahasa Inggris Siswa 
Kelompok Hasil Perhitungan 
Kontrol 70,36 % 
Eksperimen 71,37 % 
 
Dari perhitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa minat membaca 
wacana bahasa Inggris kedua kelompok tersebut sudah setara (matching) 
termasuk dalam kategori “minat”.  
Berdasarkan penjabaran melalui data tersebut, masih ada beberapa variabel 
yang memiliki perbedaan. Maka dari itu, perlulah pengontrolan pada variabel 
yang masih berbeda, seperti variabel jenis kelamin, usia, dan latar belakang 
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pekerjaan orang tua. Untuk pengontrolan terhadap variabel tersebut akan dihitung 
menggunakan rumus Chi-Kuadrat pada hasil perhitungan menggunakan rumus 
Chi-Kuadrat menurut Sugiyono (2011: 228) sebagai berikut: 
   ∑
         
 
   
 
   
 
Data dikatakan terdapat perbedaan (H1 diterima) apabila nilai α2 hitung 
lebih kecil dari α2 tabel (α2 θ < α2 t) . Untuk menyelesaikan perhitungan rumus 
tersebut, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 21 for Windows. Adapun 
hasil perhitungan disajikan dalam tabel sebagai berikut.  
Tabel 7. Hasil Perhitungan Sample Matching 
Matching α2 θ α2 t Kesimpulan 
Jenis Kelamin 0,000 3,841 Tidak Ada Perbedaan 
Usia 0,138 3,841 Tidak Ada Perbedaan 
Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 5,143 9,488 Tidak Ada Perbedaan 
 
Selain itu, peneliti juga melakukakan pengontrolan kemampuan reading 
comprehension awal siswa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dengan menggunakan rumus uji-t. Diperoleh nilai thitung dan dikonsultasikan 
dengan ttabel pada taraf signifikansi 0,05. Untuk menyelesaikan perhitungan rumus 
uji-t, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 21 for Windows.  
Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji-t Kemampuan Reading Comprehension Awal  
Matching t θ t t Kesimpulan 
Kemampuan Reading Comprehension 
Awal Kelompok Kontrol dan 
Kemampuan Reading Comprehension 
Awal Kelompok Eksperimen 
0,127 2,021 Tidak Ada Perbedaan 
 
Setelah uraian mengenai perhitungan sample matching diatas, dapat 
diketahui bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 
variabel non ekperimen tidak ada perbedaan (matching). Selain itu, kemampuan 
55 
 
reading comprehension awal siswa pun tidak ada perbedaan, sehingga apabila 
terjadi perbedaan pada tingkat kemampuan reading comprehension kedua 
kelompok tersebut, hal itu dikarenakan pengaruh variabel eksperimen. 
b. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) 
Peneliti menyusun RPP sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
menggunakan metode SQ3R pada kelompok eksperimen dan metode 3R pada 
kelompok kontrol. Dalam penyusunan RPP ini dilakukan secara bersama-sama 
antara peneliti dengan guru.  
c. Mempersiapkan Bahan-Bahan Pembelajaran yang Dipergunakan dalam 
Penelitian Saat Proses Pembelajaran Berlangsung 
1)  Menyusun dan Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa 
Peneliti menyiapkan lembar kerja siswa berupa narrative, descriptive, news 
item text dan menyusun soal tes evaluasi dalam bentuk essay berkaitan dengan 
materi yang akan dipelajari siswa. 
2) Menyusun soal pre-test dan post-test  
Peneliti menyusun soal pre-test dan post-test sesuai dengan materi yang 
akan diteliti. Dalam penyusunan soal pre-test dan post-test ini, peneliti mencari 
materi yang sesuai dengan karakteristik siswa SMA kelas X dan menyesuaikan 
pada indikator-indikator teori keterampilan reading comprehension. Penyusunan 
soal pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan reading comprehension 





3) Menyusun lembar observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan aktivitas 
siswa didalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam penyusunan 
pedoman observasi, peneliti menyesuaikan pada indikator-indikator teori 
keterampilan reading comprehension. 
2. Treatment (Tindakan) 
Pada tahap ini, peneliti mengadakan pemberian treatment dengan 
menggunakan metode pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, Review 
(SQ3R) pada kelompok eksperimen dan pembelajaran menggunakan metode 
Read, Recite, Review (3R) pada kelompok kontrol. Sebelum peneliti melakukan 
perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, peneliti mengukur 
kemampuan reading comprehension awal siswa dengan menggunakan instrumen 
pre-test. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kemampuan reading 
comprehension siswa setelah treatment selesai dilakukan, peneliti menggunakan 
instrumen post-test. Instrumen yang digunakan telah teruji validitas dan 
reliabilitasnya. Ketika proses treatment, peneliti menggunakan pedoman observasi 
untuk mengamati proses pembelajaran dengan sesuai jadwal pertemuan yang 
terlampir. 
3. Post-Experimental Measurement (Pengukuran Setelah Eksperimen) 
Tahap ini merupakan tahap akhir setelah peneliti melakukan pemberian 
treatment kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam tahap ini 
peneliti membandingkan hasil akhir masing-masing kelompok. Selanjutnya data 
hasil diolah dan dianalisa dengan menggunakan analisis statistik.  Berdasarkan 
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hasil tersebut dapat diketahui apakah penggunaan metode SQ3R efektif terhadap 
kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris siswa kelas X SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. Analisis dilakukan melalui data dari hasil pre-test-post-test, 
observasi, dan dokumentasi. 
G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara bagaimana data yang akan 
diteliti bisa didapatkan. Suharsimi Arikunto (2003: 134) mengatakan bahwa 
teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 
metode tes, metode observasi, dan dokumentasi. Sedangkan instrumen penelitian 
merupakan langkah penting dalam penelitian, setelah peneliti menentukan metode 
yang digunakan dalam pengumpulan data. Zaenal Mustafa (2009: 93) menyatakan 
bahwa instrumen penelitian adalah segala macam alat bantu yang digunakan 
peneliti untuk memudahkan dalam pengukuran variabel. Alat yang digunakan 
oleh peneliti sebagai alat pengumpulan data adalah tes, pedoman observasi dan 
peralatan dokumentasi seperti kamera ataupun dokumen-dokumen penting yang 
menunjang penelitian. 
1. Teknik Tes 
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan 
reading comprehension siswa kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta ini, 
menggunakan jenis tes obyektif berbentuk pilihan ganda (multiple choice). Tes 
pilihan ganda ini berfungsi untuk pre-test dan post-test. Pre-test untuk melihat 
kemampuan awal kemampuan reading comprehension kelompok eksperimen 
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maupun kelompok kontrol. Post-test untuk melihat kemampuan akhir pada 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Berikut kisi-kisi tes 
kemampuan reading comprehension siswa: 
Tabel 9. Kisi-Kisi Instrumen Tes 
 
2. Teknik Observasi 
TEknik observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 
terlibat dalam kegiatan sumber data penelitian yang sedang diamati. Observasi 
dilaksanakan dengan berpedoman pada lembar panduan observasi reading 
comprehension, yang diisi dengan deskripsi data di lapangan. Berikut kisi-kisi 
lembar observasi kemampuan reading comprehension siswa: 
 
 






dan langkah retorika dalam 
esei sederhana secara 
akurat, lancar dalam 
konteks kehidupan sehari-
hari dalam teks berbentuk 
narrative, descriptive, dan 
news item. 






Finding meaning of the 
words in context. 
12 
Understanding text types 4,19 
Finding the main idea of 
the passage. 
30 

















Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi 
 
3. Teknik Wawancara 
Susan Stainback dalam Sugiyono (2011:318) mengemukakan bahwa dengan 
wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 
partisipan dalam mengintrepretasikan situasi dan fenomena yang terjadi. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan ketika peneliti melakukan observasi 
awal guna mencari permasalahan dalam pembelajaran. Objek dalam wawancara 
ini, yaitu guru bahasa Inggris siswa kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
4. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan catatan-catatan peristiwa yang sudah berlalu. Teknik dokumentasi 
diharapkan dapat memperoleh data yang valid dan digunakan sebagai bukti 
dokumen kegiatan selama penelitian dilaksanakan.  
H. Uji Coba Instrumen 
Peneliti yang menggunakan instrumen dengan cara menyusun sendiri tidak 





1. Mengidentifikasikan topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi kata–kata secara seksama dan menginterpretasi pola 
dan susunan kata-kata. 
3. Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa (noun, verb, etc.), sistem 
(e.g, tenses, agreement and pluralisation), pola, aturan. 
4. Proses membaca dilakukan pada tingkat laju yang efisien. 
5. Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal dari teks tertulis 
berdasarkan bentuk dan tujuannya. 
6. Mengidentifikasi, menyimpulkan dan menghubungkan kejadian-
kejadian, ide, dsb. 
7. Menyimpulkan sebab dan akibat, serta menemukan hubungan antara 
gagasan utama, gagasan penunjang, informasi baru, informasi yang 
diberikan. 
8. Mengenali bahwa suatu makna dapat diekspresikan dengan bentuk 
tata bahasa yang berbeda. 
9. Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. 
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mengambil subjek uji coba, diharuskan peneliti mengambil subjek dari lingkup 
lain untuk uji coba instrumen supaya hasil yang didapat tidak bias. Peneliti 
mengambil dari populasi penelitian yang mempunyai karakteristik yang sama 
dengan karakteristik yang dimiliki calon subjek penelitian. Suharsimi Arikunto 
(2005: 165) menyatakan bahwa tujuan ujicoba dapat dilihat dari segi kualitas 
dalam upaya mengetahui validitas, reliabilitas, dan objektivitas. Instrumen dapat 
dikatakan memenuhi prasayarat sebagai alat pengumpul data adalah apabila 
instrumen tersebut valid dan reliabel.   
1. Uji Validitas Instrumen 
Suatu validitas ditentukan oleh ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran.  
Zaenal Mustafa (2009: 164) menyatakan validitas atau kesahihan suatu instrumen 
adalah ukuran seberapa tepat instrumen itu mampu menghasilkan data sesuai 
dengan ukuran yang sesungguhnya yang ingin diukur. Sugiyono (2012:121) 
menyatakan bahwa hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan anatara data 
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 
Berikut langkah-langkah perhitungan validitas pada penelitian ini: 
a. Validitas isi 
Saifuddin Azwar (2003: 45) mengatakan validitas isi merupakan validitas 
yang estimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat 
professional judgment. Adapun tabel kuisioner (angket) instrumen ahli materi, 





Tabel 11. Instrumen Ahli Materi untuk Soal Tes 
No. Indikator Nomer Butir 
Aspek Petunjuk 
a.  Petunjuk instrumen berbasis reading comprehension untuk mendiagnosis 
kemampuan membaca siswa dinyatakan dengan jelas 
1 
Aspek Cakupan Soal 
a.  Kesesuaian tes dengan SK/KD. 2 
b.  Rumusan soal logis (realistis). 3 
c.  Runtutan soal yang disajikan komprehensif. 4 
d.  Kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan tingkat kemampuan reading 
comprehension siswa SMA kelas X. 
5 
e.  Keseimbangan proporsi soal /tes dengan materi. 6 
f.  Kesesuaian tes dengan tujuan pembelajaran. 7 
Aspek Bahasa 
a.  Kejelasan dan kesesuaian relevansi bahasa yang digunakan. 8 
b.  Ketepatan istilah yang digunakan. 9 
c.  Rumusan kalimat soal jelas. 10 
 
Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen jurusan pendidikan bahasa 
Inggris Ella Wulandari, MA. dan guru bahasa Inggris SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Nuraini Hikmawati, S. Pd. Penilaian validasi ahli materi menggunakan skala likert 
rentang 1-5 dengan kriteria kelayakan berdasarkan perhitungan menurut Andi 
Supangat (2007: 19) 
Tabel 12. Skala Kriteria Kelayakan Ahli Validasi 
Skala Keterangan Konversi 
1 – 1,8 Sangat Kurang Tidak Layak 
1,81 – 2,6 Kurang 
2,61 – 3,4 Cukup 
3,41 – 4,2 Baik Layak 
4,21 – 5 Sangat Baik 
 
Jika skor perolehan menjunjukkan nilai 3,41 - 5 maka termasuk dalam 
kategori “layak”, namun jika skor perolehan menunjukkan nilai 1 – 3,4 maka 
termasuk dalam kategori “tidak layak”. Pada ahli materi I mendapatkan total skor 
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4,2 termasuk dalam kategori “layak” dan pada ahli materi II mendapatkan skor 4,8 
termasuk dalam kategori “layak”.  
b. Validitas Instrumen 
Setelah peneliti melakukan validitas isi, maka selanjutnya prosedur yang 
dilakukan yaitu menghitung validitas instrumen dengan menggunakan rumus 
koefisien Korelasi Product Moment dari Pearson. Suharsimi Arikunto (2005: 327) 
rumus penghitungan korelasi product moment sebagai berikut: 
    
  ∑    ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
Keterangan: 
    : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N : Jumlah subyek 
∑    : Jumlah perkalian skor total dengan skor item 
∑  : Jumlah skor item 
∑  : Jumlah skor total 
Dengan prasayarat sebagai berikut: 
1) Jika r hitung ≥ r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrumen tersebut 
dikatakan valid. 
2) Jika r hitung ≤ r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrumen tersebut 
dikatakan tidak valid. 
Nilai  r tabel yang digunakan dengan taraf signifikasi 5% yaitu 0,361. Dari 
hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 21 for Windows pada lampiran 
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didapat nilai korelasi antara skor item dengan skor total yang menghasilkan butir 
valid sebagai berikut: 
Tabel 13. Validasi Butir Instrumen Soal 




40 (25 butir) 
1, 5, 9, 12, 13, 14, 17, 18, 21, 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 36, 38, 39, 40 
(15 butir) 
2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 15, 
16, 19, 20, 22, 35, 37 
 
 
Tabel diatas menunjukkan jumlah 25 butir soal telah valid sedangkan 15 
butir dikatakan tidak valid dengan rincian perhitungan tercantum pada lampiran. 
Butir soal yang tidak valid, kemudian dibuang tanpa mengubah isi soal. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah instrumen di uji validitasnya maka langkah selanjutnya yaitu menguji 
reliabilitas. Jonathan Sarwono (2006: 100) mengatakan reliabilitas menunjuk pada 
adanya konsistensi dan stabilitas nilai skala pengukuran tertentu walaupun 
dilakukan pada waktu-waktu dan gejala yang berbeda. Reliabilitas berkonsentrasi 
pada masalah akurasi pengukuran dan hasil. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 
yang digunakan teknik K-R 20 
     (
 
   
)(




    : reliabilitas instrumen  
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
   : varians total 
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  : proporsi subjek yang menjawab butir dengan betul (proporsi subjek yang 
mempunyai skor 1) 
  : proporsi subjek yang mendapat skor 0 (q = 1 – p) 
Uji realibilitas pada penelitian ini menggunakan uji keandalan Alpha 
Cronbach dengan menggunakan program aplikasi SPSS 21 for Windows. Skala 
pengukuran yang reliabel adalah yang memiliki nilai Alpha Cronbach minimal 
0,70 dimana tingkat reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach diukur 
berdasarkan skala alpha 0 sampai 1. Setelah melakukan perhitungan 
reliabilitasnya, maka didapat hasil sebesar 0,847. Maka dapat dikatakan nilai 
Alpha Cronbach > 0,70 yang berarti butir soal sudah dapat dikatakan terpercaya 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. 
I. Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Suharsimi Arikunto (2003: 393) mengatakan bahwa uji normalitas adalah 
mengadakan pengujian terhadap normal atau tidaknya sebaran data yang akan 
dianalisis. Untuk melakukan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmograv-Smirnov dengan bantuan program SPSS 21 for Windows. Data 
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar 
dari nilai taraf signifikansi (α = 0,05) dan nilai Zhitung lebih kecil dari Ztabel. 
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap hasil data pre-test dan 





2. Uji Homogenitas Varians  
Uji homogenitas merupakan pengujian pada kelompok sampel untuk 
melihat kelompok sampel tersebut berasal dari populasi yang memiliki varians 
sama. Uji homogenitas varian dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA 
(Analisis Of Variance) melalui bantuan komputer program SPSS 21 for Windows. 
Data dapat dikatakan bersifat homogen, apabila nilai signifikansi hitung lebih 
besar dari nilai taraf signifikansi (p > 0,05) dan Fhitung lebih kecil dari Ftabel. 
J. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari data secara sistematis 
untuk memahami hubungan dengan tujuan memperoleh kesimpulan. Analisis data 
yang digunakan dalam peneliitian ini yaitu menggunakan analisis statistik uji 
hipotesis. Sugiyono (2011: 160) menyatakan uji hipotesis diartikan sebagai 
pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan 
data yang diperoleh dari sampel. Uji hipotesis untuk mengetahui keefektifan 
antara kelas yang diberi perlakuan menggunakan metode SQ3R pada kelompok 
eksperimen dan yang diberi perlakukan menggunakan metode 3R pada kelompok 
kontrol dalam meningkatkan kemampuan reading comprehension. Rumus yang 
didigunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Uji-t.  Jonathan Sarwono 
(2006: 154) mengatakan kegunaan Uji-t untuk membandingkan rata-rata dua 
populasi dengan rumus uji-t sebagai berikut: 
  
      
√
∑  






t : statistic 
        : masing-masing adalah mean hasil tes siswa pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen 
∑   : jumlah kuadrat deviasi dari mean perbedaan 
  : jumlah data 
K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis    dan     
1.    :        
   : Metode SQ3R tidak efektif terhadap kemampuan reading 
comprehension wacana bahasa Inggris siswa kelas X SMA Negeri 6 
Yogyakarta. 
2.    :        
   : Metode SQ3R efektif terhadap kemampuan reading comprehension 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Yogyakarta yang terletak di 
Jalan C. Simanjuntak 2 Yogyakarta. Kondisi SMA Negeri 6 Yogyakarta dapat 
dikatan cukup luas dengan luas tanah 8.780 m2, luas bangunan 3.628 m2 , luas 
halaman 2.226 m2, serta dikelilingi pagar sepanjang 360 m. 
Fasilitas SMA Negeri 6 Yogyakarta, dapat dikatakan lengkap dengan 
terdapatnya 29 ruang kelas, satu ruang kepala sekolah, satu ruang tata usaha, satu 
ruang wakil kepala sekolah, dua ruang perpustakaan, tiga ruang laboratorium IPA, 
satu ruang laboratorium bahasa, dua ruang komputer, dua ruang AVA, satu ruang 
BP/BK, satu ruang serba guna, satu ruang guru, satu ruang mushola, satu ruang 
OSIS, empat ruang ekstrakurikuler, dua ruang gudang, satu ruang reasearch 
centre, satu ruang galery lingkungan hidup, satu ruang UKS, satu ruang komite, 
tiga ruang display tropi, satu ruang piket, satu ruang satpam, satu ruang 
penggandaan, dua unit lapangan olah raga, 23 ruang WC, satu unit tempat penjaga 
sekolah, lima unit kantin, dua unit tempat parkir, satu unit tempat pengolahan 
sampah, dan taman sekolah.  
SMA Negeri 6 Yogyakarta mempunyai jumlah seluruh personil sekolah 
sebanyak  84 orang, terdiri atas 57 orang guru dan 27 orang karyawan. Jumlah 
peserta didik pada tahun ajaran 2014/ 2015 seluruhnya 768 siswa. Peserta didik 
kelas X 256 siswa tersebar merata sebanyak sembilan rombongan belajar. Peserta 
didik kelas XI 253 siswa tersebar merata program IPA sebanyak enam rombongan 
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belajar dan program IPS sebanyak tiga rombongan belajar. Peserta didik kelas XII 
259 siswa tersebar merata program IPA sebanyak enam rombongan belajar dan 
program IPS sebanyak tiga rombongan belajar. Saat ini SMA Negeri 6 
Yogyakarta dipimpin oleh bapak Drs. Miftakodin, M. M. yang menjabat sebagai 
kepala sekolah. 
B. Deskripsi Hasil Data Penelitian  
Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan hasil data yang didapat 
ketika penelitian dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
bentuk desain eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian ini dilaksanakan 
selama kurun waktu satu setengah bulan, dimana masing-masing kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diberi waktu perlakuan yang sama. Deskripsi 
data yang akan disajikan meliputi hasil data pre-test (tes awal), kemampuan 
reading comprehension selama treatment, dan data post-test (tes akhir) pada 
masing-masing kelompok. Sehingga penelitian akan terlihat seberapa efektifkah 
kelompok yang menggunakan metode SQ3R terhadap kemampuan reading 
comprehension wacana bahasa Inggris siswa kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan 
sebagai berikut. 
1. Data Hasil Penelitian Kelompok Kontrol dengan Metode 3R (Read, Recite, 
Review) 
a. Deskripsi Data Pre-test (Tes Awal) Kelompok Kontrol  
Kelompok kontrol dilakukan pada kelas X9 SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Pemberian pre-test (tes awal) pada kelompok kontrol bertujuan untuk mengetahui 
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kemampuan awal membaca wacana bahasa Inggris yang dimiliki oleh siswa. 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan metode 
membaca 3R (Read, Recite, Review). Subjek pada kelompok kontrol yaitu kelas 
X9 sebanyak 23 siswa. Pre-test pada kelompok kontrol dilaksanakan pada tanggal 
06 April 2015 yang bertepatan hari Senin. Kemampuan reading comprehension 
wacana bahasa Inggris menggunakan instrumen tes sebanyak 25 butir soal. Nilai 
pre-test kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris kelompok 
kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dibawah ini. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelompok Kontrol 
Skor Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
81-100 0 0 % 
61-80 11 47,83 % 
41-60 12 52,17 % 
21-40 0 0 % 
≤ 20 0 0 % 
Jumlah 23 100 % 
 
Hasil distribusi frekuensi nilai pre-test kemampuan reading comprehension 
wacana bahasa Inggris siswa kelompok kontrol yang disajikan dalam tabel di atas 
dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut. 
 
















Pre-test  Kelompok Kontrol 
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Setelah melihat hasil pre-test penelitian maka diperoleh data kemampuan 
reading comprehension siswa kelas X9 SMA Negeri 6 Yogyakarta, sebagai 
berikut: nilai tertinggi yaitu 76, nilai terendah yaitu 48, nilai median 60, nilai 
modus 56, standar deviasi 9,29, dan nilai rata-rata 61,21. 
b. Kemampuan Reading Comprehension Wacana Bahasa Inggris Siswa 
Kelompok Kontrol selama Perlakuan (Treatment) 
Perlakuan menggunakan 3R (Read, Recite, Review) dilakukan sebanyak 
enam kali pertemuan pelajaran, yaitu pada tanggal 06 April 2015, 20 April 2015, 
27 April 2015, 04 Mei 2015, 11 Mei 2015, dan 13 Mei 2015. Instrumen 
pengambilan data yang digunakan peneliti berupa pedoman observasi yang 
mendeskripsikan efektivitas kemampuan reading comprehension wacana bahasa 
Inggris siswa. Dalam setiap perlakuan, siswa diberi lembar kerja siswa dengan 
materi narrative text, descriptive text, dan news item. 
Pelaksanaan perlakuan pada kelompok kontrol disesuaikan melalui sintaks 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal   
a) Siswa mengucapkan salam ketika guru memasuki ruang kelas. 
b) Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi  
c) Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2) Kegiatan Inti  
a) Memberikan pemahaman kepada siswa mengenai rencana kegiatan 
pembelajaran membaca wacana bahasa Inggris dengan menerapkan  metode 
3R (Read, Recite, Review).  
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b) Siswa memulai membaca menggunakan metode 3R dengan dikombinasikan 
underlining/ highlighting ketika proses membaca. 
c) Siswa ditugaskan menjawab soal evaluasi yang telah disediakan tanpa 
melihat kembali isi wacana yang sudah dibaca untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan pembelajaran. 
3) Kegiatan Akhir  
a) Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Siswa diharapkan aktif ketika melakukan refleksi. 
b) Siswa menutup pembelajaran dengan do’a. 
Berdasarkan hasil pengamatan disetiap perlakuan yang diberikan kepada 
siswa kelompok kontrol melalui metode observasi, peneliti mendeskripsikan 
bahwa pada perlakuan, siswa nampak langsung membaca materi pada LKS yang 
telah disediakan dengan mengunakan metode 3R sesuai prosedur. Meskipun ada 
beberapa siswa yang masih ada kesalahan dalam tahap read (membaca) dimana 
siswa menggaris bawahi secara keseluruhan kalimat bukan kata kunci. Pada awal 
pertemuan, siswa nampak belum yakin mengidentifikasikan topik teks. Selain itu 
dalam mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan susunan kata-kata, juga masih 
bisa dibilang kurang optimal. Ketika siswa diberi tugas untuk menentukan bentuk 
retorikal teks pun, masih banyak siswa yang salah menjawab. Kemampuan 
reading comprehension dalam menyimpulkan teks, hanya dua dari 23 siswa yang 
mampu menyimpulkan dengan baik. Rata-rata siswa masih kebingungan dalam 
mengutarakan kembali topik yang mereka telah baca. 
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Peningkatan kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris 
yang terjadi pada kelompok kontrol, rata-rata kurang lebih 13 siswa yang cukup 
mampu menangkap materi dengan baik. Meskipun dalam tahap recite dan review, 
siswa masih terlihat masih malu-malu dan penyusunan kata-kata masih secara 
singkat dua sampai tiga kalimat saja. 
c. Deskripsi Data Post-test (Tes Akhir) Kelompok Kontrol  
Pemberian post-test (tes akhir) pada kelompok kontrol bertujuan untuk 
untuk mengetahui pencapaian keefektifan kemampuan reading comprehension 
wacana bahasa Inggris yang dimiliki oleh siswa. Kelompok kontrol merupakan 
kelas yang diajar dengan menggunakan metode membaca 3R (Read, Recite, 
Review). Subjek pada kelompok eksperimen diikuti oleh kelas X9 sebanyak 23 
siswa. Post-test pada kelompok kontrol dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2015 
yang bertepatan hari Rabu. Kemampuan reading comprehension wacana bahasa 
Inggris pada post-test menggunakan instrumen tes sebanyak 25 butir soal. Nilai 
post-test kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris kelompok 
kontrol dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi dibawah ini. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelompok Kontrol 
Skor Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
81-100 2 8,7 % 
61-80 21 91,3 % 
41-60 0 0 % 
21-40 0 0 % 
≤ 20 0 0 % 
Jumlah 23 100 % 
 
Hasil distribusi frekuensi nilai post-test kemampuan reading comprehension 
wacana bahasa Inggris siswa kelompok kontrol yang disajikan dalam tabel di atas 




Gambar 5. Histogram Data Post-test Kelompok Kontrol 
 
Setelah melihat hasil post-test, penelitian diperoleh data kemampuan 
reading comprehension siswa kelas X9 SMA Negeri 6 Yogyakarta, sebagai 
berikut: nilai tertinggi yaitu 88,00, nilai terendah yaitu 68, nilai rata-rata 75,47, 
nilai median 76, nilai modus 72, dan standar deviasi 5,16. 
2. Data Hasil Penelitian Kelompok Eksperimen dengan Metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, Review) 
a. Deskripsi Data Pre-test (Tes Awal) Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen dilakukan pada kelas X8 SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Pemberian pre-test (tes awal) pada kelompok eksperimen bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal membaca wacana bahasa Inggris yang dimiliki oleh 
siswa. Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan 
metode membaca SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). Subjek pada 
kelompok eksperimen yaitu kelas X8 sebanyak 23 siswa. Pre-test pada kelompok 
eksperimen dilaksanakan pada tanggal 07 April 2015 yang bertepatan hari Selasa. 














Post-test Kelompok Kontrol  
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instrumen tes sebanyak 25 butir soal. Nilai pre-test kemampuan reading 
comprehension wacana bahasa Inggris kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
tabel distribusi frekuensi dibawah ini. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelompok Eksperimen 
Skor Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
81-100 0 0 % 
61-80 11 47,83 % 
41-60 12 52,17 % 
21-40 0 0 % 
≤ 20 0 0 % 
Jumlah 23 100 % 
 
Hasil distribusi frekuensi nilai pre-test kemampuan reading comprehension 
wacana bahasa Inggris siswa kelompok eksperimen yang disajikan dalam tabel di 
atas dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 6. Histogram Data Pre-test Kelompok Eksperimen 
 
Setelah melihat hasil pre-test penelitian maka diperoleh data kemampuan 
reading comprehension siswa kelas X8 SMA Negeri 6 Yogyakarta, sebagai 
berikut: nilai tertinggi yaitu 72, nilai terendah yaitu 44, nilai rata-rata 60,86, nilai 
















Pre-test Kelompok Eksperimen 
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b. Kemampuan Reading Comprehension Wacana Bahasa Inggris Siswa 
Kelompok Eksperimen selama Perlakuan (Treatment) 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberikan perlakuan 
(treatment) dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). 
Kelompok eksperimen dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X 8 SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Jumlah siswa pada kelompok kontrol sebanyak 23 siswa. Perlakuan 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) dilakukan sebanyak enam kali 
pertemuan pelajaran, yaitu pada tanggal 07 April 2015, 21 April 2015, 28 April 
2015, 05 Mei 2015, 12 Mei 2015, dan 15 Mei 2015. Instrumen pengambilan data 
yang digunakan peneliti berupa pedoman observasi yang mendeskripsikan 
keefektifan kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris siswa. 
Dalam setiap perlakuan, siswa diberi lembar kerja siswa dengan materi narrative 
text, descriptive text, dan news item. 
Pelaksanaan perlakuan pada kelompok eksperimen disesuaikan melalui 
sintaks sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal   
a) Siswa mengucapkan salam ketika guru memasuki ruang kelas. 
b) Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi.  
c) Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2) Kegiatan Inti  
a) Siswa diberikan pemahaman mengenai rencana kegiatan pembelajaran 
membaca bahasa Inggris dengan penerapan metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Recite, Review).  
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b) Siswa memulai membaca menggunakan metode SQ3R. 
c) Siswa ditugaskan menjawab soal evaluasi yang telah disediakan tanpa 
melihat kembali isi wacana yang sudah dibaca untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan pembelajaran.. 
d) Memberi konfirmasi pada hasil pekerjaan yang sudah dikerjakan. 
3) Kegiatan Akhir  
a) Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Diharapkan siswa aktif ketika melakukan refleksi. 
b) Siswa menutup pembelajaran dengan do’a. 
Berdasarkan hasil pengamatan disetiap perlakuan diberikan kepada 
kelompok kontrol melalui metode observasi, peneliti mendeskripsikan bahwa 
selama perlakuan, kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris 
siswa terlihat lebih meningkat bila dibandingkan dengan kelompok kontrol. Pada 
observasi kelompok kontrol hanya 10 sampai 13 siswa, kemampuan reading 
comprehension cukup meningkat. Namun, membaca dengan metode SQ3R 
membuat siswa kelompok eksperimen lebih baik dalam kemampuannya, bahkan 
siswa mampu lebih dalam memahami materi. Langkah-langkah dalam metode 
SQ3R membuat siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk memahami 
materi. Disamping itu, siswa sangat antusias dalam mengajukan pertanyaan dan 
memperdalam informasi yang berkaitan dengan materi, terlihat ketika siswa 
membuat pertanyaan lima butir dalam tahap question. Hampir 20 siswa sudah 
mampu menguasai materi  pada setiap pemberian perlakuan. Kemampuan dalam 
menangkap isi dari teks dan disampaikan dengan baik menggunakan kata-kata 
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sendiri melalui tahap recite dan review. Rata-rata siswa sudah mampu 
menghubungkan kejadian dengan empat sampai lima kalimat. 
c. Deskripsi Data Post-test (Tes Akhir) Kelompok Eksperimen 
Pemberian post-test (tes akhir) pada kelompok eksperimen bertujuan untuk 
mengetahui pencapaian keefektifan kemampuan reading comprehension wacana 
bahasa Inggris yang dimiliki oleh siswa. Kelompok eksperimen merupakan kelas 
yang diajar dengan menggunakan metode membaca SQ3R (Survey, Question, 
Read, Recite, Review). Subjek pada kelompok eksperimen diikuti oleh kelas X8 
sebanyak 23 siswa. Post-test pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada 
tanggal 15 Mei 2015 yang bertepatan hari Jumat. Kemampuan reading 
comprehension wacana bahasa Inggris pada post-test menggunakan instrumen tes 
sebanyak 25 butir soal. Nilai post-test kemampuan reading comprehension 
wacana bahasa Inggris kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel distribusi 
frekuensi dibawah ini. 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelompok Eksperimen 
Skor Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
81-100 12 52,17 % 
61-80 11 47,83 % 
41-60 0 0 % 
21-40 0 0 % 
≤ 20 0 0 % 
Jumlah 23 100 % 
 
Hasil distribusi frekuensi nilai post-test kemampuan reading comprehension 
wacana bahasa Inggris siswa kelompok eksperimen yang disajikan dalam tabel di 




Gambar 7. Histogram Data Post-test Kelompok Eksperimen 
 
Setelah melihat hasil post-test penelitian maka diperoleh data kemampuan 
reading comprehension siswa kelas X8 SMA Negeri 6 Yogyakarta, sebagai 
berikut: nilai tertinggi yaitu 92, nilai terendah yaitu 76, nilai rata-rata 82,43, nilai 
median 84, nilai modus 84, dan standar deviasi 5,36. 
3. Perbandingan Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Data yang akan dibandingkan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol terlihat pada skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata, median, modus 
dan simpangan baku dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Perbandingan data yang akan dideskripsikan yaitu hasil dari pre-test (tes awal) 
dan post-test (tes akhir) kemampuan reading comprehension siswa pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tabel perbandingan data kelompok 



















Post-test Kelompok Eksperimen 
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Tabel 18. Data Perbandingan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Pre-test Post-test 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
Nilai Min. 48 44 68 76 
Nilai Max. 76 72 88 92 
Median 60 60 76 84 
Mode 56 72 72, 84 
Mean 61,21 60,86 75,47 82,43 
St. Deviasi 9,29 9,41 5,15 5,35 
 
Berdasarkan data perbandingan kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol tersebut, maka didapat skor pre-test kemampuan reading comprehension 
kelompok eksperimen, nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 44, sedangkan skor 
post-test nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 76. Pada kelompok kontrol didapat 
skor pre-test hasil belajar, nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 46, sedangkan skor 
post-test nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 68.  
Skor rata-rata antara skor pre-test dan post-test pada masing-masing 
kelompok juga mengalami peningkatan. Pada kelompok eksperimen didapat nilai 
rata-rata pre-test sebesar 60,86 sedangkan nilai rata-rata post-test sebesar 82,43. 
Sedangkan pada kelompok kontrol, nilai rata-rata pre-test sebesar 61,21 
sedangkan nilai rata-rata post-test sebesar 74,95.  
Hal ini menunjukkan adanya keefektifan antara pre-test dan post-test 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, tetapi peningkatan yang lebih 
signifikan terjadi pada kelompok eksperimen yang menggunakan metode SQ3R 






4. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data 
berdistribusi normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis 
dapat dilakukan. Data pada uji normalitas data ini diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test, baik di kelompok eksperimen maupun di kelompok kontrol. Uji 
normalitas data dilakukan menggunakan bantuan komputer program SPSS 21 for 
Windows. Prasyarat data dikatakan berdistribusi normal apabila:  
1) Nilai taraf signifikansi lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05, 
2) Nilai Zhitung lebih kecil dari Ztabel. (Nilai Ztabel sebesar 1,960) 
Berikut rangkuman hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian. 
Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Sebaran 
 Pre-test Post-test 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
N 23 23 23 23 
Kolmogrof-Smirnov Z 0,916 0,800 0,886 0,804 
Signifikansi 0,372 0,544 0,413 0,537 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data tabel di atas dapat diketahui nilai 
signifikansi pre-test eksperimen sebesar 0,544 dan nilai signifikansi pre-test 
kelompok kontrol sebesar 0,372. Sedangkan nilai signifikansi post-test kelompok 
eksperimen sebesar 0,537 dan nilai signifikansi post-test kelompok kontrol 
sebesar 0,413. Dari tabel tersebut, diketahui pula bahwa nilai Zhitung variabel  pre-
test eksperimen 0,800 dan pre-test kelompok kontrol sebesar 0,916. Sedangkan 
nilai Zhitung variabel post-test kelompok eksperimen sebesar 0,804 dan post-test 
kelompok kontrol sebesar 0,886. 
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Berdasarkan penjabaran hasil perhitungan uji normalitas tersebut, telah 
terbukti bahwa bahwa nilai signifikansi antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (p > 0,05), dan nilai 
Zhitung lebih kecil dari Ztabel (Ztabel 1,960) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua data-data yang diuji berdistribisi normal dan dapat dilanjutkan pada 
analisis selanjutnya. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varian untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari 
populasi berasal dari variansi yang sama (homogen) dan tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Prasyarat varian dikatakan bersifat 
homogen, apabila: 
1) Nilai signifikansi lebih dari α = 0,05 (p > 0,05) 
2)  Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Nilai Ftabel sebesar 4,085. 
 Hasil perhitungan uji homogenitas data dilakukan dengan bantuan program SPSS 
21 for Windows dengan meggunakan uji ANOVA (Analisis of Variance). Tabel 
hasil uji homogenitas varian dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 20. Hasil Uji Homogenitas Varians 
 Signifikansi Levene Statistic 
Pre-test 0,921 0,010 
Post-test 0,693 0,158 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi pada variabel pre-
test sebesar 0,921 dan variabel post-test sebesar 0,693. Sedangkan nilai Levene 
Statistic pada variabel pre-test sebesar 0,010 dan variabel post-test sebesat 0,158. 
Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut sudah memenuhi kedua prasyarat dari 
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homogenitas varians dan dapat disimpulkan bahwa data pada masing-masing 
variabel bersifat homogen.  
5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis uji-t 
nilai pre-test dan post-test yang bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif 
metode SQ3R terhadap kemampuan reading comprehension wacana bahasa 
Inggris siswa pada kelompok yang menggunakan. 
Hipotesis pada penelitian ini yaitu berbunyi: “Metode SQ3R efektif 
terhadap kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris siswa kelas 
X SMA Negeri 6 Yogyakarta”. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-t untuk mengetahui seberapa efektifkah kedua metode tersebut 
terhadap kemampuan reading comprehension siswa. Sedangkan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan reading comprehension siswa yang dicapai, 
peneliti menggunakan uji perbandingan gain score. Perhitungan pada pengujian 
tersebut dihitung dengan bantuan komputer program SPSS 21 for Windows.  
a. Pre-test Metode 3R dan Pre-test Metode SQ3R 
Pengujian pertama yang dilakukan peneliti yaitu menguji kemampuan awal 
reading comprehension siswa dengan melalui pre-test. Pre-test dilakukan 
sebelum diberi perlakuan (treatment) antara kelompok kontrol menggunakan 
metode 3R dengan kelompok ekperimen menggunakan metode SQ3R. Hal ini 
untuk melihat skor kemampuan awal reading comprehension siswa antar kedua 
kelompok tersebut apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak. Berikut data 
hasil perhitungan skor pre-test yang disajikan dalam bentuk tabel: 
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Tabel 21. Hasil Perhitungan Skor Pre-test Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Statistik Metode 3R Metode SQ3R 
Pre-test Pre-test 
Mean ( ̅) 61,27 60,86 
SD 9,29 9,41 
N 23 23 
 
Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata skor 
kemampuan awal reading comprehension siswa kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen tidak berbeda jauh. Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dihitung 
menggunakan uji-t, hasil thitung kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf 
signifikansi 0,05. Prasyarat pengujian pada pre-test yaitu: 
1) Hipotesis Nol (H0) diterima jika nilai thitung > ttabel dan signifikansi < 0,05, 
2) Hipotesis Alternatif (Ha) diterima jika nilai thitung < ttabel dan taraf signifikansi 
> 0,05. Berikut hasil perhitungan uji-t pre-test ditampilkan melalui tabel: 
Tabel 22. Hasil Perhitungan Uji-t Pre-test Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Uji-t Pre-test 
Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Df thitung ttabel Sig. Kesimpulan 
44 0,127 2,021 0,900 Signifikan 
Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji-t pre-test di atas diperoleh thitung 
sebesar 0,127, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t pada taraf 
signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = N-2 = 44 sebesar 2,021. Dengan 
demikian, thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 0,127 < 2,021 dan memperoleh 
signifikansi 0,900 > 0,05 sehingga Hipotesis Nol (H0) ditolak dan Hipotesis 
Alternatif (Ha) diterima. Dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode 
SQ3R efektif terhadap kemampuan reading comprehension wacana bahasa 
Inggris siswa kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
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b. Post-test Metode 3R dan Post-test Metode SQ3R 
Pengujian kedua yang dilakukan peneliti yaitu menguji kemampuan akhir 
reading comprehension siswa dengan melalui skor post-test. Post-test dilakukan 
setelah diberi perlakuan antara kelompok kontrol menggunakan metode 3R 
dengan kelompok ekperimen menggunakan metode SQ3R. Hal ini untuk melihat 
seberapa efektifkah penggunaan kedua metode tersebut ketika diterapkan di kelas. 
Berikut data hasil perhitungan skor post-test yang disajikan dalam bentuk tabel: 
Tabel 23. Hasil Perhitungan Skor Post-test Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Statistik Metode 3R Metode SQ3R 
Post-test Post-test 
Mean ( ̅) 75,48 82,43 
SD 5,15 5,35 
N 23 23 
 
Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata skor 
kemampuan akhir reading comprehension siswa kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Selanjutnya hasil perhitungan tersebut 
dihitung menggunakan uji-t, hasil thitung kemudian dikonsultasikan dengan ttabel 
pada taraf signifikansi 0,05. Prasyarat pengujian pada post-test yaitu: 
1) Hipotesis Nol (H0) diterima jika nilai thitung < ttabel dan signifikansi > 0,05,  
2) Hipotesis Alternatif (Ha) di terima jika nilai thitung  > ttabel dan signifikansi < 
0,05. Berikut data hasil uji-t pada post-test yang disajikan dalam bentuk tabel: 
Tabel 24. Hasil Perhitungan Uji-t Post-test Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Uji-t Post-test Kelompok 
Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Df thitung ttabel Sig. Kesimpulan 




Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji-t di atas maka diperoleh thitung 
sebesar 4,485, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t pada taraf 
signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = N-2 = 44 sebesar 2,021. Dengan 
demikian, thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,485 > 2,021 dan memperoleh 
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Hipotesis Nol (H0) ditolak dan Hipotesis 
alternatif (Ha) diterima. Dapat diambil kesimpulan bahwa metode SQ3R efektif 
terhadap kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris siswa kelas 
X SMA Negeri 6 Yogyakarta, dimana hasil skor post-test dari kelompok yang 
diberi perlakuan dengan metode SQ3R memiliki skor rerata yang lebih tinggi. 
c. Gain Score antara Metode 3R dan Metode SQ3R 
Pengujian ketiga yang akan diujikan dalam peneliti ini yakni gain score 
kemampuan reading comprehension siswa yang diperoleh dari selisih antara skor 
pre-test post-test antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan 
rincian perhitungan tercantum pada lampiran.  Berikut data hasil perhitungan gain 
score yang disajikan dalam tabel: 
Tabel 25. Hasil Perhitungan Rata-Rata Gain Score Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Statistik Metode 3R Metode SQ3R 
Mean ( ̅) 14,26 21,56 
N 23 23 
 
Berdasarkan dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata skor 
kemampuan akhir reading comprehension siswa kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Selanjutnya hasil perhitungan tersebut 
dihitung menggunakan uji-t, diperoleh thitung kemudian dikonsultasikan dengan 
86 
 
ttabel pada taraf signifikansi 0,05. Berikut data hasil uji-t pada gain score yang 
disajikan dalam bentuk tabel: 
Tabel 26. Hasil Perhitungan Uji-t Gain Score Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Uji-t Gain Score 
Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Df thitung ttabel Sig. Kesimpulan 
45 13,44 2,021 0,000 Signifikan 
 
Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji-t di atas diperoleh thitung yaitu 13,44, 
kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 
2,021. Dengan demikian, thitung lebih besar dari ttabel yaitu 13,44 > 2,021. Maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa gain score antara siswa kelas X SMA Negeri 6 
Yogyakarta yang mendapat perlakuan dengan metode 3R dan metode SQ3R 
terdapat peningkatan. 
Secara keseluruhan, hasil perhitungan pengujian hipotesis dapat dirangkum 
dalam tabel berikut: 
Tabel 27. Rangkuman Keseluruhan Pengujian Hipotesis 
  Pre-test Postest Gain Score 
Kelompok Kontrol 
Mean 61,27 75,47 14,26  
SD 9,29 5,15  9,20 
N 23 23  23 
Kelompok Eksperimen 
Mean 60,86 82,43  21,56 
SD 9,41 5,35  6,27 
N 23 23 23  
Uji-t t 0,127 4,485 13,44  
Sig. 0,900 0,000  0,000 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya kefektifan kemampuan 
reading comprehension wacana bahasa Inggris siswa kelas X SMA Negeri 6 
Yogyakarta. Hasil penelitian dilihat dari awal sebelum perlakuan, saat perlakuan, 
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hingga setelah perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Dimana, kelompok eksperimen menerapkan metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Recite, Review) dan kelompok kontrol menerapkan metode 3R (Read, 
Recite, Review).  Data hasil penelitian ini diperoleh dari pengukuran kemampuan 
reading comprehension wacana bahasa Inggris menggunakan instrumen tes dalam 
bentuk pilihan ganda sebanyak 25 butir. Selain itu, peneliti menggunakan 
instrumen pedoman observasi sebagai data deskripsi selama perlakuan (treatment) 
yang dilaksanakan masing-masing kelompok. 
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan metode SQ3R efektif terhadap 
kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris siswa kelas X SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. Terlihat perbedaan pada rata-rata kemampuan reading 
comprehension wacana pada kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 
Rata-rata kemampuan reading comprehension awal kelompok kontrol sebesar 
61,21 dan rata-rata kemampuan reading comprehension akhir kelompok kontrol 
sebesar 75,47, sehingga terjadi peningkatan pada kelompok kontrol sebesar 14,26. 
Sedangkan, rata-rata kemampuan reading comprehension awal kelompok 
eksperimen sebesar 60,86 dan rata-rata kemampuan reading comprehension akhir 
sebesar 82,43, sehingga terjadi peningkatan pada kelompok eksperimen sebesar 
21,57.  
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan antara kelompok eksperimen yang 
menerapkan metode SQ3R dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 3R. 
Namun, peningkatan yang lebih signifikan terdapat pada kelompok eksperimen 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kemampuan reading comprehension 
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wacana bahasa Inggris dengan menerapkan metode SQ3R lebih unggul dan 
efektif. Hasil tersebut dapat terlihat dari hasil peningkatan skor kemampuan 
reading comprehension siswa setelah mendapatkan perlakuan metode SQ3R lebih 
tinggi dibandingkan ketika siswa mendapatkan perlakuan metode 3R.  
Membaca dengan menggunakan metode SQ3R memberikan keaktifan siswa 
dalam membaca. Metode SQ3R pun mampu mempermudah siswa dalam 
memahami materi secara mendalam. Keingintahuan siswa dalam memahami 
materi sangat tinggi ketika diberikan perlakuan metode tersebut. Daya ingat siswa 
terhadap wacana pun lebih lama, terlihat ketika siswa diberikan tugas untuk 
mengerjakan soal evaluasi tanpa melihat kembali wacana, beberapa siswa sudah 
mampu mengerjakan dengan benar. Hal itulah yang membuat metode SQ3R 
efektif dbagi pembaca.  
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa membaca dengan melalui tahap 
survey akan sangat membantu pembaca dalam mengambil keputusan ketika 
wacana yang akan dibaca sudah sesuai kebutuhannya atau tidak. Tahap survey 
akan membantu pembaca meningkatkan kemampuan menangkap makna wacana 
secara utuh  dengan cepat. Begitupun melalui kegiatan membuat pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dengan seksama, maka pembaca akan mengingat lebih baik 
wacana yang tengah dibaca. Tahap question dalam membaca dapat dikatakan akan 
membantu mempermudahkan pembaca ketika proses membaca. Dengan adanya 
berbagai pertanyaan, proses membaca menjadi lebih aktif dan pembaca akan lebih 
mudah menangkap gagasan yang ada dalam wacana daripada membaca asal.  
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Penggunaan metode SQ3R dengan melalui kegiatan sebelum membaca 
dengan survey dan question akan membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap 
materi yang akan dipelajari, sehingga dapat meningkatkan motivasi si pembaca. 
Hal ini akan membuat siswa lebih fokus serta siswa merasa tertarik terhadap 
materi yang ingin dibaca. Kenyataan lain menunjukkan, kegiatan survey dan 
question pada awal membaca akan mempengaruhi tahap recite dan review. Siswa 
lebih terlatih dalam mengungkapkan kembali materi menggunakan kata-kata 
sendiri, serta daya ingat siswa setelah membaca materi terlihat lebih lama 
dibandingkan membaca secara langsung ataupun membaca secara sekilas. 
Kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris dengan 
menggunakan metode SQ3R memang yang lebih unggul, namun bukan berarti 
membaca dengan menggunakan metode 3R tidak terjadi peningkatan kemampuan 
reading comprehension. Pada kelompok kontrol yang menggunakan metode 3R 
menunjukkan terdapat peningkatan rata-rata sebesar 14,26. Mungkin memang 
tidak setinggi peningkatan kelompok eksperimen sebesar 21,57 , namun metode 
3R juga dapat membantu pembelajaran dalam hal pemahaman di suatu bacaan 
secara intensif. Pada penelitian di kelompok kontrol ini, peneliti 
mengkombinasikan metode 3R dengan highlighting dalam membaca. Cara 
highlighting akan membantu siswa dalam menemukan kata kunci untuk 
mempermudah siswa dalam memahami materi. 
Bila metode SQ3R dan metode 3R dikaitkan dengan teori pembelajaran, 
maka teori yang melandasi kedua metode tersebut yaitu teori konstruktivistik. 
Metode SQ3R dan metode 3R memberikan makna tersendiri bagi siswa melalui 
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pengalaman dengan mengutamakan pengelolaan siswa dalam prosesnya. 
Membangun pemahaman makna melalui penerapan metode membaca kepada 
siswa, akan membuat siswa menjadi pembaca yang aktif dan mempermudahkan 
siswa dalam menentukan cara membaca yang tepat untuk dirinya. Hal ini sejalan 
dengan teori pembelajaran konstruktivistik, dimana belajar dalam hal ini bukan 
hanya memandang proses pembelajaran sebagai teacher learning melainkan 
berupa pola menjadi student active learning atau siswalah yang diwajibkan aktif 
didalam proses pembelajaran. 
Penggunaan metode SQ3R mampu memberikan pengalaman memahami 
wacana secara lebih mudah dan membantu siswa menjadi pembaca yang mandiri. 
Proses membaca dengan menggunakan SQ3R memberi kesan bahwa membaca itu 
bukan hal yang membosankan justru siswa merasa keterampilan membaca mereka 
bertambah. Siswa sangat tertarik dan fokus ketika lembar kerja siswa disajikan, 
terlihat ketika siswa mampu membaca hingga tuntas dan hasil tes evaluasi pun 
mampu ia kerjakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu memaknai, 
memahami, menghayati, menafsirkan suatu informasi yang didapat melalui 
membaca dengan melibatkan pengetahuan dan pengalaman siswa. Sedangkan 
dalam penggunaan metode 3R, siswa membaca secara langsung tanpa melalui 
tahap survey dan question, sehingga fokus mereka kurang dan mereka cenderung 
bosan membaca wacana berbahasa Inggris dalam bentuk panjang.  
Secara keseluruhan, kedua metode tersebut dapat meningkatkan 
kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris siswa, hal ini 
didukung dengan perubahan sikap siswa yang dapat diamati ketika proses 
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pembelajaran di setiap pertemuan. Dengan demikian kedua metode tersebut dapat 
dijadikan salah satu referensi alternatif bagi siswa untuk mempermudah 
memahami materi dalam proses pembelajaran sekaligus memotivasi guru-guru 
dalam menciptakan proses pembelajaran yang inovatif untuk menanamkan 
kemampuan reading comprehension siswa. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam pelaksanaannya, 
meskipun peneliti sudah melakukan secara maksimal sesuai prosedur yang telah 
ditentukan. Berikut keterbatasan penelitian tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan dengan jumlah siswa sebanyak 46 orang. 
Maka diperlukan penelitian sejenis dengan melibatkan jumlah sampel yang 
banyak melalui sistem random, agar dapat digeneralisasikan secara luas.  
2. Materi reading comprehension yang digunakan dengan metode SQ3R ketika 
penelitian secara individu terbatas pada bacaan yang telah teruji 
keterbacaannya melalui hasil estemasi expert judgment maupun yang telah 





KESIMPULAN DAN SARAN 
  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, diperoleh kesimpulan 
bahwa penggunaan metode SQ3R dikatakan efektif terhadap kemampuan reading 
comprehension wacana bahasa Inggris siswa kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
Hal ini ditunjukkan pada Uji hipotesis dimana H0 (Hipotesis Nol) yang ditolak 
dan Ha (Hipotesis Alternatif) yang diterima artinya metode SQ3R efektif terhadap 
kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris siswa kelas X SMA 
Negeri 6 Yogyakarta. 
Disamping itu, hasil observasi lapangan saat penelitian terlihat bahwa 
metode SQ3R memiliki beberapa keunggulan, diantaranya yaitu dengan 
menggunakan metode SQ3R akan mampu mempermudah siswa dalam memahami 
materi secara mendalam. Kegiatan sebelum membaca dengan melalui kegiatan 
survey dan question akan membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi 
yang akan dipelajari. Hal ini akan membuat siswa lebih fokus serta siswa merasa 
tertarik terhadap materi yang ingin dibaca. Kenyataan lain menunjukkan, kegiatan 
survey dan question pada awal membaca akan mempengaruhi tahap recite dan 
review. Siswa lebih terlatih dalam mengungkapkan kembali materi menggunakan 
kata-kata sendiri serta daya ingat siswa setelah membaca materi terlihat lebih lama 
dibandingkan membaca secara langsung. Dengan demikian, dapat dikatakan 
proses membaca dengan menggunakan metode SQ3R lebih unggul dan efektif 
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dalam meningkatkan kemampuan reading comprehension wacana bahasa Inggris 
siswa kelas X SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka implikasi terhadap 
pembelajaran di SMA Negeri 6 Yogyakarta, yakni metode membaca SQ3R dapat 
digunakan sebagai inovasi guru dalam menggunakan variasi metode pembelajaran 
dan dapat membantu siswa dalam memudahkan siswa memahami pelajaran, 
khususnya ketika siswa dihadapkan dengan wacana bahasa Inggris bertipe 
panjang. Selain itu, penelitian ini mampu membantu guru mengetahui pentingnya 
meningkatkan kemampuan reading comprehension siswa agar siswa memahami 
wacana lebih dalam dan menambah wawasan siswa. Oleh karena itu, metode 
SQ3R dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi guru dalam 
kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Inggris. 
C. Saran  
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka peneliti 
menyarankan kepada pihak yang terkait yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru diharapkan menerapkan metode membaca yang tepat sesuai dengan 
karakteristik siswa, salah satunya dengan metode SQ3R untuk meningkatkan 
kemampuan reading comprehension siswa. 
2. Bagi Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas metode membaca SQ3R 
dengan subjek penelitian siswa, maka siswa disarankan untuk lebih berupaya 
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meningkatkan kemampuan reading comprehension yang dapat memberikan 
kesempatan pada siswa untuk belajar secara mandiri  melalui membaca serta 
wawasan yang dimiliki akan semakin meluas. 
3. Bagi Pembaca 
Pembaca diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut agar dapat mengetahui 
efektivitas metode membaca SQ3R dalam bidang lain maupun populasi lain. 
Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi pembaca, khususnya dalam 
mendesain pembelajaran menggunakan metode di lembaga pendidikan. 
4. Bagi Jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan 
Hal ini bisa menjadi acuan dasar dalam meningkatkan sarana prasarana dan 
fasilitas pembelajaran, khususnya dalam mengkaji metode-metode 
pembelajaran yang inovatif guna menyelesaikan masalah dari sudut pandang 
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LAMPIRAN 2. RPP Treatment I Kelompok Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelompok Eksperimen Perlakuan I 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/ Semester  : X 8/Genap  
Pertemuan ke  : 1 (Satu) 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 5 x pertemuan (2 x 45 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
Membaca 
11. Memahami makna teks fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk narrative, descriptive 
dan news item dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan. 
B. Kompetensi Dasar  
11.2  Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam esei sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam 
teks berbentuk narrative, descriptive, dan news item. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi makna kata dalam teks yang 
dibaca. 
3. Mengidentifikasi makna kalimat dalam teks 
yang dibaca. 
4. Mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah 
cerita narasi. 
5. Mengidentifikasi kejadian dalam teks yang 
dibaca. 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri dari 
benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Mengidentifikasi sumber berita yang 
didengar/baca. 
10. Mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari 
teks. 
11. Mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan makna kata dalam teks yang dibaca. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang dibaca. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita narasi. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
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7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Siswa dapat mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Siswa dapat mengidentifikasi sumber berita yang didengar/baca. 
10. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari teks. 
11. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
E. Materi Pokok 
Narrative  
- Definition :  Narrative is a story with complication or problematic events and it tries to find the 
resolutions to solve the problems. An important part of narrative text is the narrative mode, the 
set of methods used to communicate the narrative through a process narration. 
- Purpose : Narrative Text is to amuse or to entertain the reader with actual or imaginary 
experiences in difference ways. Narratives always deal with some problems which lead to the 
climax and then turn into a solution to the problem. 
- Language Feature : 
 The use of noun phrases. (a beautiful princess, a huge temple) 
 The use of connectives. (first, before that, then, finally) 
 The use of adverbial phrases of time and place. (in the garden, two days ago) 
 The use of the simple past tense. (He walked away from the village) 
 The use of action verbs (walk, sleep, wake up) 
 The use of thinking verbs, feeling verbs, verbs of senses. (She felt hungry, she thought she 
was clever, she smelt something burning) 
- Generic Structure : the steps for constructing a narrative text are 
 Orientation 
Who were involved in the story, when and where. 
 Complication 
A problem arises followed by other problems. 
 Resolution 
Solution to the problem. 
Fairy tales, fables, myths, tall tales belong to narratives. 
- Example: 
Androcles and the Lion 
This story takes place in Rome, where a Greek slave named 
Androcles escaped from his master and fled into the forest. There he 
wandered for a long time until he was weary, hungry and hopeless. Just 
then he heard a lion near him moaning and groaning and at times roaring 
terribly. Tired as he was, Androcles rose up and rushed away, as he 
thought, from the lion; but as he made his way through the bushes he 
stumbled over the root of a tree and fell down. When he tried to get up, 
there he saw the lion coming towards him, limping on three feet and 
holding his forepaw in front of him. 
Poor Androcles was hopeless; he had not strength to rise and run away, and there was the lion 
coming upon him. But when the great beast came up to him instead of attacking him it kept on 
moaning and groaning and looking at Androcles, who saw that the lion was holding out his right paw, 
which was covered with blood and much swollen. Looking more closely at it Androcles saw a big 
thorn pressed into the paw, which was the cause of all the lion’s trouble. Plucking up courage he held 
the thorn and drew it out of the lion’s paw, who roared with pain when the thorn came out, but soon 
after finding such relief from it that he fawned upon Androcles and showed, in every way that he 
knew, to whom he owed the relief. Instead of eating him up he brought him a young deer that he had 
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killed, and Androcles managed to make a meal from it. For some time the lion continued to bring the 
game he had killed to Androcles, who became quite fond of the huge beast. 
But one day a number of soldiers came marching through the forest and found Androcles. As 
he could not explain what he was doing, they took him prisoner and brought him back to the town 
from which he had fled. Here his master soon found him and brought him before the authorities. Soon 
Androcles was sentenced to death for fleeing from his master. Now it used to be the custom to throw 
murderers and other criminals to the lions in a huge circus, so that while the criminals were punished 
the public could enjoy the scene of a fight between them and the wild beasts. 
So Androcles was sentenced to be thrown to the lions, and on the appointed day he was led 
forth into the Arena and left there alone with only a spear to protect him from the lion. The Emperor 
was in the royal box that day and gave the signal for the lion to come out and attack Androcles. But 
when it came out of its cage and got near Androcles, what do you think it did? Instead of jumping into 
him it fawned him and stroked him with its paw, it made no attempt to do him any harm. 
It was of course the lion which Androcles had met in the forest. The Emperor, surprised at 
seeing such a strange behavior in so cruel a beast, called Androcles to him and asked him how the lion 
lost all its cruelty. So Androcles told the Emperor all that had happened to him and how the lion was 
showing its gratitude for his having relieved it of the thorn. The Emperor pardoned Androcles and 
ordered his master to set him free, while the lion was taken back into the forest and let loose to enjoy 
liberty once more (Taken from: Interlanguage english for senior high school students) 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran membaca dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10’) 
- Siswa mengucapkan salam dengan ramah ketika guru memasuki ruang kelas (nilai yang 
ditanamkan: santun, peduli). 
- Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi (nilai yang ditanamkan: 
disiplin, rajin) 
- Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kegiatan Inti (70’) 
a. Siswa mengerjakan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai teks 
narrative, descriptive, dan news item sebelum treatment dilakukan. 
b. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
- Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai topik teks, makna kata dan kalimat 
dalam teks komplikasi dalam sebuah cerita narasi, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi 
dari teks yang dibaca. 
- Pemberian teks narrative kemasing-masing siswa yang mengacu pada topik teks, makna kata 
dan kalimat dalam teks komplikasi dalam sebuah cerita narasi, kejadian dalam teks, langkah-
langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Memberikan pemahaman mengenai rencana kegiatan pembelajaran membaca bahasa Inggris 
dengan penerapan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review).  
c. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi guru: 
- Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas mengerjakan latihan pada lembar kerja siswa untuk 
dikerjakan secara individual.  
- Siswa memulai membaca menggunakan metode SQ3R. 
 Tahap Survey : Berikan waktu beberapa menit untuk siswa dalam mengenal anatomi dari 
bacaan dengan cara melihat secara sekilas.  
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 Tahap Question: Membuat pertanyaan-pertanyaan yang ada dibenak pembaca berdasarkan 
hasil survei. Pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat, akan memotivasikan siswa untuk 
menjawab pertanyaan ketika tahap membaca. 
 Tahap Read: Siswa ditugaskan membaca wacana tersebut dengan fokus sekaligus siswa 
menjawab pertanyaan yang telah dibuat pada tahap ketiga “question”.  
 Tahap Recite: Siswa menceritakan kembali apa yang sudah didapat melalui catatan yang 
telah dibuat dengan menggunakan kata-kata sendiri. Pelaksanaan ini melalui sharing bersama 
teman sebangku.  
 Tahap Review: Siswa memeriksa kembali keseluruhan bagian. Diharapkan siswa bukan 
membaca ulang, tetapi hanya melihat judul-judul, bagan, outline, tinjau kembali pertanyaan, 
dan sarana lainnya untuk meyakinkan bahwa sudah mempunyai gambaran yang lengkap 
mengenai wacana tersebut. Setelah itu, siswa merangkum isi teks dengan secara singkat 
sesuai dengan pemahaman siswa. 
d. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
- Siswa ditugaskan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia didalam worksheet 
tanpa melihat kembali isi wacana untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.. 
3. Kegiatan Akhir (10’) 
- Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
- Siswa menutup pembelajaran dengan do’a. 
H. Sumber/Bahan/Alat 
Buku English for a better life, Marta Yuliani, Gandes Cukat Permaty, Pakar Raya 
Informational Engslish, Tony Roger, Widya Utama 
Teks wacana narrative, 
Kamus 
I. Penilaian  
 Teknik                    :   Tugas individu, tanya jawab, unjuk kerja. 
 Bentuk Instrumen    :   Tes evaluasi 
Evaluation Test 
Decide whether these statements are true or false. 
1. What is the type of the text above? 
2. In your opinion, what will be the theme of the text above? 
3. Who is Androcles? 
4. Where did the story take place?  
5. How many main characters in the story?   
6. How did he feel when he heard the lion’ roar?     
7. In the arena, what did the lion do to Androcles?     
8. How did the story end?     
9. What is the purpose of the text?     
10. What do you think of the generic structure of the text above? 
Pedoman Penilaian 







Jumlah skor maksimal =   5 x 20 = 100 
Penilaian :                       
            
     
112 
 
J. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai > 70 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai >70  
     Yogyakarta, 07 April 2015 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
Nuraini Hikmawati, S.Pd. 
















































LAMPIRAN 3. RPP Treatment II Kelompok Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Eksperimen Pertemuan II 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/ Semester  : X 8/Genap  
Pertemuan ke  : 2 (Dua) 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 5 x pertemuan (2 x 45 menit) 
A. Standar Kompetensi  
Membaca 
11. Memahami makna teks fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk narrative, descriptive 
dan news item dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan. 
B. Kompetensi Dasar  
11.2  Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam esei sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam 
teks berbentuk narrative, descriptive, dan news item. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi makna kata dalam teks yang 
dibaca. 
3. Mengidentifikasi makna kalimat dalam teks 
yang dibaca. 
4. Mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah 
cerita narasi. 
5. Mengidentifikasi kejadian dalam teks yang 
dibaca. 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri dari 
benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Mengidentifikasi sumber berita yang 
didengar/baca. 
10. Mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari 
teks. 
11. Mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan makna kata dalam teks yang dibaca. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang dibaca. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita narasi. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Siswa dapat mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Siswa dapat mengidentifikasi sumber berita yang didengar/baca. 
10. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari teks. 
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11. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
E. Materi Pokok  
Narrative 
The Fox and the Crow 
A crow, perched in a tree with a piece of cheese in his beak, 
attracted the eye and nose of a fox. "If you can sing as prettily as you 
sit," said the fox, "then you are the prettiest singer within my scent and 
sight." The fox had read somewhere, and somewhere, and somewhere 
else, that with praising the voice of a crow which has a cheese in his 
beak, would make him drop the cheese and sing. But this is not 
happened in this crow and this case. 
"They say you are sly and crazy," said the crow, with carefully and removed the cheese from 
his beak with the claws of one foot, "but you must be near-sighted as well. Warblers wear hats, 
colored jackets, bright vest, and they are the dollar a hundred. I wear black and I am unique.”  
"I am sure you are," said the fox, who was not crazy and near-sighted, but his sly. "I recognize 
you, now I look more closely, as the most famed and talented of all birds, and I fain you to tell about 
yourself, but I am hungry and must go." 
"Tarry awhile," said the crow quickly, "and share my lunch with me." Than he tossed the 
cunning fox the lion’s share of the cheese, and began to tell about himself. "A ship that sails without a 
crow's nest sails to doom," he said. "Bars may come and bars may go, but crow’s bar is last forever. I 
am the pioneer of flight, I am the map maker. The last, but never least, my flight is known by 
scientists, engineers, geometricians, and scholar, as the shortest distance between two points. Every 
two points," he concluded arrogantly.  
"Oh, every two points, I am sure," said the fox. "And thank you for the lion's share of what I 
know you could not spared." And with this he run away into the woods, his appetite appeased, leaving 
the hungry crow, forlorn perched in the tree. (Taken from www.aesopfables.com) 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran membaca dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10’) 
- Siswa mengucapkan salam dengan ramah ketika guru memasuki ruang kelas (nilai yang 
ditanamkan: santun, peduli). 
- Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi (nilai yang ditanamkan: 
disiplin, rajin) 
- Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kegiatan Inti (70’) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
- Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai topik teks, makna kata dan kalimat 
dalam teks komplikasi dalam sebuah cerita narasi, kejadian dalam teks, langkah-langkah 
retorika, tujuan komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Pemberian teks narrative kemasing-masing siswa yang mengacu pada topik teks, makna kata 
dan kalimat dalam teks komplikasi dalam sebuah cerita narasi, kejadian dalam teks, langkah-
langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Siswa megingat lagi pemahaman yang telah diterangkan oleh guru mengenai membaca dengan 
penerapan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review).  
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi guru: 
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- Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas mengerjakan latihan LKS untuk dikerjakan secara 
individual. Siswa memulai membaca dengan metode SQ3R. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
- Siswa ditugaskan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia didalam worksheet 
tanpa melihat kembali isi wacana untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.. 
3. Kegiatan Akhir (10’) 
- Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
- Siswa menutup pembelajaran dengan berdoa. 
H. Sumber/Bahan/Alat 
Buku English for a better life, Marta Yuliani, Gandes Cukat Permaty, Pakar Raya 
Linked to the world I, F.A Soeprapto & Mariana Darwis, Yudhistira 
Teks wacana narrative, 
Kamus 
I. Penilaian  
 Teknik                    :    Tugas individu, tanya jawab, unjuk kerja. 
 Bentuk Instrumen    :    Tes evaluasi 
Evaluation Test 
Answer each questions using complete sentences. 
1. There are two characters in the story.  
2. The story probably took place in the jungle. 
3. The fox had read somewhere that praising the crow’s voice with a cheese in his beak would 
make crow drop the cheese and sing.  
4. The fox said that the crows are sly and crazy.  
5. The fox recognize that the crow look more closely, as the most famed and talented of all birds. 
6. The crow tossed the cunning fox the lion's share of the cheese. 
7. The fox is really arrogant. He is the map maker. 
8. The fox's appetite appeased, leaving the hungry crow forlorn perched in the tree. 
9. The crow has near-sighted as well. 
10. The crow and the fox are the prettiest singer. 
Pedoman Penilaian 







Jumlah skor maksimal =   5 x 20 = 100 
Penilaian :                       
            
     
J. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai > 70 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai >70  
     Yogyakarta, 21 April 2015 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
Nuraini Hikmawati, S.Pd. 









LAMPIRAN 4. RPP Treatment III Kelompok Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelompok Eksperimen Perlakuan III 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/ Semester  : X 8/Genap  
Pertemuan ke  : 3 (Tiga) 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 5 x pertemuan (2 x 45 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
Membaca 
11. Memahami makna teks fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk narrative, descriptive 
dan news item dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan. 
B. Kompetensi Dasar  
11.2  Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam esei sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam 
teks berbentuk narrative, descriptive, dan news item. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi makna kata dalam teks yang 
dibaca. 
3. Mengidentifikasi makna kalimat dalam teks 
yang dibaca. 
4. Mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah 
cerita narasi. 
5. Mengidentifikasi kejadian dalam teks yang 
dibaca. 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri dari 
benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Mengidentifikasi sumber berita yang 
didengar/baca. 
10. Mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari 
teks. 
11. Mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan makna kata dalam teks yang dibaca. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang dibaca. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita narasi. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Siswa dapat mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Siswa dapat mengidentifikasi sumber berita yang didengar/baca. 
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10. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari teks. 
11. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
E. Materi Pokok 
Descriptive 
- Definition :  Descriptive text is a text which say what a person, a place or a thing is like. 
- Purpose : to describe a particular person/thing/place. 
- Language Feature : 
 The use of adjectives and compound adjectives. 
e.g: - Debby is brown-skinned. 
    - Debby looks attractive and beautiful. 
    - a five hundred seated football stadium. 
    - a beautiful ancient Roman opera house. 
 The use of linking verbs. 
e.g: - She always appears young. 
   - Debby is a model from Surabaya. 
    - The temple is so magnificent. 
 The use of Simple Present Tenses. 
e.g: The museum houses hundreds of Greek Statues. 
  The hotel provides 450 rooms and a large swimmingpool. 
- Generic Structure : the steps for constructing a ndescriptive text are 
 Identification 
Mention the name, occupation, profession, career or special participant. 
 Complication 
Mention the physical features, the way he/she dresses, his/her personality. In other hand, 
when decribe a place, mention the part, quality, and characterictics of the subject being 
described. 
- Example: 
Seeing Hawaii in Cruising Style 
The Hawaiian language is based on five vowels and 
just seven consonants, but this is more than enough to utter the 
word "Aloha". This greeting written out in lights already 
welcomes those arrivals at Honolulu airport, but it is in fact 
much more than a greeting or farewell.  Aloha means love and 
well-being and somehow stands for everything that goes to 
make up the image of Hawaii, from colorful shirts, through 
flower garlands and grass skirts to coconut bikinis. 
Hawaii is the "Aloha State" and the 50th state of the United States of America. A visitor to 
these islands in the middle of the Pacific feels immediately that he has one foot firmly anchored in the 
American Way of Life, and this is particularly true when he sees the islands from the vantage point of 
a cruise ship. 
"Aloha. How are you today?" is a frequently asked question on the "Pride of Aloha". The 
simple response, "Fine", or Mahalo in Hawaiian, suffices as answer. 
The passenger aboard the Norwegian Cruise Line vessel would have little reason to respond 
otherwise. At breakfast, travelers are greeted by mountains of ham and pancakes, and this is the 
pattern throughout the day. 
Most of the almost 2,000 aboard have their homes in the U.S. Midwest, where there is 
general scorn at the notion of going on diet. 
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The Pride of Aloha bears witness to this attitude, consuming 9,700 kilograms of meat during 
the sevenday cruise – the equivalent of 700 grams per passenger per day. 
The Norwegian Cruise Line is no more Norwegian than the food aboard the Pride of Aloha is 
Hawaiian. 
The cruise ship belongs to Star Cruises, the third-largest cruise operator in the world, and the 
Pride of Aloha was built in 1999, initially bearing the name Norwegian Sky. 
In 2004 it was converted for duty on the Pacific cruise route and is the first cruise ship to fly 
the U.S. flag in some time.  A cruise aboard the Norwegian Cruise Line vessel is perhaps the most 
comfortable and by no means the most exclusive way to see Hawaii. A cabin with a sea view costs as 
little as 1,250 euros per person for the seven nights of the cruise. Included in the price is full board, a 
nightly entertainment program and transfers between the four most important islands of the Hawaiian 
Archipelago, Oahu, Kauai, Big Island and Maui. Honolulu on Oahu, where the cruise starts, has a 
population of 900,000 inhabitants and is the largest human settlement on the south sea. 
Faceless apartment blocks turn into equally faceless hotel towers and shopping malls in the 
seaside resort of Waikiki. Thousands of Japanese bustle along the shopping streets of Kalakaua and 
Kuhio avenues. There is a reason for the crowds, the endless concrete and the activity: Waikiki Beach 
is perhaps the most famous in the world after the Copacabana.But anyone who gazes out over the blue 
ocean to watch the surfers ride the perfect waves knows why he has come to Hawaii. One hopes at the 
same time that the evidence of human progress will become less apparent as the cruise progresses 
while the beach remains as beautiful.(Taken from: Developing English Competencies for Senior High 
School grade x) 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran membaca dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10’) 
- Siswa mengucapkan salam dengan ramah ketika guru memasuki ruang kelas (nilai yang 
ditanamkan: santun, peduli). 
- Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi (nilai yang ditanamkan: 
disiplin, rajin) 
- Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kegiatan Inti (70’) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
- Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai ciri-ciri dari benda/orang yang 
dideskripsikan, informasi, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Pemberian teks descriptive kemasing-masing siswa yang mengacu pada ciri-ciri dari 
benda/orang yang dideskripsikan, informasi, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi dari 
teks yang dibaca. 
- Siswa mengingat kembali pemahaman mengenai pembelajaran membaca bahasa Inggris dengan 
penerapan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review).  
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi guru: 
- Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas mengerjakan latihan pada lembar kerja siswa untuk 
dikerjakan secara individual. Siswa memulai membaca menggunakan metode SQ3R. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
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- Siswa ditugaskan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia didalam 
worksheet tanpa melihat kembali isi wacana untuk mengetahui ketercapaian 
tujuan pembelajaran.. 
- Memberikan umpan balik pada siswa dengan memberi penguatan dalam bentuk lisan pada siswa 
yang telah dapat menyelesaikan tugasnya. 
3. Kegiatan Akhir (10’) 
- Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
- Siswa menutup pembelajaran dengan do’a. 
H. Sumber/Bahan/Alat 
Buku English for a better life, Marta Yuliani, Gandes Cukat Permaty, Pakar Raya 
Linked to the world I, F.A Soeprapto & Mariana Darwis, Yudhistira 
Informational Engslish, Tony Roger, Widya Utama 
Teks wacana descriptive 
Kamus 
I. Penilaian  
 Teknik                    :    Tugas individu, tanya jawab, unjuk kerja. 
 Bentuk Instrumen    :    Tes evaluasi 
Evaluation Test 
Answer each questions using complete sentences. 
1. What is the type of the text above? 
2. What does the word "Aloha" mean and stand for according to the text? 
3.  What are the possible responses to the greeting "Aloha"? 
4. How are the travellers aboard the Norwegian Cruise Line vessel greeted at breakfast?  
5.  How many kilograms of meat are consumed by the passengers a week? 
6. When was Pride of Aloha built? 
7.  How much does a cabin with a sea view cost? 
8. What are included in the price of the cabin?  
9. What is the purpose of the text? 
10. What do you think of the generic structure of the text above? 
Pedoman Penilaian 







Jumlah skor maksimal =   5 x 20 = 100 
Penilaian :                       
            
     
J. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai > 70 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai >70  
     Yogyakarta, 28 April 2015 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
Nuraini Hikmawati, S.Pd. 










LAMPIRAN 5. RPP Treatment IV Kelompok Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Eksperimen Pertemuan IV 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/ Semester  : X 8/Genap  
Pertemuan ke  : 4 (Empat) 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 5 x pertemuan (2 x 45 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
Membaca 
11. Memahami makna teks fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk narrative, descriptive 
dan news item dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan. 
B. Kompetensi Dasar  
11.2  Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam esei sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam 
teks berbentuk narrative, descriptive, dan news item. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi makna kata dalam teks yang 
dibaca. 
3. Mengidentifikasi makna kalimat dalam teks 
yang dibaca. 
4. Mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah 
cerita narasi. 
5. Mengidentifikasi kejadian dalam teks yang 
dibaca. 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri dari 
benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Mengidentifikasi sumber berita yang 
didengar/baca. 
10. Mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari 
teks. 
11. Mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan makna kata dalam teks yang dibaca. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang dibaca. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita narasi. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
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7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Siswa dapat mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Siswa dapat mengidentifikasi sumber berita yang didengar/baca. 
10. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari teks. 
11. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
E. Materi Pokok  
News Item 
- Definition :  News item text is a text that tells about the events in their daily lives and the 
incident may be conveyed to the reader the occurrence of events or important enough to be 
listened to and is suitable to be made in a top news. 
- Purpose : to inform readers, listeners, or viewers about events of the day which are considered 
newsworthy or important. 
- Language Feature : 
 Informastion on the use of headlines. 
 The use of action verbs. 
e.g: hit, attack, curb 
 The use of saying verbs. 
e.g: said, added, claimed 
 The use of passive sentences. 
e.g: Aceh was hit by a Tsunami in 2004. 
 The use of adverbs in passive sentences. 
e.g: The victims were badly injured. 
- Generic Structure : the steps for constructing a newsitem text are 
 Newsworthy events 
Tells the event in a summary form. 
 Background events 
Elaborates what happened, explains what caused the incident. 
 Sources 
Comments by participants, witnesses, authorities, and experts involved in the event. 
- Example: 
Ahok urged to declare state of emergency in Jakarta 
The National Disaster Mitigation Agency (BNBP) called on Governor Basuki “Ahok” Tjahaja 
Purnama to declare a state of emergency in the capital city as flooding was spreading to larger areas 
and causing massive impacts. 
“This (state of emergency) is aimed to facilitate the BNBP to work in the field,” BNBP 
spokesperson Sutopo Purwo Nugroho said here on Wednesday. 
According to him, with the announcement of a state of emergency, the handling of flood 
victims would be conducted faster. 
“In line with the law, regional heads have the authority to declare a state of emergency. 
Without the status, no budget will be allocated and spent while residents are crying out for help,” he 
said as quoted by Antara news agency. 
Asked to comment on Ahok’s reluctance to declare a state of emergency over fears of 
uncontrolled budget spending, he said that budget spending for the handling of natural disasters would 
be audited by the Development Finance Comptroller (BPKP) and the Supreme Audit Agency (BPK). 
Ahok, who attended a limited meeting with President Joko “Jokowi” Widodo at the 
Presidential Office, said it was not necessary to declare a state of emergency in the city because the 
flooding was actually just temporary inundations that would subside moments later. 
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“According to the minister of forestry and environment, the inundations found in certain areas 
in the city are not floods,” he said. 
The flooding caused by incessant rain on Sunday and Monday has displaced tens of thousands 
of residents, triggering gridlock and traffic chaos on main arteries and causing massive economic 
impact on all sides, including to the business community. (rms)(+++) 
The Jakarta Post, Jakarta | Jakarta | Wed, February 11 2015, 7:44 PM 
 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran membaca dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10’) 
- Siswa mengucapkan salam dengan ramah ketika guru memasuki ruang kelas (nilai yang 
ditanamkan: santun, peduli). 
- Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi (nilai yang ditanamkan: 
disiplin, rajin) 
- Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kegiatan Inti (70’) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
- Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai topik teks, makna kata dan kalimat 
dalam inti berita yang didengar/baca, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks 
yang dibaca. 
- Pemberian teks news item kemasing-masing siswa yang mengacu pada topik teks, makna 
kata dan kalimat dalam inti berita yang didengar/baca, langkah-langkah retorika, tujuan 
komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Siswa mengingat kembali pembelajaran membaca bahasa Inggris dengan penerapan metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review).  
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi guru: 
- Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas mengerjakan latihan pada lembar kerja siswa 
untuk dikerjakan secara individual. Siswa memulai membaca menggunakan metode SQ3R. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
- Siswa ditugaskan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia didalam worksheet 
tanpa melihat kembali isi wacana untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.. 
3. Kegiatan Akhir (10’) 
- Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
- Siswa menutup pembelajaran dengan doa. 
H. Sumber/Bahan/Alat 
Buku English for a better life, Marta Yuliani, Gandes Cukat Permaty, Pakar Raya 
Linked to the world I, F.A Soeprapto & Mariana Darwis, Yudhistira 
Informational Engslish, Tony Roger, Widya Utama 
Teks wacana news item, berita terbaru dari sumber internet. 
Kamus 
I. Penilaian  
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 Teknik                    :    Tugas individu, tanya jawab, unjuk kerja. 
 Bentuk Instrumen    :    Tes evaluasi 
Evaluation Test 
Answer each questions using complete sentences. 
1. What the news talks about? 
2. What is the National Disaster Mitigation Agency hope to Basuki Tjahaya Purnama “ahok”? 
3. What the BNBP purpose to submit the state of emergency request in Jakarta? 
4. What is the Ahok’s dicision in meeting with Jokowi? 
5. What is the Ahok’s reasons of his dicision? 
6. Who is the auditor of budget spending for the handling of natural disasters? 
7. What is the impact of floods in the capital? 
8. According to you, what is people should do to keep of the floods? 
9. What is the purpose of the text? 
10. What do you think of the generic structure of the text above? 
 
Pedoman Penilaian 








Jumlah skor maksimal =   5 x 20 = 100 
Penilaian :                       
            
     
J. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai > 70 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai >70  
  
       Yogyakarta, 05 Mei 2015 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Nuraini Hikmawati, S.Pd. 
























LAMPIRAN 6. RPP Treatment V Kelompok Eksperimen 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Eksperimen Pertemuan V 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/ Semester  : X 8/Genap  
Pertemuan ke  : 5 (Lima) 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 5 x pertemuan (2 x 45 menit) 
A. Standar Kompetensi  
Membaca 
12. Memahami makna teks fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk narrative, descriptive 
dan news item dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan. 
B. Kompetensi Dasar  
11.3  Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam esei sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam 
teks berbentuk narrative, descriptive, dan news item. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi makna kata dalam teks yang 
dibaca. 
3. Mengidentifikasi makna kalimat dalam teks 
yang dibaca. 
4. Mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah 
cerita narasi. 
5. Mengidentifikasi kejadian dalam teks yang 
dibaca. 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri dari 
benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Mengidentifikasi sumber berita yang 
didengar/baca. 
10. Mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari 
teks. 
11. Mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan makna kata dalam teks yang dibaca. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang dibaca. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita narasi. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Siswa dapat mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Siswa dapat mengidentifikasi sumber berita yang didengar/baca. 
10. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari teks. 
11. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
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E. Materi Pokok  
Example: 
Man's death leads to discovery of new virus in Kansas, CDC reports 
(CNN)The CDC has discovered a new virus that may have contributed to a Kansas man's 
death, the agency announced Friday. 
Named the Bourbon virus after the county where the patient lived, the virus is likely spread 
by tick or insect bites, the Centers for Disease Control and Prevention says. 
A 50-year-old man suffered multiple tick bites in the spring of 2014 while working outside 
on his property, the CDC said in an article published in the agency's "Infectious Diseases" journal. 
The man fell ill over the next two days, went to a doctor on the third day, was hospitalized 
and died of a heart attack 11 days after becoming sick, the CDC said. 
While the man was hospitalized, test results for many infectious diseases came back negative, 
the press release said. A blood sample was sent to the CDC, which determined a new virus had been 
discovered, the press release said. 
The man's symptoms included fever, tiredness, rash, headache, other body aches, nausea and 
vomiting, the website said. The man had low blood counts for cells that fight infection and help 
prevent bleeding, the website said. 
Though the CDC only has one case to work with, the agency said "it is likely that Bourbon 
virus is spread through tick or other insect bites." 
The CDC recommends people protect themselves by tick bites by using insect repellents, 
wearing long-sleeved shirts and pants, avoiding bushy and wooded areas and checking for ticks after 
spending time outdoors. 
The Bourbon virus is part of a group of viruses linked to tick or insect bites in Europe, Asia 
and Africa, the CDC said. 
This is the first time a virus in this group, known as thogotoviruses, has been known to cause 
illness in the United States, the CDC said.  
By Ralph Ellis, CNN | Updated 0406 GMT (1206 HKT) February 21, 2015 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran membaca dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10’) 
- Siswa mengucapkan salam dengan ramah ketika guru memasuki ruang kelas (nilai yang 
ditanamkan: santun, peduli). 
- Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi (nilai yang ditanamkan: 
disiplin, rajin) 
- Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kegiatan Inti (70’) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
- Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai topik teks, makna kata dan kalimat 
dalam inti berita yang didengar/baca, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks yang 
dibaca. 
- Pemberian teks news item kemasing-masing siswa yang mengacu pada topik teks, makna kata 
dan kalimat dalam inti berita yang didengar/baca, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi 
dari teks yang dibaca. 
- Siswa mengingat kembali pembelajaran membaca bahasa Inggris dengan penerapan metode 




Dalam kegiatan elaborasi guru: 
- Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas mengerjakan latihan pada lembar kerja siswa untuk 
dikerjakan secara individual. Siswa memulai membaca menggunakan metode SQ3R. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
- Siswa ditugaskan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia didalam worksheet 
tanpa melihat kembali isi wacana untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 
- Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang dan belum bisa mengikuti dalam materi 
mengenai topik teks, makna kata dan kalimat dalam inti berita yang didengar/baca, langkah-
langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks. 
3. Kegiatan Akhir (10’) 
- Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
- Siswa menutup pembelajaran dengan doa. 
H. Sumber/Bahan/Alat 
Buku English for a better life, Marta Yuliani, Gandes Cukat Permaty, Pakar Raya 
Teks wacana news item, berita terbaru dari sumber internet. 
Kamus 
I. Penilaian  
 Teknik                    :    Tugas individu, tanya jawab, unjuk kerja. 
 Bentuk Instrumen    :    Tes evaluasi 
Evaluation Test 
Answer each questions using complete sentences. 
1. What kind of virus which infected a kansas’s man? 
2. What is the cause of virus being spread? 
3. What is the indication of the virus? 
4. How old is the man who infected that virus? 
5. Where is the virus founded? 
6. How to prevent that virus? 
7. Is that a zymotic virus? 
8. According to you, what the government should do to resolve this case? 
9. What is the purpose of the text? 
10. What do you think of the generic structure of the text above? 
Pedoman Penilaian 







Jumlah skor maksimal =   5 x 20 = 100 
Penilaian :                       
            
     
J. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai > 70 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai >70  
     Yogyakarta, 12 Mei 2015 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
Nuraini Hikmawati, S.Pd. 









LAMPIRAN 7. RPP Treatment I Kelompok Kontrol 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelompok Kontrol Pertemuan I 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/ Semester  : X 9/Genap 
Pertemuan ke  : 1 (Satu) 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 5 x pertemuan (2 x 45 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
Membaca 
11. Memahami makna teks fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk narrative, descriptive dan 
news item dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan. 
B. Kompetensi Dasar  
11.2  Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam esei sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks 
berbentuk narrative, descriptive, dan news item. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi makna kata dalam teks yang 
dibaca. 
3. Mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang 
dibaca. 
4. Mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita 
narasi. 
5. Mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat 
yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Mengidentifikasi sumber berita yang 
didengar/baca. 
10. Mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari 
teks. 
11. Mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, mandiri. 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan makna kata dalam teks yang dibaca. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang dibaca. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita narasi. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
128 
 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Siswa dapat mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Siswa dapat mengidentifikasi sumber berita yang didengar/baca. 
10. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari teks. 
11. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
E. Materi Pokok 
Narrative  
- Definition :  Narrative is a story with complication or problematic events and it tries to find the 
resolutions to solve the problems. An important part of narrative text is the narrative mode, the set of 
methods used to communicate the narrative through a process narration. 
- Purpose : Narrative Text is to amuse or to entertain the reader with actual or imaginary experiences 
in difference ways. Narratives always deal with some problems which lead to the climax and then 
turn into a solution to the problem. 
- Language Feature : 
 The use of noun phrases. (a beautiful princess, a huge temple) 
 The use of connectives. (first, before that, then, finally) 
 The use of adverbial phrases of time and place. (in the garden, two days ago) 
 The use of the simple past tense. (He walked away from the village) 
 The use of action verbs (walk, sleep, wake up) 
 The use of thinking verbs, feeling verbs, verbs of senses. (She felt hungry, she thought she was 
clever, she smelt something burning) 
- Generic Structure : the steps for constructing a narrative text are 
 Orientation 
Who were involved in the story, when and where. 
 Complication 
A problem arises followed by other problems. 
 Resolution 
Solution to the problem. 
Fairy tales, fables, myths, tall tales belong to narratives. 
- Example: 
Androcles and the Lion 
This story takes place in Rome, where a Greek slave named Androcles 
escaped from his master and fled into the forest. There he wandered for a long 
time until he was weary, hungry and hopeless. Just then he heard a lion near 
him moaning and groaning and at times roaring terribly. Tired as he was, 
Androcles rose up and rushed away, as he thought, from the lion; but as he 
made his way through the bushes he stumbled over the root of a tree and fell 
down. When he tried to get up, there he saw the lion coming towards him, 
limping on three feet and holding his forepaw in front of him. 
Poor Androcles was hopeless; he had not strength to rise and run away, and there was the lion 
coming upon him. But when the great beast came up to him instead of attacking him it kept on moaning 
and groaning and looking at Androcles, who saw that the lion was holding out his right paw, which was 
covered with blood and much swollen. Looking more closely at it Androcles saw a big thorn pressed into 
the paw, which was the cause of all the lion’s trouble. Plucking up courage he held the thorn and drew it 
out of the lion’s paw, who roared with pain when the thorn came out, but soon after finding such relief 
from it that he fawned upon Androcles and showed, in every way that he knew, to whom he owed the 
relief. Instead of eating him up he brought him a young deer that he had killed, and Androcles managed to 
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make a meal from it. For some time the lion continued to bring the game he had killed to Androcles, who 
became quite fond of the huge beast. 
But one day a number of soldiers came marching through the forest and found Androcles. As he 
could not explain what he was doing, they took him prisoner and brought him back to the town from 
which he had fled. Here his master soon found him and brought him before the authorities. Soon 
Androcles was sentenced to death for fleeing from his master. Now it used to be the custom to throw 
murderers and other criminals to the lions in a huge circus, so that while the criminals were punished the 
public could enjoy the scene of a fight between them and the wild beasts. 
So Androcles was sentenced to be thrown to the lions, and on the appointed day he was led forth 
into the Arena and left there alone with only a spear to protect him from the lion. The Emperor was in the 
royal box that day and gave the signal for the lion to come out and attack Androcles. But when it came 
out of its cage and got near Androcles, what do you think it did? Instead of jumping into him it fawned 
him and stroked him with its paw, it made no attempt to do him any harm. 
It was of course the lion which Androcles had met in the forest. The Emperor, surprised at seeing 
such a strange behavior in so cruel a beast, called Androcles to him and asked him how the lion lost all its 
cruelty. So Androcles told the Emperor all that had happened to him and how the lion was showing its 
gratitude for his having relieved it of the thorn. The Emperor pardoned Androcles and ordered his master 
to set him free, while the lion was taken back into the forest and let loose to enjoy liberty once more 
(Taken from: Interlanguage english for senior high school students) 
 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran membaca dengan metode 3R (Read, Recite, Review). 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10’) 
- Siswa mengucapkan salam dengan ramah ketika guru memasuki ruang kelas (nilai yang 
ditanamkan: santun, peduli). 
- Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi (nilai yang ditanamkan: disiplin, 
rajin) 
- Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kegiatan Inti (70’) 
a. Siswa mengerjakan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai teks narrative, 
descriptive, dan news item sebelum treatment dilakukan. 
b. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
- Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai topik teks, makna kata dan kalimat dalam 
teks komplikasi dalam sebuah cerita narasi, kejadian dalam teks, langkah-langkah retorika, tujuan 
komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Pemberian teks narrative kemasing-masing siswa yang mengacu pada topik teks, makna kata dan 
kalimat dalam teks komplikasi dalam sebuah cerita narasi, kejadian dalam teks, langkah-langkah 
retorika, tujuan komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Memberikan pemahaman mengenai rencana kegiatan pembelajaran membaca bahasa Inggris dengan 
penerapan metode 3R (Read, Recite, Review).  
c. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi guru: 
- Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas mengerjakan latihan pada lembar kerja siswa untuk 
dikerjakan secara individual. Siswa memulai membaca menggunakan metode 3R. 
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 Tahap Read: Siswa ditugaskan membaca wacana tersebut dengan fokus dibarengi dengan 
cara menyoroti/ menggarisbawahi ide-ide penting dari paragraf atau teks dengan alat 
pembuat ciri berwarna hitam, merah, kuning, hijau, dan sebagainya. 
 Tahap Recite: Siswa menceritakan kembali apa yang sudah didapat melalui catatan yang 
telah dibuat dengan menggunakan kata-kata sendiri. Pelaksanaan ini melalui sharing 
bersama teman sebangku.  
 Tahap Review: Siswa memeriksa kembali keseluruhan bagian. Diharapkan siswa bukan 
membaca ulang, tetapi hanya melihat judul-judul, bagan, outline, tinjau kembali 
pertanyaan, dan sarana lainnya untuk meyakinkan bahwa sudah mempunyai gambaran 
yang lengkap mengenai wacana tersebut. Setelah itu, siswa merangkum isi teks dengan 
secara singkat dan runtut. 
d. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
- Siswa ditugaskan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia didalam worksheet tanpa 
melihat kembali isi wacana untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.. 
3. Kegiatan Akhir (10’) 
- Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
- Siswa menutup pembelajaran dengan do’a. 
H. Sumber/Bahan/Alat 
Teks wacana narrative, 
Buku English for a better life, Marta Yuliani, Gandes Cukat Permaty, Pakar Raya 
Linked to the world I, F.A Soeprapto & Mariana Darwis, Yudhistira 
Informational Engslish, Tony Roger, Widya Utama 
Kamus 
I. Penilaian  
 Teknik                    :    Tugas individu, tanya jawab, unjuk kerja. 
 Bentuk Instrumen    :    Tes evaluasi 
Evaluation Test 
Decide whether these statements are true or false. 
1. What is the type of the text above? 
2. In your opinion, what will be the theme of the text above? 
3. Who is Androcles? 
4. Where did the story take place?  
5. How many main characters in the story?   
6. How did he feel when he heard the lion’ roar?     
7. In the arena, what did the lion do to Androcles?     
8. How did the story end?     
9. What is the purpose of the text?     
10. What do you think of the generic structure of the text above? 
 
Pedoman Penilaian 







Jumlah skor maksimal =   5 x 20 = 100 
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Penilaian :                       
            
     
J. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai > 70 
2.  Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai >70  
 
       Yogyakarta, 06 April 2015 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Nuraini Hikmawati, S.Pd. 













































LAMPIRAN 8. RPP Treatment II Kelompok Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Kontrol Pertemuan II 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/ Semester  : X 9/Genap  
Pertemuan ke  : 2 (Dua) 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 5 x pertemuan (2 x 45 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
Membaca 
11. Memahami makna teks fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk narrative, descriptive dan 
news item dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan. 
B. Kompetensi Dasar  
11.2  Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam esei sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks 
berbentuk narrative, descriptive, dan news item. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi makna kata dalam teks yang 
dibaca. 
3. Mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang 
dibaca. 
4. Mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita 
narasi. 
5. Mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat 
yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Mengidentifikasi sumber berita yang 
didengar/baca. 
10. Mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari 
teks. 
11. Mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, mandiri. 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan makna kata dalam teks yang dibaca. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang dibaca. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita narasi. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Siswa dapat mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Siswa dapat mengidentifikasi sumber berita yang didengar/baca. 
10. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari teks. 
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11. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
E. Materi Pokok 
The Fox and the Crow 
A crow, perched in a tree with a piece of cheese in his beak, attracted 
the eye and nose of a fox. "If you can sing as prettily as you sit," said the 
fox, "then you are the prettiest singer within my scent and sight." The fox 
had read somewhere, and somewhere, and somewhere else, that with 
praising the voice of a crow which has a cheese in his beak, would make 
him drop the cheese and sing. But this is not happened in this crow and this 
case. 
"They say you are sly and crazy," said the crow, with carefully and removed the cheese from his 
beak with the claws of one foot, "but you must be near-sighted as well. Warblers wear hats, colored 
jackets, bright vest, and they are the dollar a hundred. I wear black and I am unique.”  
"I am sure you are," said the fox, who was not crazy and near-sighted, but his sly. "I recognize 
you, now I look more closely, as the most famed and talented of all birds, and I fain you to tell about 
yourself, but I am hungry and must go." 
"Tarry awhile," said the crow quickly, "and share my lunch with me." Than he tossed the cunning 
fox the lion’s share of the cheese, and began to tell about himself. "A ship that sails without a crow's nest 
sails to doom," he said. "Bars may come and bars may go, but crow’s bar is last forever. I am the pioneer 
of flight, I am the map maker. The last, but never least, my flight is known by scientists, engineers, 
geometricians, and scholar, as the shortest distance between two points. Every two points," he concluded 
arrogantly.  
"Oh, every two points, I am sure," said the fox. "And thank you for the lion's share of what I know 
you could not spared." And with this he run away into the woods, his appetite appeased, leaving the 
hungry crow, forlorn perched in the tree. (Taken from www.aesopfables.com) 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran membaca dengan metode 3R (Read, Recite, Review). 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10’) 
- Siswa mengucapkan salam dengan ramah ketika guru memasuki ruang kelas (nilai yang 
ditanamkan: santun, peduli). 
- Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi (nilai yang ditanamkan: disiplin, 
rajin) 
- Siswa mengaitkan materi/kompetensi yang akan dipelajari dengan karakter. 
- Siswa berdiskusi mengenai pertanyaan apresepsi terkait dengan materi yang akan dipelajari  
- Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kegiatan Inti (70’) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
- Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai topik teks, makna kata dan kalimat dalam 
teks komplikasi dalam sebuah cerita narasi, kejadian dalam teks, langkah-langkah retorika, tujuan 
komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Pemberian teks narrative kemasing-masing siswa yang mengacu pada topik teks, makna kata dan 
kalimat dalam teks komplikasi dalam sebuah cerita narasi, kejadian dalam teks, langkah-langkah 
retorika, tujuan komunikasi dari teks yang dibacaa. 
- Memberikan pemahaman mengenai rencana kegiatan pembelajaran membaca bahasa Inggris dengan 




Dalam kegiatan elaborasi guru: 
- Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas mengerjakan LKS untuk dikerjakan secara individual. 
Siswa memulai membaca menggunakan metode 3R. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
- Siswa ditugaskan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia didalam worksheet tanpa 
melihat kembali isi wacana untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.. 
3. Kegiatan Akhir (10’) 
- Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
- Siswa menutup pembelajaran dengan do’a. 
H. Sumber/Bahan/Alat 
Buku English for a better life, Marta Yuliani, Gandes Cukat Permaty, Pakar Raya 
Linked to the world I, F.A Soeprapto & Mariana Darwis, Yudhistira 
Teks wacana narrative, 
Kamus 
I. Penilaian  
 Teknik                    :    Tugas individu, tanya jawab, unjuk kerja. 
 Bentuk Instrumen    :    Tes evaluasi 
Evaluation Test 
Answer each questions using complete sentences. 
1. There are two characters in the story.  
2. The story probably took place in the jungle. 
3. The fox had read somewhere that praising the crow’s voice with a cheese in his beak would make 
crow drop the cheese and sing.  
4. The fox said that the crows are sly and crazy.  
5. The fox recognize that the crow look more closely, as the most famed and talented of all birds. 
6. The crow tossed the cunning fox the lion's share of the cheese. 
7. The fox is really arrogant. He is the map maker. 
8. The fox's appetite appeased, leaving the hungry crow forlorn perched in the tree. 
9. The crow has near-sighted as well. 
10. The crow and the fox are the prettiest singer. 
Pedoman Penilaian 







Jumlah skor maksimal =   5 x 20 = 100 
Penilaian :                       
            
     
J. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai > 70 
2.  Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai >70  
       Yogyakarta, 20 April 2015 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
Nuraini Hikmawati, S.Pd. 








LAMPIRAN 9. RPP Treatment III Kelompok Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Kontrol Pertemuan III 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/ Semester  : X 9/Genap  
Pertemuan ke  : 3 (Tiga) 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 5 x pertemuan (2 x 45 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
Membaca 
11. Memahami makna teks fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk narrative, descriptive dan 
news item dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan. 
B. Kompetensi Dasar  
11.2  Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam esei sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks 
berbentuk narrative, descriptive, dan news item. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi makna kata dalam teks yang 
dibaca. 
3. Mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang 
dibaca. 
4. Mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita 
narasi. 
5. Mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat 
yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Mengidentifikasi sumber berita yang 
didengar/baca. 
10. Mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari 
teks. 
11. Mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, mandiri. 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan makna kata dalam teks yang dibaca. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang dibaca. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita narasi. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
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8. Siswa dapat mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Siswa dapat mengidentifikasi sumber berita yang didengar/baca. 
10. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari teks. 
11. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
E. Materi Pokok 
Descriptive 
- Definition :  Descriptive text is a text which say what a person, a place or a thing is like. 
- Purpose : to describe a particular person/thing/place. 
- Language Feature : 
 The use of adjectives and compound adjectives. 
e.g: - Debby is brown-skinned. 
    - Debby looks attractive and beautiful. 
    - a five hundred seated football stadium. 
    - a beautiful ancient Roman opera house. 
 The use of linking verbs. 
e.g: - She always appears young. 
   - Debby is a model from Surabaya. 
    - The temple is so magnificent. 
 The use of Simple Present Tenses. 
e.g: The museum houses hundreds of Greek Statues. 
  The hotel provides 450 rooms and a large swimmingpool. 
- Generic Structure : the steps for constructing a ndescriptive text are 
 Identification 
Mention the name, occupation, profession, career or special participant. 
 Complication 
Mention the physical features, the way he/she dresses, his/her personality. In other hand, when 
decribe a place, mention the part, quality, and characterictics of the subject being described. 
- Example: 
Seeing Hawaii in Cruising Style 
The Hawaiian language is based on five vowels and just 
seven consonants, but this is more than enough to utter the word 
"Aloha". This greeting written out in lights already welcomes those 
arrivals at Honolulu airport, but it is in fact much more than a greeting 
or farewell.  Aloha means love and well-being and somehow stands 
for everything that goes to make up the image of Hawaii, from 
colorful shirts, through flower garlands and grass skirts to coconut bikinis. 
Hawaii is the "Aloha State" and the 50th state of the United States of America. A visitor to these 
islands in the middle of the Pacific feels immediately that he has one foot firmly anchored in the 
American Way of Life, and this is particularly true when he sees the islands from the vantage point of a 
cruise ship. 
"Aloha. How are you today?" is a frequently asked question on the "Pride of Aloha". The simple 
response, "Fine", or Mahalo in Hawaiian, suffices as answer. 
The passenger aboard the Norwegian Cruise Line vessel would have little reason to respond 
otherwise. At breakfast, travelers are greeted by mountains of ham and pancakes, and this is the pattern 
throughout the day. 
Most of the almost 2,000 aboard have their homes in the U.S. Midwest, where there is general 
scorn at the notion of going on diet. 
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The Pride of Aloha bears witness to this attitude, consuming 9,700 kilograms of meat during the 
sevenday cruise – the equivalent of 700 grams per passenger per day. 
The Norwegian Cruise Line is no more Norwegian than the food aboard the Pride of Aloha is 
Hawaiian. 
The cruise ship belongs to Star Cruises, the third-largest cruise operator in the world, and the 
Pride of Aloha was built in 1999, initially bearing the name Norwegian Sky. 
In 2004 it was converted for duty on the Pacific cruise route and is the first cruise ship to fly the 
U.S. flag in some time.  A cruise aboard the Norwegian Cruise Line vessel is perhaps the most 
comfortable and by no means the most exclusive way to see Hawaii. A cabin with a sea view costs as 
little as 1,250 euros per person for the seven nights of the cruise. Included in the price is full board, a 
nightly entertainment program and transfers between the four most important islands of the Hawaiian 
Archipelago, Oahu, Kauai, Big Island and Maui. Honolulu on Oahu, where the cruise starts, has a 
population of 900,000 inhabitants and is the largest human settlement on the south sea. 
Faceless apartment blocks turn into equally faceless hotel towers and shopping malls in the 
seaside resort of Waikiki. Thousands of Japanese bustle along the shopping streets of Kalakaua and 
Kuhio avenues. There is a reason for the crowds, the endless concrete and the activity: Waikiki Beach is 
perhaps the most famous in the world after the Copacabana.But anyone who gazes out over the blue 
ocean to watch the surfers ride the perfect waves knows why he has come to Hawaii. One hopes at the 
same time that the evidence of human progress will become less apparent as the cruise progresses while 
the beach remains as beautiful.(Taken from: Developing English Competencies for Senior High School 
grade x) 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran membaca dengan metode 3R (Read, Recite, Review). 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10’) 
- Siswa mengucapkan salam dengan ramah ketika guru memasuki ruang kelas (nilai yang 
ditanamkan: santun, peduli). 
- Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi (nilai yang ditanamkan: 
disiplin, rajin) 
- Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kegiatan Inti (70’) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
- Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai ciri-ciri dari benda/orang yang 
dideskripsikan, informasi, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Pemberian teks descriptive kemasing-masing siswa yang mengacu pada ciri-ciri dari benda/orang 
yang dideskripsikan, informasi, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks yang 
dibaca. 
- Memberikan pemahaman mengenai rencana kegiatan pembelajaran membaca bahasa Inggris 
dengan penerapan metode 3R (Read, Recite, Review).  
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi guru: 
- Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas mengerjakan latihan pada lembar kerja siswa untuk 
dikerjakan secara individual. Siswa memulai membaca menggunakan metode 3R. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
- Memberikan umpan balik pada siswa dengan memberi penguatan dalam bentuk lisan pada siswa 
yang telah dapat menyelesaikan tugasnya. 
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- Memberi konfirmasi pada hasil pekerjaan yang sudah dikerjakan. 
3. Kegiatan Akhir (10’) 
- Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
- Siswa menutup pembelajaran dengan doa.  
H. Sumber/Bahan/Alat 
Buku English for a better life, Marta Yuliani, Gandes Cukat Permaty, Pakar Raya 
Linked to the world I, F.A Soeprapto & Mariana Darwis, Yudhistira 
Informational Engslish, Tony Roger, Widya Utama 
Teks wacana descriptive 
Kamus 
I. Penilaian  
 Teknik                    :    Tugas individu, tanya jawab, unjuk kerja. 
 Bentuk Instrumen    :    Tes evaluasi 
 
Evaluation Test 
Answer each questions using complete sentences. 
1. What is the type of the text above? 
2. What does the word "Aloha" mean and stand for according to the text? 
3.  What are the possible responses to the greeting "Aloha"? 
4. How are the travellers aboard the Norwegian Cruise Line vessel greeted at breakfast?  
5.  How many kilograms of meat are consumed by the passengers a week? 
6. When was Pride of Aloha built? 
7.  How much does a cabin with a sea view cost? 
8. What are included in the price of the cabin?  
9. What is the purpose of the text? 
10. What do you think of the generic structure of the text above? 
Pedoman Penilaian 








Jumlah skor maksimal =   5 x 20 = 100 
Penilaian :                       
            
     
1. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai > 70 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai >70  
 Yogyakarta, 27 April 2015 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Nuraini Hikmawati, S.Pd. 












LAMPIRAN 10. RPP Treatment IV Kelompok Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Kontrol Pertemuan IV 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/ Semester  : X 9/Genap  
Pertemuan ke  : 4 (Empat) 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 5 x pertemuan (2 x 45 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
Membaca 
11. Memahami makna teks fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk narrative, descriptive dan 
news item dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan. 
B. Kompetensi Dasar  
11.2  Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam esei sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks 
berbentuk narrative, descriptive, dan news item. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi makna kata dalam teks yang 
dibaca. 
3. Mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang 
dibaca. 
4. Mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita 
narasi. 
5. Mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat 
yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Mengidentifikasi sumber berita yang 
didengar/baca. 
10. Mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari 
teks. 
11. Mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, mandiri. 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan makna kata dalam teks yang dibaca. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang dibaca. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita narasi. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
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8. Siswa dapat mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Siswa dapat mengidentifikasi sumber berita yang didengar/baca. 
10. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari teks. 
11. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
E. Materi Pokok 
News Item 
- Definition :  News item text is a text that tells about the events in their daily lives and the incident 
may be conveyed to the reader the occurrence of events or important enough to be listened to and is 
suitable to be made in a top news. 
- Purpose : to inform readers, listeners, or viewers about events of the day which are considered 
newsworthy or important. 
- Language Feature : 
 Informastion on the use of headlines. 
 The use of action verbs. 
e.g: hit, attack, curb 
 The use of saying verbs. 
e.g: said, added, claimed 
 The use of passive sentences. 
e.g: Aceh was hit by a Tsunami in 2004. 
 The use of adverbs in passive sentences. 
e.g: The victims were badly injured. 
- Generic Structure : the steps for constructing a newsitem text are 
 Newsworthy events 
Tells the event in a summary form. 
 Background events 
Elaborates what happened, explains what caused the incident. 
 Sources 
Comments by participants, witnesses, authorities, and experts involved in the event. 
- Example: 
Ahok urged to declare state of emergency in Jakarta 
The National Disaster Mitigation Agency (BNBP) called on Governor Basuki “Ahok” Tjahaja 
Purnama to declare a state of emergency in the capital city as flooding was spreading to larger areas and 
causing massive impacts. 
“This (state of emergency) is aimed to facilitate the BNBP to work in the field,” BNBP 
spokesperson Sutopo Purwo Nugroho said here on Wednesday. 
According to him, with the announcement of a state of emergency, the handling of flood victims 
would be conducted faster. 
“In line with the law, regional heads have the authority to declare a state of emergency. Without 
the status, no budget will be allocated and spent while residents are crying out for help,” he said as quoted 
by Antara news agency. 
Asked to comment on Ahok’s reluctance to declare a state of emergency over fears of uncontrolled 
budget spending, he said that budget spending for the handling of natural disasters would be audited by 
the Development Finance Comptroller (BPKP) and the Supreme Audit Agency (BPK). 
Ahok, who attended a limited meeting with President Joko “Jokowi” Widodo at the Presidential 
Office, said it was not necessary to declare a state of emergency in the city because the flooding was 
actually just temporary inundations that would subside moments later. 
“According to the minister of forestry and environment, the inundations found in certain areas in 
the city are not floods,” he said. 
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The flooding caused by incessant rain on Sunday and Monday has displaced tens of thousands of 
residents, triggering gridlock and traffic chaos on main arteries and causing massive economic impact on 
all sides, including to the business community. (rms)(+++) 
The Jakarta Post, Jakarta | Jakarta | Wed, February 11 2015, 7:44 PM 
 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran membaca dengan metode 3R (Read, Recite, Review). 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10’) 
- Siswa mengucapkan salam dengan ramah ketika guru memasuki ruang kelas (nilai yang 
ditanamkan: santun, peduli). 
- Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi (nilai yang ditanamkan: disiplin, 
rajin) 
- Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kegiatan Inti (70’) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
- Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai topik teks, makna kata dan kalimat dalam 
inti berita yang didengar/baca, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Pemberian teks news item kemasing-masing siswa yang mengacu pada topik teks, makna kata dan 
kalimat dalam inti berita yang didengar/baca, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks 
yang dibaca. 
- Siswa mengingat kembali pemahaman mengenai pembelajaran membaca bahasa Inggris dengan 
penerapan metode 3R (Read, Recite, Review).  
b. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi guru: 
- Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas mengerjakan latihan pada lembar kerja siswa untuk 
dikerjakan secara individual. Siswa memulai membaca menggunakan metode 3R. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
- Siswa ditugaskan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia didalam worksheet tanpa 
melihat kembali isi wacana untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.. 
- Memberikan umpan balik pada siswa dengan memberi penguatan dalam bentuk lisan pada siswa 
yang telah dapat menyelesaikan tugasnya. 
3. Kegiatan Akhir (10’) 
- Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
- Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
- Siswa menutup pembelajaran dengan doa. 
H. Sumber/Bahan/Alat 
Buku English for a better life, Marta Yuliani, Gandes Cukat Permaty, Pakar Raya 
Linked to the world I, F.A Soeprapto & Mariana Darwis, Yudhistira 
Informational Engslish, Tony Roger, Widya Utama 
Teks wacana news item, berita terbaru dari sumber internet. 
Kamus 
I. Penilaian  
 Teknik                    :    Tugas individu, tanya jawab, unjuk kerja. 
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 Bentuk Instrumen    :    Tes evaluasi 
Evaluation Test 
Answer each questions using complete sentences. 
1. What the news talks about? 
2. What is the National Disaster Mitigation Agency hope to Basuki Tjahaya Purnama “ahok”? 
3. What the BNBP purpose to submit the state of emergency request in Jakarta? 
4. What is the Ahok’s dicision in meeting with Jokowi? 
5. What is the Ahok’s reasons of his dicision? 
6. Who is the auditor of budget spending for the handling of natural disasters? 
7. What is the impact of floods in the capital? 
8. According to you, what is people should do to keep of the floods? 
9. What is the purpose of the text? 
10. What do you think of the generic structure of the text above? 
Pedoman Penilaian 








Jumlah skor maksimal =   5 x 20 = 100 
Penilaian :                       
            
     
 
J. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai > 70 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai >70  
  
 
       Yogyakarta, 04 Mei 2015 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Nuraini Hikmawati, S.Pd. 























LAMPIRAN 11. RPP Treatment V Kelompok Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Kontrol Pertemuan V 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/ Semester  : X 9/Genap  
Pertemuan ke  : 5 (Lima) 
Tahun Ajaran  : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 5 x pertemuan (2 x 45 menit) 
 
A. Standar Kompetensi  
Membaca 
11. Memahami makna teks fungsional pendek dan esei sederhana berbentuk narrative, descriptive dan 
news item dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan. 
B. Kompetensi Dasar  
11.2  Merespon makna dan langkah-langkah retorika dalam esei sederhana secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dan untuk mengakses ilmu pengetahuan dalam teks 
berbentuk narrative, descriptive, dan news item. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 
1. Mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Mengidentifikasi makna kata dalam teks yang 
dibaca. 
3. Mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang 
dibaca. 
4. Mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita 
narasi. 
5. Mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat 
yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Mengidentifikasi sumber berita yang 
didengar/baca. 
10. Mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari 
teks. 
11. Mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, mandiri. 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi topik dari teks yang dibaca. 
2. Siswa dapat mengidentifikasikan makna kata dalam teks yang dibaca. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi makna kalimat dalam teks yang dibaca. 
4. Siswa dapat mengidentifikasi komplikasi dalam sebuah cerita narasi. 
5. Siswa dapat mengidentifikasi kejadian dalam teks yang dibaca. 
6. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dari benda/orang/tempat yang dideskripsikan. 
7. Siswa dapat mengidentifikasi informasi tertentu. 
8. Siswa dapat mengidentifikasi inti berita yang didengar/baca. 
9. Siswa dapat mengidentifikasi sumber berita yang didengar/baca. 
10. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah retorika dari teks. 
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11. Siswa dapat mengidentifikasi tujuan komunikasi teks dibaca. 
E. Materi Pokok 
Example: 
Man's death leads to discovery of new virus in Kansas, CDC reports 
(CNN)The CDC has discovered a new virus that may have contributed to a Kansas man's death, the 
agency announced Friday. 
Named the Bourbon virus after the county where the patient lived, the virus is likely spread by tick 
or insect bites, the Centers for Disease Control and Prevention says. 
A 50-year-old man suffered multiple tick bites in the spring of 2014 while working outside on his 
property, the CDC said in an article published in the agency's "Infectious Diseases" journal. 
The man fell ill over the next two days, went to a doctor on the third day, was hospitalized and died 
of a heart attack 11 days after becoming sick, the CDC said. 
While the man was hospitalized, test results for many infectious diseases came back negative, the 
press release said. A blood sample was sent to the CDC, which determined a new virus had been 
discovered, the press release said. 
The man's symptoms included fever, tiredness, rash, headache, other body aches, nausea and 
vomiting, the website said. The man had low blood counts for cells that fight infection and help prevent 
bleeding, the website said. 
Though the CDC only has one case to work with, the agency said "it is likely that Bourbon virus is 
spread through tick or other insect bites." 
The CDC recommends people protect themselves by tick bites by using insect repellents, wearing 
long-sleeved shirts and pants, avoiding bushy and wooded areas and checking for ticks after spending 
time outdoors. 
The Bourbon virus is part of a group of viruses linked to tick or insect bites in Europe, Asia and 
Africa, the CDC said. 
This is the first time a virus in this group, known as thogotoviruses, has been known to cause illness 
in the United States, the CDC said.  
By Ralph Ellis, CNN | Updated 0406 GMT (1206 HKT) February 21, 2015 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran membaca dengan metode 3R (Read, Recite, Review). 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  (10’) 
- Siswa mengucapkan salam dengan ramah ketika guru memasuki ruang kelas (nilai yang 
ditanamkan: santun, peduli). 
- Siswa hadir didalam proses pembelajaran, didata melalui presensi (nilai yang ditanamkan: disiplin, 
rajin) 
- Siswa mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Kegiatan Inti (70’) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru: 
- Memberikan stimulus berupa pemberian materi mengenai topik teks, makna kata dan kalimat dalam 
inti berita yang didengar/baca, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks yang dibaca. 
- Pemberian teks news item kemasing-masing siswa yang mengacu pada topik teks, makna kata dan 
kalimat dalam inti berita yang didengar/baca, langkah-langkah retorika, tujuan komunikasi dari teks 
yang dibaca. 
- Siswa mengingat kembali pemahaman mengenai pembelajaran membaca bahasa Inggris dengan 




- Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas mengerjakan latihan pada lembar kerja siswa untuk 
dikerjakan secara individual. Siswa memulai membaca menggunakan metode 3R. 
e. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi guru: 
- Siswa ditugaskan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersedia didalam worksheet tanpa 
melihat kembali isi wacana untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.. 
- Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang dan belum bisa mengikuti dalam materi mengenai 
topik teks, makna kata dan kalimat dalam inti berita yang didengar/baca, langkah-langkah retorika, 
tujuan komunikasi dari teks yang dibaca. 
3. Kegiatan Akhir (10’) 
- Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
- Siswa menutup pembelajaran dengan doa. 
H. Sumber/Bahan/Alat 
Buku English for a better life, Marta Yuliani, Gandes Cukat Permaty, Pakar Raya 
Linked to the world I, F.A Soeprapto & Mariana Darwis, Yudhistira 
Teks wacana news item, berita terbaru dari sumber internet. 
Kamus 
I. Penilaian  
 Teknik                    :    Tugas individu, tanya jawab, unjuk kerja. 
 Bentuk Instrumen    :    Tes evaluasi 
Evaluation Test 
Answer each questions using complete sentences. 
1. What kind of virus which infected a kansas’s man? 
2. What is the cause of virus being spread? 
3. What is the indication of the virus? 
4. How old is the man who infected that virus? 
5. Where is the virus founded? 
6. How to prevent that virus? 
7. Is that a zymotic virus? 
8. According to you, what the government should do to resolve this case? 
9. What is the purpose of the text? 
10. What do you think of the generic structure of the text above? 
Pedoman Penilaian 







Jumlah skor maksimal =   5 x 20 = 100 
Penilaian :                       
            
     
J. Kriteria Keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai > 70 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 70% siswa mendapat nilai >70   
   Yogyakarta, 11 Mei 2015 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 
 
Nuraini Hikmawati, S.Pd. 









Lampiran 12. Jadwal Pertemuan Penelitian Kelompok Eksperimen 
 
 
Kelompok Kegiatan Materi Tanggal 
Eksperimen 
 
Pretest Narrative text, descriptive text, and 
news item text. 
Selasa 
07 April 2015 
(09.30-11.15) Treatment I 
Kegiatan pembelajaran membaca bahasa 
Inggris dengan menerapkan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Review).  
Selanjutnya, siswa ditugaskan menjawab 
soal evaluasi yang telah disediakan tanpa 
melihat kembali isi wacana untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
Memberikan stimulus burupa materi 
mengenai topik teks, makna kata dan 
kalimat dalam teks, kejadian teks, 
langkah retorika, serta tujuan 
komunikasi dari teks. Teks yang 
digunakan bentuk narrative text 
dengan judul Androcles and the Lion. 
Treatment II 
Kegiatan pembelajaran membaca bahasa 
Inggris dengan menerapkan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Review).  
Selanjutnya, siswa ditugaskan menjawab 
soal evaluasi yang telah disediakan tanpa 
melihat kembali isi wacana untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
Memberikan stimulus burupa materi 
mengenai topik teks, makna kata dan 
kalimat dalam teks, kejadian teks, 
langkah retorika, serta tujuan 
komunikasi dari teks. Teks yang 
digunakan bentuk narrative text 
dengan judul  
The Fox and the Crow. 
Selasa 
21 April 2015 
(09.30-11.15) 
Treatment III 
Kegiatan pembelajaran membaca bahasa 
Inggris dengan menerapkan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Review).  
Selanjutnya, siswa ditugaskan menjawab 
soal evaluasi yang telah disediakan tanpa 
melihat kembali isi wacana untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
Memberikan stimulus burupa materi 
mengenai topik teks, langkah retorika, 
ciri-ciri dari tempat (place) yang 
didesripsikan, serta tujuan komunikasi 
dari teks. Teks yang digunakan bentuk 
descriptive text dengan judul Seeing 
Hawaii in Cruising Style. 
Selasa 
28 April 2015 
(09.30-11.15) 
Treatment IV 
Kegiatan pembelajaran membaca bahasa 
Inggris dengan menerapkan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Review).  
Selanjutnya, siswa ditugaskan menjawab 
soal evaluasi yang telah disediakan tanpa 
melihat kembali isi wacana untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran. 
Memberikan stimulus burupa materi 
mengenai topik teks, kejadian teks, 
langkah retorika, inti berita yang 
dibaca, serta tujuan komunikasi dari 
teks. Teks yang digunakan bentuk 
news item text dengan judul Ahok 
urged to declare state of emergency in 
Jakarta. 
Selasa 
05 Mei 2015 
(09.30-11.15) 
Treatment V 
Kegiatan pembelajaran membaca bahasa 
Inggris dengan menerapkan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Recite, Review).  
Selanjutnya, siswa ditugaskan menjawab 
soal evaluasi yang telah disediakan tanpa 
melihat kembali isi wacana untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
Memberikan stimulus burupa materi 
mengenai topik teks, kejadian teks, 
langkah retorika, inti berita yang 
dibaca, serta tujuan komunikasi dari 
teks. Teks yang digunakan bentuk 
news item text dengan judul Man’s 
death leads to discovery of new virus 
in Kansas. 
Selasa 
12 Mei 2015 
(09.30-11.15) 
Post-test Narrative text, descriptive text, and 
news item text. 
Jumat 








Lampiran 13. Jadwal Pertemuan Penelitian Kelompok Kontrol 
 
Kelompok Kegiatan Materi Tanggal 
Kontrol 
 
Pretest Narrative text, descriptive text, and 
news item text. 
Senin 
06 April 2015 
(09.30-11.15) Treatment I 
Kegiatan pembelajaran membaca bahasa 
Inggris dengan menerapkan metode 3R 
(Read+underlining/highlighting, Recite, 
Review)  
Selanjutnya, siswa ditugaskan menjawab 
soal evaluasi yang telah disediakan 
tanpa melihat kembali isi wacana untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran. 
Memberikan stimulus burupa materi 
mengenai topik teks, makna kata dan 
kalimat dalam teks, kejadian teks, 
langkah retorika, serta tujuan 
komunikasi dari teks. Teks yang 
digunakan bentuk narrative text 
dengan judul Androcles and the Lion. 
Treatment II 
Kegiatan pembelajaran membaca bahasa 
Inggris dengan menerapkan metode 3R 
(Read+underlining/highlighting, Recite, 
Review)  
Selanjutnya, siswa ditugaskan menjawab 
soal evaluasi yang telah disediakan 
tanpa melihat kembali isi wacana untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran. 
Memberikan stimulus burupa materi 
mengenai topik teks, makna kata dan 
kalimat dalam teks, kejadian teks, 
langkah retorika, serta tujuan 
komunikasi dari teks. Teks yang 
digunakan bentuk narrative text 
dengan judul  
The Fox and the Crow. 
Senin 
20 April 2015 
(09.30-11.15) 
Treatment III 
Kegiatan pembelajaran membaca bahasa 
Inggris dengan menerapkan metode 3R 
(Read+underlining/highlighting, Recite, 
Review)  
Selanjutnya, siswa ditugaskan menjawab 
soal evaluasi yang telah disediakan 
tanpa melihat kembali isi wacana untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran. 
Memberikan stimulus burupa materi 
mengenai topik teks, langkah retorika, 
ciri-ciri dari tempat (place) yang 
didesripsikan, serta tujuan komunikasi 
dari teks. Teks yang digunakan bentuk 
descriptive text dengan judul Seeing 
Hawaii in Cruising Style. 
Senin 
27 April 2015 
(09.30-11.15) 
Treatment IV 
Kegiatan pembelajaran membaca bahasa 
Inggris dengan menerapkan metode 3R 
(Read+underlining/highlighting, Recite, 
Review)  
Selanjutnya, siswa ditugaskan menjawab 
soal evaluasi yang telah disediakan 
tanpa melihat kembali isi wacana untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran. 
Memberikan stimulus burupa materi 
mengenai topik teks, kejadian teks, 
langkah retorika, inti berita yang 
dibaca, serta tujuan komunikasi dari 
teks. Teks yang digunakan bentuk 
news item text dengan judul Ahok 
urged to declare state of emergency in 
Jakarta. 
Senin 
04 Mei 2015 
(09.30-11.15) 
Treatment V 
Kegiatan pembelajaran membaca bahasa 
Inggris dengan menerapkan metode 3R 
(Read+underlining/highlighting, Recite, 
Review)  
Selanjutnya, siswa ditugaskan menjawab 
soal evaluasi yang telah disediakan 
tanpa melihat kembali isi wacana untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran. 
Memberikan stimulus burupa materi 
mengenai topik teks, kejadian teks, 
langkah retorika, inti berita yang 
dibaca, serta tujuan komunikasi dari 
teks. Teks yang digunakan bentuk 
news item text dengan judul Man’s 
death leads to discovery of new virus 
in Kansas. 
Senin 
11 Mei 2015 
(09.30-11.15) 
Post-test Narrative text, descriptive text, and 
news item text. 
Rabu 




Lampiran 14. Gain Score Kemampuan Reading Comprehension Siswa Kelas X 
yang Menggunakan Metode 3R 
 
 
No. Nama Kelompok Kontrol Gain Score Pretest Post-test 
1.  AY 52 68 16 
2.  AGA 68 76 8 
3.  DEP 60 72 12 
4.  DD 68 72 4 
5.  DRP 72 80 8 
6.  DAKM 48 76 28 
7.  DA 72 80 8 
8.  EP 64 72 8 
9.  FI 76 84 8 
10.  HRN 52 80 28 
11.  IP 48 68 20 
12.  JAR 72 76 4 
13.  KIKW 68 72 4 
14.  MAR 48 76 28 
15.  NAR 56 72 16 
16.  NAH 56 80 24 
17.  NHA 52 72 20 
18.  RBSK 64 76 12 
19.  SPH 68 76 8 
20.  SAM 56 68 12 
21.  VI 76 88 12 
22.  WRS 56 72 16 


















Lampiran 15. Gain Score Kemampuan Reading Comprehension Siswa Kelas X 
yang Menggunakan Metode SQ3R 
 
 
No. Nama Kelompok Eksperimen Gain Score Pretest Post-test 
1.  AAT 56 84 28 
2.  AIA 56 84 28 
3.  ANA 64 76 12 
4.  ARO 72 80 8 
5.  AAS 72 84 12 
6.  CAR 48 76 28 
7.  CD 56 76 20 
8.  DSD 48 80 32 
9.  DNC 72 88 16 
10.  ENM 68 88 20 
11.  FNF 60 80 20 
12.  IAH 44 84 40 
13.  INK 72 92 20 
14.  KAA 60 84 24 
15.  LFS 48 76 28 
16.  MTS 72 84 12 
17.  MVHC 64 76 12 
18.  NAA 68 80 12 
19.  RDR 52 76 24 
20.  RNF 72 92 20 
21.  SPK 52 80 28 
22.  VYEP 68 84 16 













LAMPIRAN 16. Perhitungan Uji-Square Sample Matching 
 
 
Sample Matching Jenis Kelamin 
Chi-Square Tests 
 







Pearson Chi-Square ,000a 1 1,000 
  
Continuity Correctionb ,000 1 1,000 
  
Likelihood Ratio ,000 1 1,000 
  
Fisher's Exact Test 




,000 1 1,000 
  
N of Valid Cases 46 
    
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,00. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
 
Sample Matching Usia 
Chi-Square Tests 
 







Pearson Chi-Square ,138a 1 ,710 
  
Continuity Correctionb ,000 1 1,000 
  
Likelihood Ratio ,138 1 ,710 
  
Fisher's Exact Test 




,135 1 ,713 
  
N of Valid Cases 46 
    
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,50. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
 
Sample Matching Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 
Chi-Square Tests 
 
Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Pearson Chi-Square 5,143a 4 ,273 
Likelihood Ratio 6,708 4 ,152 
Linear-by-Linear 
Association 
1,448 1 ,229 
N of Valid Cases 46 
  
a. 8 cells (80,0%) have expected count less than 5. The minimum 























Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 



























LAMPIRAN 19. Daftar Hadir Kelas Eksperimen 
 
DAFTAR HADIR KELAS X-8 (KELAS EKSPERIMEN) 



























1.  AY √ √ √ √ √ √ 
2.  AGA √ √ √ √ √ √ 
3.  DEP √ √ √ √ √ √ 
4.  DD √ √ √ √ √ √ 
5.  DRP √ √ √ √ √ √ 
6.  DAKM √ √ √ √ √ √ 
7.  DA √ √ √ √ √ √ 
8.  EP √ √ √ √ √ √ 
9.  FI √ √ √ √ √ √ 
10. HRN √ √ √ √ √ √ 
11. IP √ √ √ √ √ √ 
12. JAR √ √ √ √ √ √ 
13. KIKW √ √ √ √ √ √ 
14. MAR √ √ √ √ √ √ 
15. NAR √ √ √ √ √ √ 
16. NAH √ √ √ √ √ √ 
17. NHA √ √ √ √ √ √ 
18. RBSK √ √ √ √ √ √ 
19. SPH √ √ √ √ √ √ 
20. SAM √ √ √ √ √ √ 
21. VI √ √ √ √ √ √ 
22. WRS √ √ √ √ √ √ 
23. WR √ √ √ √ √ √ 
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LAMPIRAN 20. Daftar Hadir Kelas Kontrol 
 
DAFTAR HADIR KELAS X-9 (KELAS KONTROL)  


























1.  AAT √ √ √ √ √ √ 
2.  AIA √ √ √ √ √ √ 
3.  ANA √ √ √ √ √ √ 
4.  ARO √ √ √ √ √ √ 
5.  AAS √ √ √ √ √ √ 
6.  CAR √ √ √ √ √ √ 
7.  CD √ √ √ √ √ √ 
8.  DSD √ √ √ √ √ √ 
9.  DNC √ √ √ √ √ √ 
10. ENM √ √ √ √ √ √ 
11. FNF √ √ √ √ √ √ 
12. IAH √ √ √ √ √ √ 
13. INK √ √ √ √ √ √ 
14. KAA √ √ √ √ √ √ 
15. LFS √ √ √ √ √ √ 
16. MTS √ √ √ √ √ √ 
17. MVHC √ √ √ √ √ √ 
18. NAA √ √ √ √ √ √ 
19. RDR √ √ √ √ √ √ 
20. RNF √ √ √ √ √ √ 
21. SPK √ √ √ √ √ √ 
22. VYEP √ √ √ √ √ √ 
23. YMA √ √ √ √ √ √ 
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NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
PRETEST POSTEST 
AY 56 84 
AGA 56 84 
DEP 64 76 
DD 72 80 
DRP 72 84 
DAKM 48 76 
DA 56 76 
EP 48 80 
FI 72 88 
HRN 68 88 
IP 60 80 
JAR 44 84 
KIKW 72 92 
MAR 60 84 
NAR 48 76 
NAH 72 84 
NHA 64 76 
RBSK 68 80 
SPH 52 76 
SAM 72 92 
VI 52 80 
WRS 68 84 




LAMPIRAN 22. Daftar Nilai Tes Evaluasi Kelompok Eksperimen  
HASIL TES EVALUASI KELAS X8 
No. Nama Siswa I II III IV V 
Rata-Rata 
Siswa 
1.  AY 50 80 80 70 80 72 
2.  AGA 40 60 60 60 60 56 
3.  DEP 60 60 70 70 70 66 
4.  DD 60 80 70 60 80 70 
5.  DRP 60 80 90 70 80 76 
6.  DAKM 50 70 70 60 80 66 
7.  DA 50 70 80 70 90 72 
8.  EP 50 60 80 90 90 74 
9.  FI 50 70 80 70 80 70 
10. HRN 60 70 80 70 80 72 
11. IP 50 60 80 70 70 66 
12. JAR 50 60 70 70 80 66 
13. KIKW 60 80 80 90 100 82 
14. MAR 50 70 80 80 80 72 
15. NAR 50 60 70 70 80 66 
16. NAH 60 70 80 90 90 78 
17. NHA 50 70 70 60 80 66 
18. RBSK 50 70 90 70 80 72 
19. SPH 50 70 80 70 90 72 
20. SAM 60 80 90 90 100 84 
21. VI 50 80 80 80 80 74 
22. WRS 60 60 90 80 80 74 
23. WR 50 80 60 70 80 68 


















NAMA SISWA KELAS KONTROL 
PRETEST POSTEST 
AAT 52 68 
AIA 68 76 
ANA 60 72 
ARO 68 72 
AAS 72 80 
CAR 48 76 
CD 72 80 
DSD 64 72 
DNC 76 84 
ENM 52 80 
FNF 48 68 
IAH 72 76 
INK 68 72 
KAA 48 76 
LFS 56 72 
MTS 56 80 
MVHC 52 72 
NAA 64 76 
RDR 68 76 
RNF 56 68 
SPK 76 88 
VYEP 56 72 
YMA 56 80 
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LAMPIRAN 24. Daftar Nilai Tes Evaluasi Kelompok Kontrol 







No. Nama Siswa I II III IV V Rata-Rata Anak 
1.  AAT 50 70 80 70 70 68 
2.  AIA 50 70 70 70 70 66 
3.  ANA 50 70 80 70 70 68 
4.  ARO 60 70 70 70 70 68 
5.  AAS 50 70 80 80 80 72 
6.  CAR 60 60 70 80 80 70 
7.  CD 60 80 70 60 80 70 
8.  DSD 50 70 70 60 60 62 
9.  DNC 60 80 80 90 80 78 
10. ENM 40 70 70 80 80 68 
11. FNF 50 90 90 70 80 76 
12. IAH 40 70 80 70 60 64 
13. INK 60 70 80 70 80 72 
14. KAA 60 80 50 60 60 62 
15. LFS 50 70 70 80 80 70 
16. MTS 50 60 60 60 60 58 
17. MVHC 60 70 70 70 60 66 
18. NAA 50 90 80 80 80 76 
19. RDR 60 70 70 80 80 72 
20. RNF 40 70 80 70 80 68 
21. SPK 60 80 70 80 90 76 
22. VYEP 60 70 70 70 70 68 
23. YMA 40 60 60 70 60 58 
Rata-Rata Kelas 52,60 72,17 72,60 72,17 73,04  
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23 23 23 23
0 0 0 0
60,8696 82,4348 61,2174 75,4783
60,0000 84,0000 60,0000 76,0000
72,00 84,00 56,00 72,00
9,41616 5,35831 9,29788 5,15989
44,00 76,00 48,00 68,00




















LAMPIRAN 26. Hasil Perhitungan Kelas Interval Pretest (Tes Awal) Kelompok 
Eksperimen 
No Nama Skor x x- ̅  ̅ 2 
1 AAT 56 60,87 -4,87 23,7169 
2 AIA 56 60,87 -4,87 23,7169 
3 ANA 64 60,87 3,13 9,7969 
4 ARO 72 60,87 11,13 123,877 
5 AAS 72 60,87 11,13 123,877 
6 CAR 48 60,87 -12,87 165,637 
7 CD 56 60,87 -4,87 23,7169 
8 DSD 48 60,87 -12,87 165,637 
9 DNC 72 60,87 11,13 123,877 
10 ENM 68 60,87 7,13 50,8369 
11 FNF 60 60,87 -0,87 0,7569 
12 IAH 44 60,87 -16,87 284,597 
13 INK 72 60,87 11,13 123,877 
14 KAA 60 60,87 -0,87 0,7569 
15 LFS 48 60,87 -12,87 165,637 
16 MTS 72 60,87 11,13 123,877 
17 MVHC 64 60,87 3,13 9,7969 
18 NAA 68 60,87 7,13 50,8369 
19 RDR 52 60,87 -8,87 78,6769 
20 RNF 72 60,87 11,13 123,877 
21 SPK 52 60,87 -8,87 78,6769 
22 VYEP 68 60,87 7,13 50,8369 
23 YMA 56 60,87 -4,87 23,7169 
  1400   0 1950,61 
      
      Skor Tertinggi 72 
 Skor Terendah 44 
 Rerata 1400 : 23 = 60,87 
 Median 60 
 Modus 72 






LAMPIRAN 27. Hasil Perhitungan Kelas Interval Pretest (Tes Awal) Kelompok 
Kontrol 
No Nama Skor x x- ̅  ̅ 2 
1 AY 52 61,21 -9,21 84,8241 
2 AGA 68 61,21 6,79 46,1041 
3 DEP 60 61,21 -1,21 1,4641 
4 DD 68 61,21 6,79 46,1041 
5 DRP 72 61,21 10,79 116,424 
6 DAKM 48 61,21 -13,21 174,504 
7 DA 72 61,21 10,79 116,424 
8 EP 64 61,21 2,79 7,7841 
9 FI 76 61,21 14,79 218,744 
10 HRN 52 61,21 -9,21 84,8241 
11 IP 48 61,21 -13,21 174,504 
12 JAR 72 61,21 10,79 116,424 
13 KIKW 68 61,21 6,79 46,1041 
14 MAR 48 61,21 -13,21 174,504 
15 NAR 56 61,21 -5,21 27,1441 
16 NAH 56 61,21 -5,21 27,1441 
17 NHA 52 61,21 -9,21 84,8241 
18 RBSK 64 61,21 2,79 7,7841 
19 SPH 68 61,21 6,79 46,1041 
20 SAM 56 61,21 -5,21 27,1441 
21 VI 76 61,21 14,79 218,744 
22 WRS 56 61,21 -5,21 27,1441 
23 WR 56 61,21 -5,21 27,1441 
  1408   0 1901,91 
      
      Skor Tertinggi 76 
 Skor Terendah 48 
 Rerata 1408 : 23 = 61,21 
 Median 60 
 Modus 56 






LAMPIRAN 28. Hasil Perhitungan Kelas Interval Posttest (Tes Akhir) Kelompok 
Eksperimen 
No Nama Skor x x- ̅  ̅ 2 
1 AAT 84 82,43 1,57 2,4649 
2 AIA 84 82,43 1,57 2,4649 
3 ANA 76 82,43 -6,43 41,3449 
4 ARO 80 82,43 -2,43 5,9049 
5 AAS 84 82,43 1,57 2,4649 
6 CAR 76 82,43 -6,43 41,3449 
7 CD 76 82,43 -6,43 41,3449 
8 DSD 80 82,43 -2,43 5,9049 
9 DNC 88 82,43 5,57 31,0249 
10 ENM 88 82,43 5,57 31,0249 
11 FNF 80 82,43 -2,43 5,9049 
12 IAH 84 82,43 1,57 2,4649 
13 INK 92 82,43 9,57 91,5849 
14 KAA 84 82,43 1,57 2,4649 
15 LFS 76 82,43 -6,43 41,3449 
16 MTS 84 82,43 1,57 2,4649 
17 MVHC 76 82,43 -6,43 41,3449 
18 NAA 80 82,43 -2,43 5,9049 
19 RDR 76 82,43 -6,43 41,3449 
20 RNF 92 82,43 9,57 91,5849 
21 SPK 80 82,43 -2,43 5,9049 
22 VYEP 84 82,43 1,57 2,4649 
23 YMA 92 82,43 9,57 91,5849 
  1896   0 631,653 
      
      Skor Tertinggi 92 
 Skor Terendah 76 
 Rerata 1896 : 23 = 82,43 
 Median 84 
 Modus 84 





LAMPIRAN 29. Hasil Perhitungan Kelas Interval Posttest (Tes Akhir) Kelompok 
Kontrol 
No Nama Skor x x- ̅  ̅ 2 
1 AY 68 75,48 -7,48 55,9504 
2 AGA 76 75,48 0,52 0,2704 
3 DEP 72 75,48 -3,48 12,1104 
4 DD 72 75,48 -3,48 12,1104 
5 DRP 80 75,48 4,52 20,4304 
6 DAKM 76 75,48 0,52 0,2704 
7 DA 80 75,48 4,52 20,4304 
8 EP 72 75,48 -3,48 12,1104 
9 FI 84 75,48 8,52 72,5904 
10 HRN 80 75,48 4,52 20,4304 
11 IP 68 75,48 -7,48 55,9504 
12 JAR 76 75,48 0,52 0,2704 
13 KIKW 72 75,48 -3,48 12,1104 
14 MAR 76 75,48 0,52 0,2704 
15 NAR 72 75,48 -3,48 12,1104 
16 NAH 80 75,48 4,52 20,4304 
17 NHA 72 75,48 -3,48 12,1104 
18 RBSK 76 75,48 0,52 0,2704 
19 SPH 76 75,48 0,52 0,2704 
20 SAM 68 75,48 -7,48 55,9504 
21 VI 88 75,48 12,52 156,75 
22 WRS 72 75,48 -3,48 12,1104 
23 WR 80 75,48 4,52 20,4304 
  1736   0 585,739 
      
      Skor Tertinggi 88 
 Skor Terendah 68 
 Rerata 1736 : 23 = 75,48 
 Median 76 
 Modus 72 
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  SMA Negeri 6 Yogyakarta 
Jl. C. Simanjuntak 2, Yogyakarta 
Telp. (0274) 513335 
 
Directions: In this Reading Comprehension section you will read several 
paragraphs. Each paragraph is followed by several of questions about it. You 
are to choose the best answer, A, B, C or D, from each question. Then, on 
your answer sheet, find the number of the question and fill in the space that 
corresponds to the letter of the answer you have chosen. 
 Sample Answer: 
1. A     B   C D 
Answer all questions about the information in a passage on the basis of what 
is stated or implied in the text. 
 
Questions 1-2 
Read the passage. Then answer the questions below.  
The Rising Stars 
The success of Harry Potter movies has made Daniel Radcliffe, Emma 
Watson, and Rupert Grint the center of public attention. The three rising stars 
have grown up on screen and grown into their role as an actor. 
Daniel Jacob Radcliffe was born in Fulham, London, 23 July 1989. His 
nickname is Dan. He is the only child of Alan Radcliffe 
and Marcia Gresham. Dan has dark brown hair and blue 
eyes. His height is about 168 cm. He is a loyal, shy, 
down-to-earth, and humorous person. He is also 
intelligent and somewhat a mysterious figure. He loves 
football, Formula One racing and gymnastics. 
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Emma Charlotte Duerre Watson was born in Paris, 
France, 15 April 1990. Her nickname is Emma. She is the 
daughter of Chris Watson and Jacqueline Luesby. She lived 
in Paris until the age of five before she moved with her 
mother and younger brother, Alexander, to Oxford, England. 
Emma has wavy brown hair. Her height is 165 cm. She is a 
generous, friendly, and determined person. She also says that she is a little bit 
stubborn. Emma loves dancing, singing, tennis and art. 
Rupert Alexander Grint was born in Hertfordshire, 
England, 24 August, 1988. His nickname is Rupert. He is 
the oldest son of Nigel Grint and Jo Parsons. Rupert has 
bright red hair. His height is 180 cm. He is an active and 
humorous person. He’s also very humble. However, he is 
the shyest of the three Harry Potter co-stars. Rupert is 
arachnophobia. It means that he is afraid of spiders. He likes all kinds of music, 
but his favorite is classic rock and roll. His favorite school subject is Chemistry. 
These Hogwarts trio have been real good friends, not only on screen but 
also in real life. Their secret of friendship is that they always understand each 
other although they have different backgrounds and personalities. (Taken from: 
Interlanguage) 
1. What is this text about? 
a. Movie star  
b. Friendship 
c. News and entertainment 
d. Science fiction movie 
2. What is the purpose of the text? 
a. To see the importance of the rising stars 
b. To give an instruction how to be a rising star 
c. To describe and reveal about the rising stars 





Read the passage. Then answer the questions below.  
Tornados  
A Tornado is a powerful, twisting wind storm. It is one of the most 
destructive storms on earth. A tornado is also called a waterspout. 
A Tornado is a long cloud which comes down from the sky. It is shaped like 
a funnel and consists of wind which whirls around and around extremely fast. In 
fact, the wind speeds more than 900 km per hour. 
Most tornados from a long a front (boundary) between cool, dry air and 
warm, humid air. Weather scientists are unable to predict when exactly tornados 
will occur. Fortunately, the tornado is not usually very big and it does not last 
long. (Taken from: Look Ahead) 
3.  ―It is shaped like a funnel and consists of wind which whirls around and 
around extremely fast.‖ (paragraph 2) 






Read the passage. Then answer the questions below.  
The Queen of the Adriatic 
Venice is a city in northern Italy. It is 
the capital city of Veneto. Together with 
Padua, the city is included in the Padua-
Venice Metropolitan Area. Venice has been 
known as the ―Queen of the Adriatic‖, ―City 
of Water‖, ―City of Bridges‖, and ―The City 
of Lights‖. The city stretches across 117 small islands in the marshy Venetian 
Lagoon along the Adriatic Sea in northeast Italy. 
Venice is world-famous for its canals. It is built on an archipelago of 117 
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islands formed by about 150 canals in a shallow lagoon. The islands on which the 
city is built are connected by about 400 bridges. In the old center, the canals serve 
the function of roads, and every form of transport is on water or on foot. You can 
ride gondola there. It is the classical Venetian boat which nowadays is mostly used 
for tourists, or for weddings, funerals, or other ceremonies. Now, most Venetians 
travel by motorized waterbuses (―vaporetti‖) which ply regular routes along the 
major canals and between the city’s islands. The city also has many private boats. 
The only gondolas still in common use by Venetians are the traghetti, foot 
passenger ferries crossing the Grand Canal at certain points without bridges. 
You can see the amusing city’s landmarks such as Piazza San Marco, 
Palazzo Contarini del Bovolo, Saint Mark’s Cathedral or villas of the Veneto. The 
villas of the Veneto, rural residences for nobles during the Republic, are one of the 
most interesting aspects of Venetian countryside. They are surrounded by elegant 
gardens, suitable for fashionable parties of high society. The city is also well 
known for its beautiful and romantic view, especially at night. (Taken from: 
Interlanguage) 
4. ―They are surrounded by elegant gardens, suitable for fashionable parties of 
high society.‖ (last paragraph) 





5. They are surrounded by elegant gardens, suitable for fashionable parties of 
high society. (last paragraph) 
They refer to…. 
a. the villas of the Veneto  
b. venetian countryside 
c. people of Venice 
d. the canals on gondolas 





c. strategically located 
d. all of the above 
Questions 7-8 
Read the passage. Then answer the questions below.  
The Fly and the Bull 
There was once a little fly who thought he was very important. He felt proud 
of himself. One sunny morning, he flew around looking for someone to talk to. He 
saw a bull grazing in a field. He decided to fly down to talk to him. 
The little fly flew down and buzzed around the bull’s head. The bull did not 
bother him. He wanted to chew grass. The fly then buzzed right inside the bull’s 
ear. The bull continued chewing grass. The fly thought, ―What a stupid animal!‖ 
Now the fly decided to land on one of the bull’s horns to make the bull 
notice him. He waited for the bull to say something, but the bull kept quiet. The 
fly then shouted angrily, ―Oh, Bull, if you find that I am too heavy for you, let me 
know and I’ll fly away!‖ 
The bull laughed and said, ―Little fly, I don’t care if you stay or leave. You 
are so tiny that your weight does not make any difference to me, so please be 
quiet and leave me alone.‖ (Taken from: Look Ahead) 





8. What is the message of the story? 
a. If we want to accomplish success, we have to be generous and helpful. We 
should be patient and not give up. 
b. If we want to accomplish success, don’t judge people before you truly 
know them. The truth might surprise you. 
c. If we want to accomplish success, especially when the people around us 
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discourage or talk negative. The best option is to act deaf. 
d. If we want to accomplish success, don’t give up searching for something 
you have lost too soon. 
Questions 9-10 
Read the passage. Then answer the questions below.  
The Legend of Beowulf 
Once upon a time, there was a horrible monster called Grendel. He was half-
man and half-monster. He lived in Denmark. One day, he went to the King's 
castle. The king and his men tried to kill the monster but their swords were 
useless. A knight called Beowulf heard about the problem and went to Denmark to 
help the king. 
That night, Beowulf and his men took off their armor and put away their 
swords and went to sleep. The monster came into the castle and killed a knight. 
Beowulf woke up and fought the monster. He pulled off an arm! Grendel went 
back to his home in a lake and died. Grendel's mother was very angry and the next 
night she went to the castle and killed a knight. In the morning, Beowulf went to 
the lake. He killed Grendel's mother with a special sword. When he came back, 
the king was very happy and he gave Beowulf presents and money.  
Beowulf went back to his country and became a king. He was king for fifty 
years. But one day, a dragon came to his country, and it attacked people. It lived in 
a cave with treasure. The dragon was very big and breathed fire. The knights were 
afraid and they did not want to fight the dragon. King Beowulf was an old man 
but he put on his armor again and went to the dragon's cave with his men. (Taken 
from: Interlanguage) 
9. How does the story end? 
a. Beowulf killed Grendel and took the treasure. 
b. Beowulf killed Grendel but he died. 
c. Grendel killed Beowulf and escaped. 
d. Grendel killed Beowulf but he failed. 
10.  ―Once upon a time, there was a horrible monster called Grendel."  








Read the passage. Then answer the questions below.  
Dewi Sri 
Once upon a time, Batara Guru commanded all the gods and goddesses to 
contribute their power in order to build a new palace. Anybody who disobeyed 
this commandment was considered lazy and would lose their arms and legs. 
Hearing the Batara Guru’s commandment, Naga god was very anxious 
because he didn’t have arms or legs.  He might not be able do the job. So he 
asked advice from Batara Narada who was the younger brother of Batara Guru. 
Unfortunately Narada was also confused. The Naga god became very upset. 
While the Naga god was crying for his bad luck, three teardrops fell on the 
ground. Not long after that, those teardrops became three beautiful shining eggs 
which looked like jewels. Then Batara Narada advised him to offer those shining 
eggs to Batara Guru. 
With the three eggs in his mouth, the Naga god went to the Batara Guru’s 
palace. On the way, an eagle asked him a question. Surely Naga god could not 
answer the question because he was holding the eggs in his mouth. Seeing that, 
the bird thought that Naga god was arrogant and the bird attacked him. 
Being attacked, one egg fell to earth. Then Naga god was hiding in the 
bushes but the bird was waiting for him. The bird attacked for the second time and 
one egg fell again. So Naga god only had one egg in his mouth. He kept moving 
to Batara Guru’s palace. 
Finally Naga god arrived at the palace. He offered the egg to the Batara 
Guru. And miraculously the egg hatched became a very beautiful baby girl. Naga 
god gave the baby girl to the Batara Guru. The baby grew up into a beautiful girl 
and later known as Dewi Sri. (Taken from: freeenglishcourse.com) 
11. ―....Naga god was very anxious because he didn’t have arms or legs.‖ 
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12. What is the purpose of the text? 
a. To give information about Dewi Sri 
b. To entertain people about Dewi Sri 
c. To give an opinion about Dewi Sri 
d. To see the importance of Dewi Sri 
13. What can we learn from the text? 
a. Never give up from anything 
b. Respect other people 
c. Think smart before we act 
d. Love you families 
14. What do you think of the generic structure of the text above? 
a. Orientation – Complication – Resolution – Reorientation 
b. Orientation – Complication – Resolution 
c. Orientation – Events – Reorientation 
d. General statement – Explanation – Closing 
Questions 15-19 
Read the passage. Then answer the questions below.  
Central Jakarta paralyzed by flooding 
The Presidential Palace complex has not been spared from flood waters 
inundating Jakarta after heavy rains hit the city on Monday. Traffic in the Medan 
Merdeka Utara area, in front of the presidential palace, has been severely 
disrupted by the flooding. 
As kompas.com reported, floodwater as high as 20 to 30 centimeters on 
Medan Merdeka Utara had narrowed to only one lane the main route drivers use 
to travel from Gambir to Harmoni – both places in Central Jakarta. This crippled 
traffic in the area, especially in front of the Supreme Court building. 
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Some motorcyclists were determined to pass through the flooded area no 
matter what, only to have their vehicles stall on the road. Other motorists, such as 
bajaj (three-wheeled vehicle) drivers, chose to push their vehicles by hand to pass 
through the floodwater. 
Only the Transjakarta integrated buses (APTB) served the Harmoni area 
could still operate in the inundated zones in which the water levels covered almost 
the whole of the buses’ wheels. 
A number of public order (Satpol PP) officers worked in the Medan 
Merdeka Utara area, informed motorists that the street was inaccessible to 
vehicles and assisted travelers whose vehicles have stalled on the road. 
(dyl/ebf)(++++) 
The Jakarta Post, Jakarta | Jakarta | Mon, February 09 2015, 4:49 PM 





16. What can we infer from the paragraph above? 
a. Jakarta's condition after suffered a great rain 
b. Flood on the presidential place 
c. Traffic News 
d. The capital of Indonesia 
17. What is the main idea of paragraph 2? 
a. Flooding in Medan Merdeka Utara 
b. Market stock flooding 
c. Flooding in front of Supreme Court Building 
d. The cause of flooding 
18. Several members of public order officer (Satpol PP) warned motorcyclists 
who were about to enter Medan Merdeka Utara area for several reasons 
below, except.... 
a. The motorcyclists were prohibited to enter the area. 
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b. Flooding caused disruptance on Medan Merdeka Utara area. 
c. There were people working a sewer project on the area. 
d. The area was forbidden due to the high water level caused by flooding. 
19. This crippled traffic in the area, especially in front of the Supreme Court 
building. 
The synonym of the underlined word is.... 





Read the passage. Then answer the questions below.  
Missing AirAsia flight likely ‘at the bottom of the sea,’ official says 
The AirAsia passenger jet that disappeared with 162 people on board during 
a flight from Indonesia to Singapore Sunday is believed to have crashed and ―is at 
the bottom of the sea,‖ the head of the rescue effort told reporters Monday. 
 ―Based on the coordinates that we know, the evaluation would be that any estimat
ed crash position is in the sea, and that the hypothesis is the plane is at the bottom 
of the sea,‖ National Search and Rescue chief Henry Bambang Soelistyo told a ne
ws conference, according to The Associated Press Navy ships, helicopters and air
craft fanned out to scour parts of the Java Sea Monday for any sign of AirAsia Ind
onesia Flight QZ8501, which lost contact with air traffic controllers in Indonesia 
Sunday morning after the pilot requested a course change due to bad weather, offi
cials have said. 
There are 155 passengers as well as two pilots and five crew members on 
board. Most of the passengers are Indonesian. Three people on board are from 
South Korea, and one person each is from Singapore, Malaysia, Britain and 
France. Seventeen passengers are children, and one is an infant, the airline said. 
The plane was supposed to arrive at Changi at 8:30 a.m. Singapore time 
(7:30 p.m. ET Saturday), but lost contact with air traffic control at 7:24 a.m., 
halfway through the flight. Indonesia’s acting director general of transportation, 
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Djoko Murjatmodjo, said there had been no distress signal from the cockpit of the 
Airbus A320-200, but a minute before contact was lost, the pilot asked to change 
the flight path due to weather. 
By Elisha Fieldstadt 
www.msnbc.com 12/28/14 07:44 PM—UPDATED 12/29/14 12:40 PM 
20. What is the purpose of the text? 
a. To give information to readers about events 
b. To amuse the readers 
c. To tell the tale to the readers 
d. To describe about something to the readers 
21. Based on the official statement from the authorities, the location of the 
missing aircraft of Air Asia QZ 8501 is supposed to be.... 
a. in the bottom of the sea 
b. in floating on the java sea 
c. on the land in Southern Borneo 
d. Bermuda Triangle 
22. What should AirAsia’s Public Relation do? 
a. Ask for help another company 
b. Call all the family members of passenggers 
c. Cry so loud until everyone heard 
d. Give a clear clarification about the tragedy 
Questions 23-25 
Read the passage. Then answer the questions below.  
Cops: Baby apparently starves after mom's suspected overdose 
MILLVALE, Pa. (AP) — a 9-month-old boy found dead in a Pittsburgh-
area apartment is believed to have starved after his mother died of an apparent 
overdose, leaving no one to care for him, authorities said Friday. 
The woman's brother found the two dead early Friday morning when he 
went to check on his sister, Sara Kessler, 22, after not hearing from her for several 
days, Assistant Allegheny County police Superintendent James Morton said. 
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Morton said Kessler may have died a week or two earlier. She was found on 
her bed, with the son, Casey, in the living room. He said there were no signs of 
foul play. 
"It's a very sad situation in there," Morton told reporters outside the 
apartment in Millvale, just across the Allegheny River from Pittsburgh. "It seems 
like he (the infant) tried to survive but there was no food or anything for him to 
have." The woman's mother died of natural causes in the same apartment in 
November, Morton said, and no one else lived on the same floor of the apartment 
building. Police suspects the woman died of a drug overdose. Autopsies were 
scheduled for Saturday. By AP | www.news.yahoo.com 07/03/2015 06.30 AM 
23. Police suspects the woman died of a drug overdose. 





24. ―He said there were no signs of foul play.‖ (paragraph 3) 
He refers to..... 
a. a 9-month-old boy 
b. a baby boy’s father 
c. James Morton 
d. office boy 
25. What do you think of the generic structure of the text above? 
a. General statement – Explanation – Closing   
b. Thesis – Arguments – Reiteration/Conclusion 
c. Orientation – Events – Reorientation 





















































LAMPIRAN 33. Lembar Observasi Awal Sebelum Penelitian 
Pada observasi awal, observer menggunakan teknik wawancara dengan 
fokus menganalisis kegiatan pembelajaran bahasa Inggris dan mengamati secara 
langsung proses pembelajaran di kelas. Hasil observasi ini menjadikan bahan 
pertimbangan dasar skripsi yang akan observer lakukan di sekolah ini. Berikut 
penjabaran hasil observasi awal : 
Penelusuran Dokumen  
No. Data Keterangan 
1.  Profil Sekolah Sudah 
2.  Visi dan Misi sekolah Sudah 
3.  Slogan, gambar, dan berbagai pengumuman yang 
tertempel di sekolah 
Sudah 
4.  Peraturan Sekolah  Sudah 
5.  Kurikulum Sekolah Tahun Ajaran 2014/2015  Sudah 
6.  Silabus bahasa Inggris semester dua Sudah 
7.  Foto kondisi lingkungan sekitar sekolah Sudah 
 
Hasil Wawancara Guru Bahasa Inggris Siswa Kelas X 
Observer Informan 
Nama dan gelar narasumber? Nuraini Hikmawati, S. Pd. 
Bagaimana pengajaran bahasa inggris 
di SMA negeri 6 Yogyakarta selama 
ini? 
Selama ini pembelajaran yang 
digunakan ketika bahasa Inggris 
tergantung pada materi yang akan 
diajarkan mbak. Kadang bisa role 
playing, diskusi kelompok, dan 
sebagainya. 
Untuk pembelajaran bahasa inggris, 
media apa yang biasa digunakan? 
Untuk pemakaian media, juga 
tergantung pada materi mbak. Tapi 
selama ini saya menjelaskan materi 
pada mulanya menggunakan power 
point saja mbak. 
Kendala apa yang sering ditemui ketika 
pembelajaran bahasa inggris? 
Kendala mungkin banyak ya mbak, 
untuk mempelajari bahasa Inggris 
memang butuh keterampilan khusus. 
Misalnya, ketika speaking di depan 
kelas, mereka harus mampu mengenal 
menggunakan grammar maupun 
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artinya. Namun yang hanya bisa 
melakukan dengan percaya diri hanya 
beberapa siswa saja. 
Bagaimana kemampuan membaca 
siswa ketika pembelajaran reading 
comprehension? 
Kemampuan membaca siswa lumayan 
mbak. Untuk tahun ini, siswa yang 
lumayan kelas X mba dibanding kelas 
XI. Kemampuan mereka sudah terlihat 
ketika semester pertama. Rata-rata 
ketika menerima pelajaran reading 
comprehension, mereka membaca 
sendiri sambil buka kamus sendiri. 
Kalau saya usul, nanti ketika mbak jadi 
penelitian disini, mbak bisa ambil 
subjek kelas X. 
Bagaimana prestasi siswa khususnya 
pada reading comprehension? 
Prestasi siswa ketika pembelajaran 
khususnya dalam reading 
comprehension, hanya beberapa siswa 
yang menonjol mbak kalau dihitung 
perkelasnya. 
Kendala apa yang ditemui siswa dalam 
pokok bahasan tersebut? Ketika siswa 
diberikan bahasan membaca berbahasa 
inggris dalam jumlah banyak paragraf? 
Kendala yang ditemukan ketika reading 
comprehension bentuk teks panjang, 
hanya beberapa siswa mbak yang 
menyelesaikan wacana tersebut hingga 
tuntas. Kadang hampir menghabiskan 
waktu dua jam pelajaran sendiri kalau 
diberi wacana dalam bentuk teks 
panjang. Tapi, mereka ketika membaca 
sudah inisiatif mencari tata bahasa 
maupun artinya sendiri tanpa saya 
dampingi. Sebenarnya sih mbak, siswa 
bisa memanfaatkan waktu yang efisien 
dalam membaca, kalau menggunakan 
teknik membaca yang tepat. 
Biasanya prosedur apa yang dipakai 
ketika siswa diberi wacana oleh guru? 
Prosedur yang digunakan ketika 
reading comprehension ya biasa sih 
mbak, siswa membaca wacana yang 
saya kasih, lalu mereka membaca 
sendiri sekaligus menjawab soal-soal 
yang tersedia, lalu saya dan siswa 




Pernahkah siswa mengeluh tentang 
metode pembelajaran yang dilakukan, 
bila pernah apa yang dikeluhkan?  
Yang mereka keluhkan kebanyakan 
wacananya sih mbak, kalau panjang, 
mereka langsung mengeluh ke saya 
padahal wacana tersebut mampu 
melatih mereka lancar dalam berbahasa 
Inggris. 
Bagaimana dengan budaya baca para 
guru, karyawan dan siswa di SMA ini 
bu? 
Kalau berbicara budaya baca, kami 
sangat mendukung fasilitas mbak. 
Disini sudah ada perpustakaan, setiap 
hari juga pasti ada koran terbit terbaru. 
Kalau menurut saya pribadi, budaya 
baca disini sudah bagus mbak. Namun 
kan tidak semua siswa yang rajin 
keperpustakaan, kan ada juga pasti 
yang tidak sempat. Tapi rata-rata 
mereka memang lebih fokus ke 
penelitian-penelitian mba. Mereka 
sering memenangi kontes penelitian. 
Apakah ibu punya teknik khusus dalam 
meningkatkan budaya baca di sekolah 
ini? 
Kalau berbicara teknik mbak, menurut 
saya sekolah memfasilitasi bahan 
bacaan itu sudah cukup mbak, 
tergantung orang-orangnya yang ingin 
membaca atau tidak mbak. 
 
Hasil Pengamatan di Kelas 
Pengamatan kelas kali ini, observer mengamati proses pembelajaran berlangsung 
di kelas X9 di SMA Negeri 6 Yogyakarta. 
No. Data yang diamati Keterangan 
1.  Keadaan Kelas Keadaan kelas X di SMA Negeri 6 
Yogyakarta rata-rata sama, terdapat 
kursi meja untuk guru yang 
disampingnya dengan bendera, kursi 
meja untuk siswa, dinding kelas 
dipenuhi dengan kreatifitas siswa dalam 
bentuk gambar maupun tulisan-tulisan 
dari tangan mereka. Disamping itu 
setiap kelas disediakan projektor dan 




2.  Siswa Siswa pada kelas ini, jumlah siswa 
sebanyak 23 siswa. Pada permulaan 
pembelajaran, salah satu siswa 
memimpin berdoa. Mereka aktif ketika 
proses pembelajaran berlangsung,  
terlihat ketika guru bertanya kepada 
siswa. Mereka antusias angkat tangan 
dan mencoba menjawab. Pada akhir 
pembelajaran pun, salah satu siswa 
memimpin doa penutup. 
3.  Guru Sebelum memulai pembelajaran, guru 
presensi siswa. Saat ini guru 
menggunakan media powerpoint ketika 
menjelaskan materi pembelajaran, dan 
guru pun memberikan tanya jawab 
kepada siswa untuk membantu 
pemahaman mereka. Guru selalu 
berusaha menjadi pendamping dan 
siswalah yang menjadi aktor ketika 
proses pembelajaran. 
4.  Metode pembelajaran yang 
digunakan ketika proses 
pembelajaran 
Metode yang digunakan ketika proses 
pembelajaran berlangsung, metode tanya 
jawab, metode diskusi, metode 
penugasan. 
5.  Antusias siswa ketika 
pembelajaran dengan diberikan 
wacana berbahasa Inggris dala 
bentuk panjang 
Saat itu siswa diberi penugasan dengan 
mengerjakan soal dalam bentuk reading 
comprehension. Terlihat mereka 
langsung mengerjakan dengan prosedur 
siswa membaca wacana, lalu mereka 
membaca sendiri sekaligus menjawab 
soal-soal yang tersedia, lalu guru dan 
siswa mengkonfirmasi jawaban yang 
sudah dikerjakan siswa. Antusias 
mereka tidak begitu terlihat bila 
dibandingkan ketika proses 













EFEKTIVITAS METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) 
TERHADAP KEMAMPUAN READING COMPREHENSION WACANA BAHASA 
INGGRIS SISWA KELAS X SEMESTER GENAP  
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA  
 
Pertemuan I 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester  : X8/Genap 
Materi   : Narative Text (Androcles and the Lion) 
Kelas Sampel  : Eksperimen 
Tanggal/Pertemuan : 07 April 2015/Pertemuan I 
No.   Indikator Deskripsi Data 
1.  Mengidentifikasikan topik dari teks yang 
dibaca. 
Siswa masih belum yakin mengidentifikasikan 
topik teks, terlihat ketika siswa melakukan 
tahap  recite dan tahap review. Pemahaman 
mereka pun terlihat kurang yakin ketika 
mereka melakukan recite dan review. Hanya 5 
siswa yang mampu dengan tepat 
mengidentifikasikan topik teks. Hal tersebut 
mungkin dikarenakan mereka baru menerapkan 
metode SQ3R dalam membaca. Butuh 
pembiasaan dalam menerapkannya. 
2.  Mengidentifikasi kata–kata secara seksama 
dan menginterpretasi pola dan susunan kata-
kata. 
Siswa terlatih dengan melakukan tahap survey, 
question, read, recite, review. Susunan kata 
dalam merangkai kalimat masih bisa dibilang 
kurang. Siswa masih harus banyak berlatih 
ketika siswa membuat pertanyaan, menjawab 
pertanyaan, bahkan menggunakan kata-kata 
dalam merangkai kalimat menggunakan bahasa 
siswa sendiri. 
3.  Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa 
(noun, verb, dll.), sistem (e.g, tenses, 
agreement dan pluralisation), pola, aturan. 
Siswa masih kurang mengetahui klausa pada 
tata bahasa dan sistem, bahkan pola. Hal itu 
dikarenakan membaca teks panjang dengan 
metode SQ3R butuh pembiasaan. Ketika siswa 
ditahap survei dan menjawab pertanyaan, siswa 
sudah mampu menggunakan sistem agreement. 
Namun, ketika siswa ditahap recite dan review, 














4.  Proses membaca dilakukan pada tingkat laju 
yang efisien. 
Proses membaca yang dilakukan siswa 
menghabiskan waktu 60 menit. Masih terbilang 
tingkat laju proses membaca masih kurang 
efisien. Hal tersebut mungkin dikarenakan 
siswa masih berada ditahap permulaan ketika 
diterapkan metode SQ3R dalam membaca. 
5.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal dari 
teks tertulis berdasarkan bentuk dan tujuannya. 
Siswa masih salah dalam mengidentifikasi 
bentuk retorikal dalam teks naratif, terlihat 
ketika siswa menjawab soal evaluasi yang telah 
disediakan tanpa melihat wacana kembali. 
Rata-rata hampir semua siswa menjawab 
orientation – complication – resolution – 
reorientation, seharusnya jawaban yang benar  
orientation – complication – resolution. 
6.  Mengidentifikasikan, menyimpulkan dan 
menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb 
dalam teks yang dibaca. 
Siswa cukup mampu menghubungkan kejadian 
yang terjadi didalam cerita, terlihat ketika 
siswa melakukan review, rata-rata siswa masih 
hanya satu atau dua kalimat yang mereka tulis.  
7.  Menyimpulkan sebab dan akibat, serta 
menemukan hubungan antara gagasan utama, 
gagasan penunjang, informasi baru, informasi 
yang diberikan. 
Siswa kurang mampu menyimpulkan gagasan-
gagasan wacana. Terlihat saat siswa melakukan 
tahap review 8 siswa dari 23 siswa yang 
mampu menangkap isi dari teks dan 
disampaikan dengan baik menggunakan kata-
kata sendiri.  
8.  Mengenali bahwa suatu makna dapat 
diekspresikan dengan bentuk tata bahasa yang 
berbeda. 
Siswa belum yakin ketika mengekspresikan 
bentuk tata bahasa yang berbeda. Terlihat 
ketika siswa melakukan recite dan review. 
Usaha mereka dalam memahami suatu makna 
dari teks yang sudah dibaca khususnya tipe 
narative text masih terlihat malu-malu dalam 
mengungkapkan dari apa yang mereka baca.  
9.  Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. Dalam mengenali makna yang tersurat dan 
tersirat, siswa bersama guru mengkonfirmasi 
dari hasil pekerjaan yang sudah dikerjakan 
siswa. Siswa masih diberi stimulus-stimulus 
dari guru untuk mengenali makna tersirat dan 








EFEKTIVITAS METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) 
TERHADAP KEMAMPUAN READING COMPREHENSION WACANA BAHASA 
INGGRIS SISWA KELAS X SEMESTER GENAP  
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA  
 
Pertemuan I 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester  : X9/Genap 
Materi   : Narative Text (Androcles and the Lion) 
Kelas Sampel  : Kontrol  
Tanggal/Pertemuan : 06 April 2015/Pertemuan I 
No.   Indikator Deskripsi Data 
1.  Mengidentifikasikan topik dari teks yang 
dibaca. 
Siswa masih belum yakin 
mengidentifikasikan topik teks, terlihat 
ketika siswa melakukan recite. Rata-rata 
siswa masih kebingungan dalam 
mengutarakan kembali topik yang mereka 
telah baca. Dilain itu, siswa juga menjawab 
soal evaluasi tanpa melihat wacana kembali, 
hampir setengah dari jumlah keseluruhan 
siswa, masih banyak menjawab salah. 
2.  Mengidentifikasi kata–kata secara seksama 
dan menginterpretasi pola dan susunan kata-
kata. 
Dalam mengidentifikasi, 
menginterpretasikan, dan susunan kata-kata, 
masih bisa dibilang kurang. Terlihat ketika 
siswa melakukan review, rata-rata siswa 
hanya satu kalimat dan susunan kata masih 
sama dengan teks. 
3.  Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa 
(noun, verb, dll.), sistem (e.g, tenses, 
agreement dan pluralisation), pola, aturan. 
Dalam mengetahui klausa pada tata bahasa 
dan sistem, bahkan pola ketika siswa 
diberikan teks naratif, siswa masih kurang 
mengetahui hal tersebut. Hal itu dikarenakan 
siswa masih kesulitan untuk menentukan 
metode apa yang tepat dalam membaca teks 
panjang dan ketika siswa ditahap recite dan 
review, tata bahasa mereka masih kalimat 
yang sama dengan teks. 
4.  Proses membaca dilakukan pada tingkat laju 
yang efisien. 
Proses membaca yang dilakukan siswa 














dibilang tingkat laju proses membaca masih 
kurang efisien. Hal tersebut mungkin 
dikarenakan siswa masih berada ditahap 
permulaan ketika diterapkan metode 3R 
dalam membaca. 
5.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal 
dari teks tertulis berdasarkan bentuk dan 
tujuannya. 
Siswa masih salah dalam mengidentifikasi 
bentuk retorikal dalam teks naratif, terlihat 
ketika siswa menjawab soal evaluasi yang 
telah disediakan tanpa melihat wacana 
kembali. 12 siswa masih salah menjawab 
dalam menentukan bentuk retorikal teks 
naratif. 
6.  Mengidentifikasikan, menyimpulkan dan 
menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb 
dalam teks yang dibaca. 
Siswa cukup mampu menghubungkan 
kejadian yang terjadi didalam cerita, terlihat 
ketika siswa melakukan review, masih hanya 
satu atau dua kalimat yang mereka tulis.  
7.  Menyimpulkan sebab dan akibat, serta 
menemukan hubungan antara gagasan 
utama, gagasan penunjang, informasi baru, 
informasi yang diberikan. 
Siswa kurang mampu menyimpulkan 
gagasan-gagasan wacana. Terlihat saat siswa 
melakukan tahap review dua siswa dari 23 
siswa yang mampu menangkap isi dari teks 
dan disampaikan dengan baik menggunakan 
kata-kata sendiri.  
8.  Mengenali bahwa suatu makna dapat 
diekspresikan dengan bentuk tata bahasa 
yang berbeda. 
Siswa belum yakin ketika mengekspresikan 
bentuk tata bahasa yang berbeda. Terlihat 
ketika siswa melakukan recite dan review. 
Usaha mereka dalam memahami suatu 
makna dari teks yang sudah dibaca 
khususnya tipe narative text masih terlihat 
malu-malu dalam mengungkapkan dari apa 
yang mereka baca.  
9.  Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. Dalam mengenali makna yang tersurat dan 
tersirat,  siswa bersama guru 
mengkonfirmasi dari hasil pekerjaan yang 
sudah dikerjakan siswa. Siswa masih diberi 
stimulus-stimulus dari guru untuk mengenali 









EFEKTIVITAS METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) 
TERHADAP KEMAMPUAN READING COMPREHENSION WACANA BAHASA 
INGGRIS SISWA KELAS X SEMESTER GENAP  
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA  
 
Pertemuan II 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester  : X8/Genap 
Materi   : Narative Text (The Fox and the Crow) 
Kelas Sampel  : Eksperimen 
Tanggal/Pertemuan : 21 April 2015/Pertemuan II 
No.   Indikator Deskripsi Data 
1.  Mengidentifikasikan topik dari teks yang 
dibaca. 
Siswa mulai yakin dengan  
mengidentifikasikan topik teks, terlihat ketika 
siswa melakukan tahap  recite dan tahap 
review. Pemahaman mereka pun terlihat ketika 
mereka melakukan recite dan review. Hanya 
beberapa siswa kira-kira 7 siswa yang mampu 
dengan tepat mengidentifikasikan topik teks. 
2.  Mengidentifikasi kata–kata secara seksama 
dan menginterpretasi pola dan susunan kata-
kata. 
Dalam mengidentifikasi, menginterpretasikan, 
dan susunan kata-kata, siswa terlatih dengan 
melakukan tahap survey, question, read, recite, 
review. Susunan kata dalam merangkai kalimat 
masih bisa dibilang sudah terbilang cukup. 
Namun, siswa masih harus banyak berlatih 
ketika siswa membuat pertanyaan, menjawab 
pertanyaan, bahkan menggunakan kata-kata 
dalam merangkai kalimat menggunakan bahasa 
siswa sendiri. Hanya 4 siswa yang sudah mulai 
menggunakan kalimat mereka sendiri dalam 
memahami teks. 
3.  Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa 
(noun, verb, dll.), sistem (e.g, tenses, 
agreement dan pluralisation), pola, aturan. 
Dalam mengetahui klausa pada tata bahasa dan 
sistem, bahkan pola ketika siswa diberikan teks 
naratif, siswa sudah cukup mengetahui hal 
tersebut. Ketika siswa ditahap survei dan 
menjawab pertanyaan, siswa sudah mampu 
menggunakan sistem agreement. Namun, 










bahasa mereka masih kalimat yang sama 
dengan teks. 
4.  Proses membaca dilakukan pada tingkat laju 
yang efisien. 
Proses membaca yang dilakukan siswa 
menghabiskan waktu 60 menit. Masih dibilang 
tingkat laju proses membaca masih kurang 
efisien. Hal tersebut mungkin dikarenakan 
siswa masih berada ditahap permulaan ketika 
diterapkan metode SQ3R dalam membaca. 
5.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal dari 
teks tertulis berdasarkan bentuk dan tujuannya. 
Siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi 
bentuk retorikal dalam teks naratif, terlihat 
ketika siswa menjawab soal evaluasi yang telah 
disediakan tanpa melihat wacana kembali. 
Rata-rata 10 siswa  menjawab jawaban yang 
benar  orientation – complication – resolution. 
6.  Mengidentifikasikan, menyimpulkan dan 
menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb 
dalam teks yang dibaca. 
Siswa cukup mampu menghubungkan kejadian 
yang terjadi didalam cerita, terlihat ketika 
siswa melakukan review, walau masih hanya 
dua atau tiga kalimat yang mereka tulis.  
7.  Menyimpulkan sebab dan akibat, serta 
menemukan hubungan antara gagasan utama, 
gagasan penunjang, informasi baru, informasi 
yang diberikan. 
Siswa mulai mampu menyimpulkan gagasan-
gagasan wacana. Terlihat saat siswa melakukan 
tahap review 10 siswa dari 23 siswa yang 
mampu menangkap isi dari teks dan 
disampaikan dengan baik menggunakan kata-
kata sendiri.  
8.  Mengenali bahwa suatu makna dapat 
diekspresikan dengan bentuk tata bahasa yang 
berbeda. 
Siswa belum yakin ketika mengekspresikan 
bentuk tata bahasa yang berbeda. Terlihat 
ketika siswa melakukan recite dan review. 
Usaha mereka dalam memahami suatu makna 
dari teks yang sudah dibaca khususnya tipe 
narative text masih terlihat malu-malu dalam 
mengungkapkan dari apa yang mereka baca. 
Hanya 2 siswa yang cukup yakin dalam 
mengekspresikan makna. 
9.  Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. Dalam mengenali makna yang tersurat dan 
tersirat,  siswa bersama guru mengkonfirmasi 
dari hasil pekerjaan yang sudah dikerjakan 
siswa. Siswa sudah mampu mengenali makna 
tersirat dan tersurat, stimulus yang diberikan 
guru pada pertemuan sebelumnya, mereka 
langsung paham dan terbukti siswa menjawab 








EFEKTIVITAS METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) 
TERHADAP KEMAMPUAN READING COMPREHENSION WACANA BAHASA 
INGGRIS SISWA KELAS X SEMESTER GENAP  
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA  
 
Pertemuan II 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester  : X9/Genap 
Materi   : Narative Text (The Fox and the Crow) 
Kelas Sampel  : Kontrol  
Tanggal/Pertemuan : 20 April 2015/Pertemuan II 
No.   Indikator Deskripsi Data 
1.  Mengidentifikasikan topik dari teks yang 
dibaca. 
Siswa cukup mampu mengidentifikasikan 
topik teks terlihat ketika siswa menjawab soal 
evaluasi. Namun hanya beberapa siswa yang 
mampu menjawab dengan benar. Dalam 
mengidentifikasikan topik, siswa juga terlihat 
ketika kegiatan recite. Hanya lima orang siswa 
yang mampu mengidentifikasikan topik dengan 
baik melalui bahasanya sendiri.  
2.  Mengidentifikasi kata–kata secara seksama 
dan menginterpretasi pola dan susunan kata-
kata. 
Dalam mengidentifikasi, menginterpretasikan, 
dan susunan kata-kata, siswa terlatih dengan 
melakukan tahap recite, review. Susunan kata 
dalam merangkai kalimat bisa dibilang kurang. 
Karena siswa masih kesulitan mengingat kata-
kata sehabis membaca. 
3.  Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa 
(noun, verb, dll.), sistem (e.g, tenses, 
agreement dan pluralisation), pola, aturan. 
Dalam mengetahui klausa pada tata bahasa dan 
sistem, bahkan pola ketika siswa diberikan teks 
naratif, siswa sudah cukup mengetahui hal 
tersebut. Terlihat ketika siswa melakukan 
menggarisbawahi teks. Rata-rata semua siswa 
menggarisbawahi kata kerja verb dan subject. 
Hal itu bisa menambah vocab baru siswa. 
Selain itu, ketika recite dan review teks pada 
pertemuan kedua, rata-rata siswa cukup 
mampu menggunakan tata bahasa yang baik 



















4.  Proses membaca dilakukan pada tingkat laju 
yang efisien. 
Proses membaca yang dilakukan siswa 
menghabiskan waktu 55 menit. Masih dibilang 
tingkat laju proses membaca masih kurang 
efisien. Hal tersebut mungkin dikarenakan 
siswa butuh beradaptasi dengan teks dalam 
bentuk panjang menggunakan metode 3R. 
5.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal dari 
teks tertulis berdasarkan bentuk dan tujuannya. 
Siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi 
bentuk retorikal dalam teks naratif, terlihat 
ketika siswa menjawab soal evaluasi yang telah 
disediakan tanpa melihat wacana kembali. 
Rata-rata siswa menjawab jawaban yang benar. 
6.  Mengidentifikasikan, menyimpulkan dan 
menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb 
dalam teks yang dibaca. 
Siswa cukup mampu menghubungkan kejadian 
yang terjadi didalam cerita, terlihat ketika 
siswa melakukan review, walau masih hanya 
dua atau tiga kalimat yang mereka tulis.  
7.  Menyimpulkan sebab dan akibat, serta 
menemukan hubungan antara gagasan utama, 
gagasan penunjang, informasi baru, informasi 
yang diberikan. 
Siswa mulai mampu menyimpulkan gagasan-
gagasan wacana. Terlihat saat siswa melakukan 
tahap review 5 siswa dari 23 siswa yang 
mampu menangkap isi dari teks dan 
disampaikan dengan baik menggunakan kata-
kata sendiri.  
8.  Mengenali bahwa suatu makna dapat 
diekspresikan dengan bentuk tata bahasa yang 
berbeda. 
Siswa belum yakin ketika mengekspresikan 
bentuk tata bahasa yang berbeda. Terlihat 
ketika siswa melakukan recite dan review. 
Usaha mereka dalam memahami suatu makna 
dari teks yang sudah dibaca khususnya tipe 
narative text masih terlihat malu-malu dalam 
mengungkapkan dari apa yang mereka baca.  
9.  Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. Dalam mengenali makna yang tersurat dan 
tersirat,  siswa bersama guru mengkonfirmasi 
dari hasil pekerjaan yang sudah dikerjakan 
siswa. Siswa cukup mampu mengenali makna 
tersirat dan tersurat, stimulus yang diberikan 
guru pada pertemuan sebelumnya, siswa rata-
rata menjawab benar lima atau enam soal. 
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EFEKTIVITAS METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) 
TERHADAP KEMAMPUAN READING COMPREHENSION WACANA BAHASA 
INGGRIS SISWA KELAS X SEMESTER GENAP  
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA  
 
Pertemuan III 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester  : X8/Genap 
Materi   : Descriptive Text (Seiing Hawaii in Cruising Style) 
Kelas Sampel  : Eksperimen 
Tanggal/Pertemuan : 28 April 2015/Pertemuan III 
No.   Indikator Deskripsi Data 
1.  Mengidentifikasikan topik dari teks yang 
dibaca. 
Siswa sudah cukup yakin dengan  
mengidentifikasikan topik teks, terlihat 
ketika siswa melakukan tahap  recite dan 
tahap review. Pemahaman mereka pun 
terlihat ketika mereka melakukan recite dan 
review. Kira-kira 10 siswa yang mampu 
dengan tepat mengidentifikasikan topik teks. 
2.  Mengidentifikasi kata–kata secara seksama 
dan menginterpretasi pola dan susunan kata-
kata. 
Dalam mengidentifikasi, 
menginterpretasikan, dan susunan kata-kata, 
siswa terlatih dengan melakukan tahap 
survey, question, read, recite, review. 
Susunan kata dalam merangkai kalimat 
sudah bisa dibilang baik. Siswa sudah 
terlatih ketika siswa membuat pertanyaan, 
menjawab pertanyaan, bahkan menggunakan 
kata-kata dalam merangkai kalimat 
menggunakan bahasa siswa sendiri. 
3.  Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa 
(noun, verb, dll.), sistem (e.g, tenses, 
agreement dan pluralisation), pola, aturan. 
Dalam mengetahui klausa pada tata bahasa 
dan sistem, bahkan pola ketika siswa 
diberikan teks deskriptif, siswa sudah cukup 
baik mengetahui hal tersebut. Contohnya, 
ketika siswa ditahap survei dan menjawab 
pertanyaan, siswa sudah mampu 
menggunakan sistem agreement. Bisa juga 
ketika siswa recite dan review teks, kira-kira 
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8 siswa sudah mampu menggunakan tata 
bahasa yang baik. Tenses dalam 
menggambarkan Hawaii pun sudah baik, 
dengan menggunakan simple present tense. 
 
4.  Proses membaca dilakukan pada tingkat laju 
yang efisien. 
Proses membaca yang dilakukan siswa 
menghabiskan waktu 60 menit. Pada teks 
deskriptif, menghabiskan waktu yang 
demikian, masih dibilang tingkat laju proses 
membaca kurang efisien. Hal tersebut 
dikarenakan siswa masih melatih diri dalam 
kebiasaan menggunakan metode SQ3R. 
 
5.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal 
dari teks tertulis berdasarkan bentuk dan 
tujuannya. 
Siswa sudah mampu mengidentifikasi 
bentuk retorikal dalam teks deskriptif, 
terlihat ketika siswa menjawab soal evaluasi 
yang telah disediakan tanpa melihat wacana 
kembali. Rata-rata siswa sudah menjawab 
dengan benar. Namun ada 2 siswa yang 
salah dalam menjawab bentuk retorikal teks 
deskriptif. 
 
6.  Mengidentifikasikan, menyimpulkan dan 
menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb 
dalam teks yang dibaca. 
Karena teks yang dibaca merupakan teks 
deskriptif yang menggambarkan suatu 
tempat, maka siswa bukan menghubungkan 
kejadian-kejadian yang terjadi, terlebih 
fokus terhadap ide-ide yang ditulis penulis 
dalam teks tersebut. Siswa sudah baik dalam 
mengidentifikasikan menyimpulkan dan 
menghubungkan ide, terlihat ketika siswa 
melakukan review. Sesuatu yang tertulis 
siswa sudah melihatkan kemampuan mereka. 
 
7.  Menyimpulkan sebab dan akibat, serta 
menemukan hubungan antara gagasan 
utama, gagasan penunjang, informasi baru, 
informasi yang diberikan. 
Setelah membaca teks deskriptif yang telah 
disediakan, siswa mampu menyimpulkan 
gagasan-gagasan wacana sesuai dari apa 
yang mereka pahami. Terlihat saat siswa 
melakukan tahap review 14 siswa dari 23 
siswa sudah mampu menangkap isi dari teks 
dan disampaikan dengan baik dengan 
menggunakan kata-kata sendiri. Rata-rata 
siswa menulis hingga 5 kalimat dibuat dalam 
satu paragraf dengan menghubungkan 
gagasan utama, gagasan penunjang, bahkan 
informasi baru. 
 
8.  Mengenali bahwa suatu makna dapat 
diekspresikan dengan bentuk tata bahasa 
Siswa cukup yakin ketika mengekspresikan 


































yang berbeda. ketika siswa melakukan question, recite dan 
review. Usaha mereka sangat cukup baik 
dalam memahami suatu makna dari teks 
yang sudah dibaca khususnya tipe teks 
deskripsi. 
9.  Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. Dalam mengenali makna yang tersurat dan 
tersirat, siswa sudah mampu mengenalinya. 
Terlihat ketika siswa menjawab soal evaluasi 
yang diberikan. Siswa menjawab soal 
dengan tepat dan bersama guru 
mngkonfirmasi dari hasil pekerjaan yang 







EFEKTIVITAS METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) 
TERHADAP KEMAMPUAN READING COMPREHENSION WACANA BAHASA 
INGGRIS SISWA KELAS X SEMESTER GENAP  
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA  
 
Pertemuan III 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester  : X9/Genap 
Materi   : Teks Descriptive (Seing Hawaii in Cruising Style) 
Kelas Sampel  : Kontrol  
Tanggal/Pertemuan : 27 April 2015/Pertemuan III 
No.   Indikator Deskripsi Data 
1.  Mengidentifikasikan topik dari teks yang 
dibaca. 
Siswa cukup mampu mengidentifikasikan 
topik teks terlihat ketika siswa menjawab 
soal evaluasi berbentuk essay menanyakan 
topik dari teks. Namun hanya 9 siswa yang 
mampu menjawab dengan benar. Dalam 
mengidentifikasikan topik, siswa juga 
terlihat ketika kegiatan recite. Hanya 
delapan orang siswa yang mampu 
mengidentifikasikan topik dengan baik 
melalui bahasanya sendiri.  
 
2.  Mengidentifikasi kata–kata secara seksama 
dan menginterpretasi pola dan susunan kata-
kata. 
Dalam mengidentifikasi, 
menginterpretasikan, dan susunan kata-kata, 
siswa terlatih dengan melakukan tahap 
recite, review. Susunan kata dalam 
merangkai kalimat bisa dibilang kurang. 
Karena siswa masih kesulitan mengingat 
kata-kata sehabis membaca. 
 
3.  Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa 
(noun, verb, dll.), sistem (e.g, tenses, 
agreement dan pluralisation), pola, aturan. 
Dalam mengetahui klausa pada tata bahasa 
dan sistem, bahkan pola ketika siswa 
diberikan teks deskriptif, siswa sudah cukup 
baik mengetahui hal tersebut. Terlihat ketika 
siswa melakukan menggarisbawahi teks. 
Rata-rata siswa menggarisbawahi kata kerja 
(verb). Hal itu bisa menabah vocab baru 
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siswa. Selain itu, ketika recite dan review 
teks, rata-rata siswa sudah mampu 
menggunakan tata bahasa yang baik. Tenses 
dalam menggambarkan Hawaii pun sudah 
cukup baik, dengan menggunakan simple 
present tense meskipun dalam bentuk poin-
poin. 
 
4.  Proses membaca dilakukan pada tingkat laju 
yang efisien. 
Proses membaca yang dilakukan siswa 
menghabiskan waktu 55 menit. Pada teks 
deskriptif, menghabiskan waktu yang 
demikian, masih dibilang tingkat laju proses 
membaca kurang efisien.  
 
5.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal 
dari teks tertulis berdasarkan bentuk dan 
tujuannya. 
Siswa belum mampu mengidentifikasi 
bentuk retorikal dalam teks deskriptif, 
terlihat ketika siswa menjawab soal evaluasi 
yang telah disediakan tanpa melihat wacana 
kembali. Siswa menjawab soal bentuk 
retorikal teks deskriptif masih belum tepat. 
Hanya 5 siswa yang dapat menjawab dengan 
tepat. 
 
6.  Mengidentifikasikan, menyimpulkan dan 
menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb 
dalam teks yang dibaca. 
Karena teks yang dibaca merupakan teks 
deskriptif yang menggambarkan suatu 
tempat, maka siswa bukan menghubungkan 
kejadian-kejadian yang terjadi, terlebih 
fokus terhadap ide-ide yang ditulis penulis 
dalam teks tersebut. Siswa cukup baik dalam 
mengidentifikasikan menyimpulkan dan 
menghubungkan ide, terlihat ketika siswa 
melakukan review. Kemampuan siswa dalam 
menulis ide yang mereka pahami masih 
terbilang cukup. 
 
7.  Menyimpulkan sebab dan akibat, serta 
menemukan hubungan antara gagasan 
utama, gagasan penunjang, informasi baru, 
informasi yang diberikan. 
Setelah membaca teks deskriptif yang telah 
disediakan, siswa mampu menyimpulkan 
gagasan-gagasan wacana sesuai dari apa 
yang mereka pahami, namun siswa masih 
menulis menggunakan kalimat-kalimat yang 
sama dalam teks. Terlihat saat siswa 
melakukan tahap review, rata-rata siswa 
menulis 4 kalimat dibuat dalam bentuk 
perpoin dan belum bisa menghubungkan 


































8.  Mengenali bahwa suatu makna dapat 
diekspresikan dengan bentuk tata bahasa 
yang berbeda. 
Siswa masih belum yakin ketika 
mengekspresikan bentuk tata bahasa yang 
berbeda. Terlihat ketika siswa melakukan 
recite dan review. Usaha mereka kurang 
dalam memahami suatu makna dari teks 
yang sudah dibaca khususnya tipe teks 
deskripsi. Hal ini dikarenakan siswa lebih 
fokus kekata-kata dalam teks ketika siswa 
diberi perintah untuk menggarisbawahi teks 
tersebut. 
 
9.  Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. Dalam mengenali makna yang tersurat dan 
tersirat, siswa masih ada yang salah dalam 
mengenalinya. Terlihat ketika siswa 
menjawab soal evaluasi yang diberikan dan 
bersama guru mngkonfirmasi dari hasil 
pekerjaan yang sudah dikerjakan siswa. 









EFEKTIVITAS METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) 
TERHADAP KEMAMPUAN READING COMPREHENSION WACANA BAHASA 
INGGRIS SISWA KELAS X SEMESTER GENAP  




Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester  : X8/Genap 
Materi  : News Item Text (Ahok urged to declare state of emergency in Jakarta) 
Kelas Sampel  : Eksperimen 
Tanggal/Pertemuan : 05 Mei 2015/Pertemuan IV 
No.   Indikator Deskripsi Data 
1.  Mengidentifikasikan topik dari teks yang 
dibaca. 
Siswa sudah mampu mengidentifikasikan 
topik teks terlihat ketika siswa menjawab 
soal evaluasi yang berbentuk essay 
menanyakan topik dari teks. Hampir semua 
siswa sebanyak 19 siswa menjawab benar. 
Pemahaman mereka pun mengenai topik 
berita yang sedang dibaca semakin terlihat 
dengan tepat ketika mereka melakukan 
recite. 
2.  Mengidentifikasi kata–kata secara seksama 
dan menginterpretasi pola dan susunan kata-
kata. 
Dalam mengidentifikasi, 
menginterpretasikan, dan susunan kata-kata, 
siswa terlatih dengan melakukan tahap 
survey, question, read, recite, review. 
Susunan kata dalam merangkai kalimat 
sudah baik. Siswa sudah terlatih ketika siswa 
membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan, 
bahkan menggunakan kata-kata dalam 
merangkai kalimat menggunakan bahasa 
siswa sendiri. 
3.  Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa 
(noun, verb, dll.), sistem (e.g, tenses, 
agreement dan pluralisation), pola, aturan. 
Dalam mengetahui klausa pada tata bahasa 
dan sistem, bahkan pola ketika siswa 
diberikan news item, siswa sudah cukup baik 
mengetahui hal tersebut. Contohnya, ketika 
siswa ditahap survei dan menjawab 
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pertanyaan, siswa sudah mampu 
menggunakan sistem agreement. Bisa juga 
ketika siswa recite dan review teks, rata-rata 
siswa sudah mampu menggunakan tata 
bahasa yang baik. Sentences dalam 
menginformasikan mengenai berita pun 
sudah baik, dengan menggunakan passive 
sentences. 
4.  Proses membaca dilakukan pada tingkat laju 
yang efisien. 
Proses membaca yang dilakukan siswa 
menghabiskan waktu 55 menit. Tingkat laju 
sudah bisa dikatakan cukup efisien dalam 
pembelajaran satu pertemuan. 
5.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal 
dari teks tertulis berdasarkan bentuk dan 
tujuannya. 
Siswa sudah mampu mengidentifikasi 
bentuk retorikal dalam news item, terlihat 
ketika siswa menjawab soal evaluasi yang 
telah disediakan tanpa melihat wacana 
kembali. Siswa sudah menjawab dengan 
benar. Bentuk retorikal news item yaitu 
newsworthy event – background - sources. 
6.  Mengidentifikasikan, menyimpulkan dan 
menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb 
dalam teks yang dibaca. 
Siswa sudah mampu menghubungkan 
kejadian yang terjadi didalam berita, terlihat 
ketika siswa melakukan review. Sesuatu 
yang ditulis siswa sudah melihatkan 
kemampuan mereka dalam menangkap ide 
dalam berita. Rata-rata siswa sudah mampu 
merangkai kejadian dalam paragraf. Singkat 
namun sudah mewakili isi berita. 
7.  Menyimpulkan sebab dan akibat, serta 
menemukan hubungan antara gagasan 
utama, gagasan penunjang, informasi baru, 
informasi yang diberikan. 
Siswa mampu menyimpulkan gagasan-
gagasan wacana sesuai dari apa yang mereka 
pahami. Terlihat saat siswa melakukan tahap 
review 18 siswa dari 23 siswa sudah mampu 
menangkap isi dari teks dan disampaikan 
dengan baik dengan menggunakan kata-kata 
sendiri. Rata-rata siswa menulis hingga 5 
kalimat dibuat dalam satu paragraf dengan 
menghubungkan gagasan utama, gagasan 
penunjang, bahkan informasi baru. 
8.  Mengenali bahwa suatu makna dapat 
diekspresikan dengan bentuk tata bahasa 
yang berbeda. 
Siswa sudah yakin ketika mengekspresikan 
bentuk tata bahasa yang berbeda. Terlihat 
ketika siswa melakukan recite dan review. 
Usaha mereka sangat baik dalam memahami 
suatu makna dari teks yang sudah dibaca 
khususnya tipe teks news item. Siswa lebih 
antusias dalam memahami teks jenis berita, 
karena berita yang disajikan aktual sehingga 
sangat memancing keingintahuan siswa 




































9.  Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. Dalam mengenali makna yang tersurat dan 
tersirat, siswa sudah sangat mampu 
mengenalinya. Terlihat ketika siswa 
menjawab soal evaluasi yang diberikan. 
Siswa menjawab soal dengan tepat. Pada 
soal pun menyediakan pertanyaan tentang 
opini mereka dalam berita, dan mereka 
mampu menjawab dengan tepat. Setelah itu 
siswa bersama guru mengkonfirmasi dari 







EFEKTIVITAS METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) 
TERHADAP KEMAMPUAN READING COMPREHENSION WACANA BAHASA 
INGGRIS SISWA KELAS X SEMESTER GENAP  
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA  
 
Pertemuan IV 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester  : X9/Genap 
Materi : News Item Text (Ahok urged to declare state of emergency in Jakarta) 
Kelas Sampel  : Kontrol  
Tanggal/Pertemuan : 04 Mei 2015/Pertemuan IV 
No.   Indikator Deskripsi Data 
1.  Mengidentifikasikan topik dari teks yang 
dibaca. 
Siswa cukup mampu mengidentifikasikan 
topik teks terlihat ketika siswa menjawab soal 
evaluasi berbentuk essay menanyakan topik 
dari teks. Namun hanya 10 siswa yang mampu 
menjawab dengan benar. Dalam 
mengidentifikasikan topik, siswa juga terlihat 
ketika kegiatan recite. Namun hanya beberapa 
siswa yang mampu mengidentifikasikan topik 
dengan baik melalui bahasa sendiri. 
2.  Mengidentifikasi kata–kata secara seksama 
dan menginterpretasi pola dan susunan kata-
kata. 
Dalam mengidentifikasi, menginterpretasikan, 
dan susunan kata-kata, siswa terlatih dengan 
melakukan tahap recite, review. Susunan kata 
dalam merangkai kalimat bisa dibilang masih 
kurang. Karena siswa masih kesulitan 
mengingat kata-kata sehabis membaca. Hanya 
dua orang siswa yang yakin dari hasil yang ia 
kerjakan. 
3.  Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa 
(noun, verb, dll.), sistem (e.g, tenses, 
agreement dan pluralisation), pola, aturan. 
Siswa sudah cukup baik mengetahui hal tata 
bahasa. Terlihat ketika siswa melakukan 
menggarisbawahi teks. Rata-rata siswa 
menggarisbawahi verb, noun, subject, atau 
adverb. Selain itu, ketika recite dan review 
teks, hanya 10 siswa menggunakan sistem pola 
aturan yang baik. Dalam review, siswa rata-rata 














4.  Proses membaca dilakukan pada tingkat laju 
yang efisien. 
Proses membaca yang dilakukan siswa 
menghabiskan waktu 45 menit. Proses 
membaca dalam waktu yang demikian untuk 
news item, sudah bisa dibilang tingkat laju 
proses membaca cukup efisien.  
5.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal dari 
teks tertulis berdasarkan bentuk dan tujuannya. 
Siswa sudah mampu mengidentifikasi bentuk 
retorikal dalam news item, terlihat ketika siswa 
menjawab soal evaluasi yang telah disediakan 
tanpa melihat wacana kembali. Siswa sudah 
menjawab dengan benar. Bentuk retorikal news 
item yaitu newsworthy event – background - 
sources. 
6.  Mengidentifikasikan, menyimpulkan dan 
menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb 
dalam teks yang dibaca. 
Siswa cukup mampu menghubungkan kejadian 
yang terjadi didalam berita, terlihat ketika 
siswa melakukan review. Namun hanya 8 siswa 
dari 23 siswa yang ditulis siswa sudah 
melihatkan kemampuan mereka dalam 
menangkap ide ataupun kejadian dalam berita.  
7.  Menyimpulkan sebab dan akibat, serta 
menemukan hubungan antara gagasan utama, 
gagasan penunjang, informasi baru, informasi 
yang diberikan. 
Siswa cukup mampu menyimpulkan gagasan-
gagasan wacana sesuai dari apa yang mereka 
pahami. Terlihat saat siswa melakukan tahap 
review 8 siswa dari 23 siswa yang mampu 
menangkap isi dari teks dan disampaikan 
dengan baik dengan menggunakan kata-kata 
sendiri. Rata-rata siswa menulis hingga 3 
kalimat menghubungkan gagasan utama, 
gagasan penunjang, bahkan informasi baru. 
8.  Mengenali bahwa suatu makna dapat 
diekspresikan dengan bentuk tata bahasa yang 
berbeda. 
Siswa masih belum yakin dalam mengenali 
makna dapat diekspresikan dengan bentuk tata 
bahasa yang berbeda. Terlihat ketika siswa 
melakukan recite dan review. Ketika kegiatan 
recite, siswa masih malu-malu dalam 
mengutarakan bahasa mereka sendiri di depan 
kelas.  
9.  Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. Dalam mengenali makna yang tersurat dan 
tersirat, siswa cukup mampu mengenalinya. 
Terlihat ketika siswa menjawab soal evaluasi 
yang diberikan. Beberapa siswa menjawab soal 
dengan tepat, walau masih ada salah ketika 
soal yang menanyakan hal makna tersirat.  
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EFEKTIVITAS METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) 
TERHADAP KEMAMPUAN READING COMPREHENSION WACANA BAHASA 
INGGRIS SISWA KELAS X SEMESTER GENAP  
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA  
 
Pertemuan V 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester  : X8/Genap 
Materi  : News Item Text (Man’s death leads to discovery of new virus in 
Kansas) 
Kelas Sampel  : Eksperimen 
Tanggal/Pertemuan : 12 Mei 2015/Pertemuan V 
No.   Indikator Deskripsi Data 
1.  Mengidentifikasikan topik dari teks yang dibaca. Siswa sudah sangat mampu mengidentifikasikan 
topik teks terlihat ketika siswa menjawab soal 
evaluasi yang berbentuk essay menanyakan topik 
dari teks. 20 siswa menjawab dengan benar. 
Pemahaman mereka pun mengenai topik berita 
yang sedang dibaca semakin terlihat dengan tepat 
ketika mereka melakukan recite. 
2.  Mengidentifikasi kata–kata secara seksama dan 
menginterpretasi pola dan susunan kata-kata. 
Dalam mengidentifikasi, menginterpretasikan, 
dan susunan kata-kata, siswa terlatih dengan 
melakukan tahap survey, question, read, recite, 
review. Susunan kata dalam merangkai kalimat 
sudah sangat baik. Siswa sudah terlatih ketika 
siswa membuat pertanyaan, menjawab 
pertanyaan, bahkan menggunakan kata-kata 
dalam merangkai kalimat menggunakan bahasa 
siswa sendiri.  
3.  Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa 
(noun, verb, dll.), sistem (e.g, tenses, agreement 
dan pluralisation), pola, aturan. 
Dalam mengetahui klausa pada tata bahasa dan 
sistem, bahkan pola ketika siswa diberikan news 
item, siswa sudah sangat baik mengetahui hal 
tersebut. Contohnya, ketika siswa ditahap survei 
dan menjawab pertanyaan, siswa sudah mampu 
menggunakan sistem agreement. Bisa juga ketika 
siswa recite dan review teks, rata-rata siswa sudah 
mampu menggunakan tata bahasa yang baik.  Hal 
ini mungkin bisa dilatarbelakangi oleh 
keingintahuan mereka untuk memahami isi teks 
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sangat tinggi.   
4.  Proses membaca dilakukan pada tingkat laju 
yang efisien. 
Proses membaca yang dilakukan siswa 
menghabiskan waktu 45 menit. Tingkat laju 
sudah bisa dikatakan cukup efisien dalam 
pembelajaran satu pertemuan.  
5.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal dari 
teks tertulis berdasarkan bentuk dan tujuannya. 
Siswa sudah sangat mampu mengidentifikasi 
bentuk retorikal dalam news item, terlihat ketika 
siswa menjawab soal evaluasi yang telah 
disediakan tanpa melihat wacana kembali. Rata-
rata siswa sudah menjawab dengan benar. Bentuk 
retorikal news item yaitu newsworthy event – 
background - sources. 
6.  Mengidentifikasikan, menyimpulkan dan 
menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb 
dalam teks yang dibaca. 
Siswa sudah sangat mampu menghubungkan 
kejadian yang terjadi didalam berita, terlihat 
ketika siswa melakukan review. Sesuatu yang 
ditulis siswa sudah melihatkan kemampuan 
mereka dalam menangkap ide dalam berita. Rata-
rata siswa sudah mampu merangkai kejadian 
dalam paragraf. Singkat namun sudah mewakili 
isi berita. 
7.  Menyimpulkan sebab dan akibat, serta 
menemukan hubungan antara gagasan utama, 
gagasan penunjang, informasi baru, informasi 
yang diberikan. 
Siswa mampu menyimpulkan gagasan-gagasan 
wacana sesuai dari apa yang mereka pahami. 
Terlihat saat siswa melakukan tahap review 20 
siswa dari 23 siswa sudah mampu menangkap isi 
dari teks dan disampaikan dengan baik 
menggunakan kata-kata sendiri. Rata-rata siswa 
menulis hingga 5 kalimat dibuat dalam satu 
paragraf dengan menghubungkan gagasan utama, 
gagasan penunjang, bahkan informasi baru. 
8.  Mengenali bahwa suatu makna dapat 
diekspresikan dengan bentuk tata bahasa yang 
berbeda. 
Siswa sudah yakin ketika mengekspresikan 
bentuk tata bahasa yang berbeda. Terlihat ketika 
siswa melakukan recite dan review. Usaha mereka 
sangat baik dalam memahami suatu makna dari 
teks yang sudah dibaca khususnya tipe teks news 
item. Siswa lebih antusias dalam memahami teks 
jenis berita, karena berita yang disajikan aktual 
sehingga sangat memancing keingintahuan siswa 
dalam memahami teks.  
9.  Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. Dalam mengenali makna yang tersurat dan 
tersirat, siswa sudah sangat mampu 
mengenalinya. Terlihat ketika siswa menjawab 
soal evaluasi yang diberikan. Siswa menjawab 
soal dengan tepat. Pada soal pun menyediakan 
pertanyaan tentang opini mereka dalam berita, 
dan mereka mampu menjawab dengan tepat. 
Setelah itu siswa bersama guru mengkonfirmasi 







EFEKTIVITAS METODE SQ3R (SURVEY, QUESTION, READ, RECITE, REVIEW) 
TERHADAP KEMAMPUAN READING COMPREHENSION WACANA BAHASA 
INGGRIS SISWA KELAS X SEMESTER GENAP  
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA  
 
Pertemuan V 
Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris 
Kelas/Semester  : X9/Genap 
Materi  : News Item Text (Man’s death leads to discovery of new virus in 
Kansas) 
Kelas Sampel  : Kontrol  
Tanggal/Pertemuan : 11 Mei 2015/Pertemuan V 
No.   Indikator Deskripsi Data 
1.  Mengidentifikasikan topik dari teks yang 
dibaca. 
Siswa cukup mampu mengidentifikasikan 
topik teks terlihat ketika siswa menjawab soal 
evaluasi berbentuk essay menanyakan topik 
dari teks dan masih salah dalam menjawab. 
Hanya 13 siswa yang mampu menjawab 
dengan benar. Dalam mengidentifikasikan 
topik, siswa juga terlihat ketika kegiatan recite. 
Namun hanya beberapa siswa yang mampu 
mengidentifikasikan topik dengan baik melalui 
bahasa sendiri. 
2.  Mengidentifikasi kata–kata secara seksama 
dan menginterpretasi pola dan susunan kata-
kata. 
Dalam mengidentifikasi, menginterpretasikan, 
dan susunan kata-kata, siswa terlatih dengan 
melakukan tahap recite, review. Susunan kata 
dalam merangkai kalimat bisa dibilang masih 
kurang. Karena siswa masih kesulitan 
mengingat kata-kata sehabis membaca. Hanya 
8 orang siswa yang yakin dari hasil yang ia 
kerjakan. 
3.  Mengetahui klausa–klausa pada tata bahasa 
(noun, verb, dll.), sistem (e.g, tenses, 
agreement dan pluralisation), pola, aturan. 
Siswa sudah cukup baik mengetahui hal tata 
bahasa. Terlihat ketika siswa melakukan 
menggarisbawahi teks. Rata-rata siswa 
menggarisbawahi verb, noun, subject, atau 
adverb. Selain itu, ketika recite dan review 
teks, hanya 8 siswa menggunakan sistem pola 
aturan yang baik. Dalam review, siswa rata-rata 











4.  Proses membaca dilakukan pada tingkat laju 
yang efisien. 
Proses membaca yang dilakukan siswa 
menghabiskan waktu 45 menit. Proses 
membaca dalam waktu yang demikian untuk 
news item, sudah bisa dibilang tingkat laju 
proses membaca cukup efisien.  
5.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk retorikal dari 
teks tertulis berdasarkan bentuk dan tujuannya. 
Siswa sudah mampu mengidentifikasi bentuk 
retorikal dalam news item, terlihat ketika siswa 
menjawab soal evaluasi yang telah disediakan 
tanpa melihat wacana kembali. Siswa sudah 
menjawab dengan benar. Bentuk retorikal news 
item yaitu newsworthy event – background - 
sources. 
6.  Mengidentifikasikan, menyimpulkan dan 
menghubungkan kejadian-kejadian, ide dsb 
dalam teks yang dibaca. 
Siswa cukup mampu menghubungkan kejadian 
yang terjadi didalam berita, terlihat ketika 
siswa melakukan review. Namun hanya 8 siswa 
dari 23 siswa yang ditulis siswa sudah 
melihatkan kemampuan mereka dalam 
menangkap ide ataupun kejadian dalam berita.  
7.  Menyimpulkan sebab dan akibat, serta 
menemukan hubungan antara gagasan utama, 
gagasan penunjang, informasi baru, informasi 
yang diberikan. 
Siswa cukup mampu menyimpulkan gagasan-
gagasan wacana sesuai dari apa yang mereka 
pahami. Terlihat saat siswa melakukan tahap 
review 8 siswa dari 23 siswa yang mampu 
menangkap isi dari teks dan disampaikan 
dengan baik dengan menggunakan kata-kata 
sendiri. Rata-rata siswa menulis hingga 2 
kalimat menghubungkan gagasan utama, 
gagasan penunjang, bahkan informasi baru. 
8.  Mengenali bahwa suatu makna dapat 
diekspresikan dengan bentuk tata bahasa yang 
berbeda. 
Siswa cukup yakin dalam mengenali makna 
dapat diekspresikan dengan bentuk tata bahasa 
yang berbeda. Terlihat ketika siswa melakukan 
recite dan review. Ketika kegiatan recite, 
beberapa siswa sudah mulai berani dalam 
mengekspresikan bentuk tata bahasa yang 
berbeda.  
9.  Mengenali makna yang tersurat dan tersirat. Siswa dan guru mngkonfirmasi dari hasil 
pekerjaan yang sudah dikerjakan siswa untuk 
mengenali makna dari teks. Dalam mengenali 
makna yang tersurat dan tersirat, siswa cukup 
mampu mengenalinya. Beberapa siswa 
menjawab soal salah pada soal dalam 
mengenali makna tersurat.  
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LAMPIRAN 41. Hasil Perhitungan Data Penelitian 
 
 

















23 23 23 23
60,8696 82,4348 61,2174 75,4783
9,41616 5,35831 9,29788 5,15989
,167 ,168 ,191 ,185
,132 ,168 ,191 ,185
-,167 -,137 -,158 -,120
,800 ,804 ,916 ,886




















Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
Pretest
,010 1 44 ,921
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Test of Homogeneity of Variances
Postest
,158 1 44 ,693
Levene
Statistic df1 df2 Sig.























23 61,5652 9,32166 1,94370









,010 ,921 ,127 44 ,900 ,34783 2,74530 -5,18497 5,88062

















t-test for Equality of Means
Group Statistics
23 82,4348 5,35831 1,11728









,158 ,693 4,485 44 ,000 6,95652 1,55110 3,83048 10,08256

















t-test for Equality of Means
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Kegiatan saat guru menjelaskan metode SQ3R 
 
Kegiatan siswa saat melakukan survey dan question 
 
Kegiatan siswa saat melakukan recite dengan teman sebangku dan review 
 
Kegiatan siswa saat konfirmasi dan refleksi hasil pekerjaan yang sudah dilakukan 




Kegiatan saat guru menjelaskan metode 3R dan mendampingi siswa 
 
Kegiatan siswa saat melakukan kegiatan read dan recite 
 
 





LAMPIRAN 43. Surat Izin Penelitian  
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